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ABSTRAK

Manajemen Operasional Gadai Emas Di Bank Syari’ah Mandiri Cabang Batam
Dalam Perspektif Hukum Ekonomi Islam

Oleh
Ikrima Nailul Sari, S.EI

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research), pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan yuridis normatif yaitu sebagai
pendekatan masalah dengan melihat hubungan antara manajemen operasional dan risiko
operasional gadai emas pada PT. Bank Syari’ah Mandiri cabang Batam, kemudian
menganalisisnya dengan ketentuan berdasarkan—perspektif hukum ekonomi Islam.
Teknik analisis data yang digunakan adalah deskripif analisis - norma yuridis — deduktif.

Berdasarkan hasil penelitian |iri, mangjemen ‘operasional gadai emas di Bank
Syari’ah Mandiri cabang Batam terdiri, ‘dari; ‘manajemen proses penyaluran dana
(pinjaman), prosedur operasional gadai emas, prosedur penyimpanan barang jaminan.
Kejadian risiko operasional gadai emas' di Bank Syari’ah Mandiri cabang Batam adalah
risiko internal, risiko manusia, risiko-sistem, [risiko éxfernal. Melalui hasil penelitian
manajemen operasional gadai emas dpP Bank Syari’al Mandiri cabang Batam, peneliti
mendapat beberapa manajemen operasional yang tidak sesuai dengan perspektif hukum
ekonomi Islam. Pada objek jaminan Hanyaterbatas pada emas perhiasaan, dinar, dan
logam mulia dalam hukum ekonomi Jslam barang jaminan bisa berupa barang bergerak
dan barang tidak bergerak sesuai dengan-persyaratan dan-tidak ada.bukti kepemilikan
misalnya tanda pembelian/barang jaminan sebagai«biikti bahwa-barang jaminan tersebut
milik pribadi. Untuk menaksiran barang jaminan yang dilakukan oleh officer gadai dan
penaksir gadai diperlukan kejujuransagar tidak /adz| tindakan memanipulasi dan
kebohongan dalam penaksiran barang. Untuk meminimalkan kejadian risiko pada
produk gadai emas di BarknSyari*ah Mandiri cabang”Batam. Peneliti menganalisis
kejadian risiko pada gadai emas, pencliti-mencmukan mengganti barang jaminan yang
rusak dan hilang dengan cara nasabah membayar asuransi. Nasabah secara tidak
langsung menanggung sendiri barang jaminannya dengan cara membayar asuransi
kepada Bank Syari’ah Mandiri cabang Batam.

Kata kunci: Gadai Emas, Manajemen Operasional, Perspektif Hukum Ekonomi Islam
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ABSTRACT

OPERATIONAL MANAGEMENT OF GOLD PAWNAGE AT THE BATAM
BRANCH OF BANK SYARIAH MANDIRI ISLAMIC LAW PERSPECTIVE

By
Ikrima Nailul Sari, S.EI

This study is a field research, approach used in this study is the normative-
judicial approach which acts an approach to problems by observing the relations
between operational management and operational risk on gold pawnage operations at the
Batam Branch of PT. Bank Syari’ah Mandiri, and then analyze it with rules and
stipulation based on the Islamic economic law. Analytical techniques used are analytic-
descriptive , normative-judicial, and deductive.

Based on the study, operational management: of gold pawnage at the Batam
branch of Bank Syari’ah Mandiri consits“of:’ fund distribution process management
(loans), gold pawnage operational management, and collateral storage management.
Operational risks involved are internal; human, systemic and external risks. Through the
findings of the study of operational management of gold pawnage at the Batam branch
of Bank Syari’ah Mandiri, the researcher found-a.number of operational managements
which do not conform with the Islamic/law pérspective. Collateral objects are only
limited to jewellery gold, Dinars and-noble \metals;the Islamic law allows collateral
goods to also be in the form of static as well as non-static objects according to terms,
and there are no proofspofownership suchrasiptirchase receipt that shows that the goods
in question is indeed a personal'belonging.efithe\person involved. “Valuation conducted
by the pawnage officer and assessor.required integrity,in order to avoid the acts of
manipulation and falsehood in the valiation of goeds.\ Fo minimize risks involed in the
gold pawnage product of the Batam branch of Bank Syari’ah Mandiri. The researcher
analyzed risks involve in gold“pawnage{the researcher.found that substituting damaged
or lost collateral goods by means of‘the"customer-paying for insurance. The customer
would indirectly bear his collateral by means of paying an insurance fee to the Batam
branch of Bank Syari’ah Mandiri.

Key Words : Gold Pawnage , Operational Management, Islamic Economic Law
Perspective.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan Bank Syari’ah dipandang dari sisi jumlah jaringan kantor dan
volume kegiataan usaha, masih belum memuaskan. Oleh karena itu, pemerintah
mempunyai keinginan untuk lebih mendorong perkembangan Bank Syari’ah di
Indonesia. Upaya mendorong perkembangan/Bank Syari’ah dilaksanakan dengan
memperhatikan bahwa sebagian masyarakat musfim Indonesia pada saat ini sangat
menantikan suatu sistem perbankan “Syari’ah yang sehat dan terpercaya untuk

mengakomodasi kebutuhan mereka terhadap layanan jasa perbankan yang sesuai

dengan prinsip syari’ab.'

Masyarakat| dalam' 'memenuli _kebutuhan |hidtpnyae., sehari-hari, baik
kebutuhan primer, sekunder maupun tersier gidak semuanya dapat terpenuhi, karena
tidak memiliki dana yang cukup, sehingga tidak jarang ada barang yang dijual, atau
ia mencari pinjaman kepada orang lain salah satu caranya adalah memberikan
jaminan kepada orang lain yang ia pinjam kemudian dananya untuk mencukupi

kebutuhan hidupnya.

! Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani, 2001),
hal. 223



Masyarakat pada umumnya telah lazim menjadikan emas sebagai barang
berharga yang disimpan dan menjadikannya objek gadai sebagai jaminan hutang

untuk mendapatkan pinjaman uang.”

Gadai merupakan salah satu kategori dari perjanjian utang-piutang, y&ig
mana untuk suatu kepercayaan dari orang yang berpiutang, maka orang yang
berutang menggadaikan barangnya sebagai jaminan terhadap utangnya itu. Barang
jaminan tetap milik orang yang menggadaikan (orang yang berutang) tetapi dikuasai
oleh penerima gadai (yang berpiutang). Praktikseperti ini telah ada sejak jaman
Rasulullah SAW. dan Rasulullahisendifipéfnah melakukannya. Gadai mempunyai
nilai sosial yang sangat tinggi dan dilakukan secara suka rela atas dasar tolong-

menolong.’

Pada tanggal I november/2001, Bank Syari’ah Mandiri.(BSM) meluncurkan
sebuah produk gadai syari’aly yang disebut gadai) emas (rahn emas) bertepatai
dengan ulang tahun kedua Bank Syari’ah Mandiri. Dalam pelaksanaan gadai syari’ah
ini, Bank Syari’ah Mandiri menerapkan konsep transaksi (akad), yaitu gadai sebagai
prinsip dan akad sebagai tambahan terhadap produk lain. Bank tidak menahan
barang jaminan secara fisik namun menahan surat-surat saja dan bank dapat
menerima dan menahan barang jaminan untuk pinjaman yang diberikan dalam
jangka waktu pendek. Gadai emas bank syari’ah mandiri ketika itu masik

menerapkan fee terhadap jumlah jaminan yang diberikan sebesar 4%, yang

2 Fatwa Dewan Syari’ah Nasional, Nomer: 26/DSN-MUI/111/2002.
3 Muhammad dan Sholikul hadi, pegadaian syariah, (Jakarta: Salemba Diniyah, 2003), hal. 2



dialokasikan sebagai pendapatan yang dibagikan kepada para deposan dan biaya
administrasi bank, yang di dalamnya juga termasuk asuransi. Pelaksanan gadai
dimaksud, mendapat reaksi dari Dewan Syari’ah Nasional (DSN) yang
menganggapnya tidak lebih sebagai praktik bisnis ribawi dan menyalahi prinsip dan
nilai hukum Islam, yang membungakan pinjaman. Kemudian menggantinya dengan
skim pembebanan biaya pada penyimpanan barang gadai (deposit box) yang
ditentukan oleh besar dan kecilnya-terhadap-risiko barang gadai (marhun), bukan

pada besarnya pinjaman. Hal dimaksud, sesuai fatva DSN No.26/ DSN/MUL/2002.*

Dalam menjawab permasalahaniyangtimbul peranan hukum ekonomi Islam
dalam konteks kekinian dan kemioderenan dewasa ini sangat diperlukan dan tidak
dapat lagi untuk dihindarkan.“Kompleksitas~ permasalahan umat yang selalu
berkembang seiring dengan perkembanganya jaman membuat hukum ekonomi islam
harus menampakkan sifat elastisitas dan fleksibilitasnya guna memberikan yang

terbaik serta dapat memberikan'kemastahatan bagi'amat manusia.’

Mengenai teknis gadal syari’ah maka secara teknis operasional yang di
lakukan dalam perbankan syari’ah pembiayaan gadai emas adalah produk
pembiayaan dimana bank syari’ah memberikan fasilitas pinjaman kepada nasabah
dengan jaminan berupa emas dengan mengikuti prinsip gadai, emas tersebut

ditempatkan dalam penguasaan dan pemeliharaan Bank Syari’ah, dan atas

¢ Zainuddin Ali. Hukum Gadai Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2008), hal.17.
¥ Muhammad dan Sholikul hadi, pegadaian., hal. 2



mengatasi kelemahan manajemen dan governance secara umum disebut operational
instruments. Langkah lebih lanjut meliputi perbaikan kredit (Joan valuation),
penentuan harga terhadap produk-produk bank (product pricing), dan kemampuan
manajemen risiko (risk management skills), serta efisiensi prosedur internal
termasuk infernal review, merupakan bagian dari perbaikan governance structure
dari bank secara keseluruhan. Restrukturiasi operasional juga berkaitan dengan
perbaikan hubungan antara manajemen-dan-pemiliknya, terutama dalam kasus bank
pemerintahan dan penyempurnaan proses, checks \and balances melalui pencrapan
hak-hak kepemilikan pemerintah

Dengan merekonstruksi sistem operasional Bank Syari’ah yang ada saat ini,
yang dalam perakteknya harus-menggunakan mekanisme operasionalnya sesuai
dengan syari’ah. Sehingga diharapkan gadai emas yang selama ini sedang
berkembang di tengah-tengah/masyardKat «dapat berjalan s€Suai dengan tujuan
pokoknya, serta benar-benar akam.dapat berfungsi/sebagai lembaga keuangan yang
dapat memberikan kemasiahatan sesvaijdengan-yang diharapkan masyarakat.”

Berangkat dari uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian di Bank Syari’ah Mandiri cabang Batam yang memiliki produk gadai
emas (rahn emas) dengan mengetengahkan judul “Manajemen Operasional Gadai

Emas di Bank Syari’ah Mandiri cabang Batam dalam Perspektif Hukum Ekonotii

Islam™.

¢ I putu Gede Ary Suta, Membedah Krisis Perbankan Anatomi Krisis dan Penyehatan Perbankan,
(Jakarta: Yayasan Sad Satria Bhakti, 2003), hal 57.
7 Muhammad dan Sholikul hadi, pegadaian., bal. 5



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka permasalaban yang akan

diajukan oleh penulis adalah :

1. Bagaimana manajemen operasional gadai emas di Bank Syari’ah Mandiri cabang
Batam?

2. Bagaimana risiko operasional-dalam-gadai.emas di Bank Syari’ah Mandiri
cabang Batam?

3. Bagaimana perspektif hukum- ckonomisIslam| terhadap gadai emas di Bank

Syari’ah Mandiri cabang Batam?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahaf tgrsebiit di atds maka/fujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Untuk menjelaskan ‘manajemen—Operasional~gadai“€mas di Bank Syari’ah
Mandiri cabang Batam.

2. Untuk mendiskripsikan risiko operasional di Bank Syari’ah Mandiri cabang
Batam. |

3. Untuk imenganalisis perspektif hukum ekonomi Islam terhadap gadai emas.



D. Manfaat Penelitian

Penelitian mengenai manajemen operasional gadai emas di Bank Syari’ah
Mandiri cabang Batam perspektif ekonomi Islam diharapkan dapat memberikan

manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Iimiah

Hasil penelitian ini diharapkan —dapat’digunakan sebagai bahan masukan
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang ckonomi Islam yang terkait dengan
manajemen operasional gadai’ emas \dan risiko operasional serta dilibat dari

perspektif hukum ekonomi Islam.
2. Manfaat Praktis

Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang sangat
berharga bagi berbagai pihak yang terkait dalam manajemen operasional gadai

dan risiko operasional serta-dilihat-dari perspektifhukuif‘'ekonomi Islam

E. Kajian Pustaka
Untuk mendukung penelitian ini penulis mengacu pada beberapa tulisan yang
membahas seputar gadai emas di antara adalah:
1. Ridwan basyir, tesis yang berjudul “Pelaksanaan Gadai Emas Pada PT.Bank
Syari’ah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Meulaboh Menurut Hukum Islam”,

Fakultas Hukum Universitas Sumatera Utara Medan 2011. Dari hasil penelitian



tesis ini meneliti tentang gadai emas pada BSM dilaksanakan oleh nasabah untuk
memperoleh pinjaman dana dari Bank dengan cara menggadaikan benda jaminan
berupa emas. Pelunasannya dapat dilakukan dengan cara membayar sekaligus
atau dengan cicilan selama jangka waktu yang telah ditentukan oleh Bank.
Apabila nasabah tidak dapat melunasi utangnya, maka pihak Bank akan
melakukan penjualan/mengeksekusi barang jaminan untuk melunasi utang
nasabah tersebut. Ditinjau mepurut-hukum-Islam bahwa pelaksanaan gadai emas
pada PT. Bank Syari’ah Mandiri adaldh sesuai-dengan prinsip-prinsip sya:n"ah.8

2. Desi Isnaini, tesis yang berjudul ‘Aplikasi Produk Gadai Di Perbankan Syari’ah
(Studi Tentang Akad Rahn Dan Ijarah Pada’Bank Syari’ah Mandirl)” prograi
studi ekonomi Islam pascasarjana UIN syarif hidayatullah Jakarta 2004. Tesis ini
menjelaskan mengenai konsep akad rakn dan akad ijarah di Bank Syari’ah
Mandiri dalam teori fighimnamalah’.

3. Muhammad aris safi’i dengansjudul tesis “Preferensi Nasabah Terhadap Gadai
Emas Syari’ah (StudinKasus Gadai Emas-Di BRI Syari’ah Cabang Yogyakrta)”
program studi hukum JIslam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2011. Dalam
penclitian ini diduga ada S5 faktor yang mempengaruhi prefensi nasabah

financing yaitu faktor trust, religious profit, service, dan promotion'”.

8 Ridwan basyir, “Pelaksanaan Gadai Emas Pada PT.Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang
Pembantu Meulaboh Menurut Hukum Islam"”, Tesis Magister, Medan: USU, 2011, hal. v.

? Desi Isnaini, “Aplikasi Produk Gadai Di Perbankan Syari‘ah (Studi Tentang Akad Rahn Dan
Ijarah Pada Bank Syari’ah Mandiri) ", Tesis Magister, Jakarta: UIN syarif hidayatullah, 2004, hal v.

" Muhammad aris safi’l, “Preferensi Nasabah Terhadap Gadai Emas Syariah (Studi Kasus Gadai
Emas Di BRI Syariah Cabang Yogyakrta) ", Tesis Magister, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2011, hal

Xiv



4. Yuliyanti M. Manan dengan judul tesis “Penetapan Biaya Sewa Pada Produk
Gadai Emas Perspektif Figh Keuangan (Studi Komparatif : PT BPR Syari’ah
Dana Hidayatullah Dengan PT BPR Syari’ah Mitra Amal Mulia Yogyakarta)”
Konsentrasi Ekonomi Islam Universitas Islam Indonesia Yogyakarta 2012.
Dalam penelitian ini ada lima hal yang penting dalam penetapan biaya sewa
tersebut yaitu : pengenaan biaya sewa pada awal transaksi, pengenaan biaya
sewa terhadap pinjaman, biaya-sewa-dikenakan berdasarkan kwalitas dan
beratnya emas, pemberian diskon pelunasan sebelum jatuh tempo, dan penetapan
besarnya biaya sewa. Hasil \analisa dafi penelitian tersebut, bahwa dalam
perspektif figh keuangan penetapan biaya sewa pada PT BPR Syariah Dana
Hidayatullah dalam hal pemberian .diskon dengan cara persentase masih
bertentangan dengan prinsip ijarah yang dipakai untuk pengambilan biaya sewa.
Sedangkan penetapan‘biaya/sewd pada BT9BPR Syariah Mitra Amal Mulia,
dalam hal pengenaan biaya‘“sewa 2 bdlan sekaligus di awal transakst masih
belum memenuhi hak, dasi-nasabahy(rahin)y seeara akadnya sah namun batal
secara syarat."’

Dari beberapa penelitian yang sudah ada terlebih dahulu sebagaimana
terurai di atas, maka penelitian ini bukan penelitian tentang gadai emas di

perbankan syari’ah yang pertama. Namun sejauh yang peneliti temukan belum

" Yuliyanti M. Manan, “Penetapan Biaya Sewa Pada Produk Gadai Emas Perspektif Figh
Keuangan (Studi Komparatif : PT BPR Syariah Dana Hidayatullah Dengan PT BPR Syariah Mitra Amal
Mulia Yogyakarta) ", Tesis Magister, Yogyakarta: UlI, 2012, hal. Xvi.
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ada penelitian yang membahas manajemen operasional dan risiko operasional
pada produk gadai emas di bank syari’ah mandiri cabang Batam dipandang dari
sisi hukum ekonomi Islam sehingga penelitian ini dapat menjadi penelitian yang
relatif awal membahasnya.
F. Metode Penclitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan—jenis—penelitian lapangan (Field Research),
yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara intensif, terperinci, dan mendalam.'?
Obyek yang dimaksud dalam penélitiangini adalah manajemen operasional dan
risiko operasional produk gadat emas di Bank(8yari’ah Mandiri cabang Batam.
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu berawal pada data dan
berakhir pada’ kesimpulans/ Penelitian .yang berusaha “untuk menuturkan
pemecahan masalah yang ada-sekarang \berdasarkan data — data, dengan cara
menyajikan data, menganalisis,~dan, menginterpretasi,” tujuannya agar dapat
memberikan data seteliti mungkin mengenai obyek penelitian dalam hal ini
adalah manajemen operasional dan risiko operasional pada produk gadai emas

Bank Syari’ah Mandiri cabang Batam kemudian dianalisis berdasarkan

Perspektif hukum ekonomi Islam.

12 Handari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, Gajah Mada University (Yogyakarta : 1995),

hal. 72
13 Cholid Narbuko, dan H. Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, PT Bumi Aksara (Jakarta : 2009),

hal. 44
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3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini ialah mengunakan
pendekatan yuridis normatif dengan melihat hubungan antara manajemen
operasional dan risiko operasional gadai emas pada PT. Bank Syari’ah Mandiri
cabang Batam, serta menganalisis dengan ketentuan berdasarkan hukum
ekonomi Islam, yang telah menjadi acuan dari berbagai kepentingan yang
berhubungan dengan gadai syari’ah

4. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan atau penggalian dafa dilakukan dengan metode wawancara

dan dokumentasi,'* dengan penjelasan sebagai berikut:

a. Dokumentasi, melalui sumber kepustakaan dengan melakukan penelusuran
literatur-literaturklasik yditu buku-buku yvang berkaitdn dengan buku — buku
tentang manajemen operasional, dan, risiko operasional serta hukum ekonomi
Islam, gadai, hasil penelitian terdahulu, dokumen, artikel, dan jurnal.
Penelusuran sumber-stimber kepustakaan ini “digunakan untuk mencatat,
menyalin, menggandakan data atau dokumentasi tertulis lainnya. Semua
baban-bahan itu dipilah dan dikualifikasi berdasarkan jenisnya, karena
bahan-bahan itu merupakan data primer yang perlu mendapatkan perhatian

serius. Penggunaan dokumentasi diperlukan dalam penelitian ini untuk

14 Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif (Y ogyakarta: Rake Sarasin, 1998), hal. 62-63.
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menunjang validitas dan efektivitas dalam pengambilan data. Sumber data
tersebut, kemudian dikualifikasi pada data primer dan data sekunder

b. Wawancara, Wawancara adalah proses tanya-jawab dalam penelitiaan yang
berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau Kketerangan-

'3 Wawancara dilakukan kepada pihak-pihak yang dianggap

keterangan,
penting dan mendukung secara-terstruktur dan akan menjadi masukan dalam
proses menjawab permasalahan_penelitian. |Dalam penelitian ini wawancara
akan dilakukan kepada pihak yang bérkompeten dan representatif yaitu unit
pelayanan yang bertugas Sebagai officer gadai dan penaksir gadai pada Bank
Syari’ah Mandiri untuk memberikan informasi tentang permasalahan yang
akan dibahas yaitu informasi mengenai operasional gadai emas di bank
tersebut serta risiko operasional gadai.cmas di pandang dari hukum ekonomi

Islam terhadap gadai emas.di Bank/Syari’ah/Mandiri.

5. Teknik Analisis Data

Data yang sudah terkumpul dan disistematisasi selanjutnya diolah secara
kualitatif. Analisa kualitatif dalam menganalisa masalah penelitian ini cocok
mengingat analisa kualitatif mempunyai implikasi strategis memberikan uraian

lengkap terhadap hasil analisa data deskriptif maupun inferensial, sehingga hasil

15 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian., hal 83.
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interpretasinya akan memberikan wawasan yang luas dan kesimpulan yang
mendalam, dalam rangka menjawab atas permasalahan.'®

Guna menghasilkan penelitian yang berbobot dan dapat dipertanggung
jawabkan secara ilmiah, maka penulis menganalisa data secara analisis deskriptif
yaitu ketika semua data telah terkumpul dan diungkap secara deskriptif maka
penulis menganalisanya dari kaca mata norma yuridis, apakah manajemen
operasional gadai emas sudalrsesuai dengan, perpektif hukum ekonomi Islam
yang berlaku. Metode berfikirlinduktifyyaitu ‘proses pendekatan yang berangkat
dari mempelajari sesuatu yang bertolak’dari hal-hal atau peristiwa khusus untuk
menentukan hukum yang umum, dengan ketentuan ruang lingkup terbatas dank
has. Dari langka-langka di.“atas|(dibardpkan penulis dapat merampungkan
penelitian ini dan menemukan kebenaran tentang operasional gadai emas dan

risiko operasionaldrii.

18 Disarikan dari Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku
Sumber Tentang Metode-metode Baru, (Jakarta: UI Press, 1992), him. 1-23.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Umum Tentang Gadai Syari’ah

1.

Pengertian gadai syari’ah

Gadai Syari’ah sering diidentikkan dengan Rahn, Ar-rahn adalah suatu
jenis perjanjian untuk menalian suatw\barang\sebagai tanggungan utang. yang
secara bahasa diartikan al-fsubut wat@al-dawam yang berarti “tetap” dan “kekal”.

Pengertian “tetap” dan “kekal®“dimaksud, merupakan makna yang
tercakup dalam kata kata of-Aabsu, [yang berarti menahan. Kata ini merupakan
makna yang bersifat materiil."Karena it/ -Secara bahasa kata Ar-rahn berarti
“menjadikan sesuatu barang yang bersifat materi sebagai pengikat utang”.!

Menurut*Beberapa mazhaly; Rahn berarti perjanjian penyerahan harta oleh
pemiliknya dijadikan sebagai-pembayar-hak\piutang tersebut, baik seluruhnya
maupun sebagian. |Peényerahad jaminan—tersebyt tidak harus bersifat aktual
(berwujud), namun yang terlebih penting penyerahan itu bersifat legal misalnya
berupa penyerahan sertifikat atau surat bukti kepemilikan yang sah suatu harta
jaminan. Menurut mazhab Syafi’i dan Hambali, harta yang dijadikan jaminan
tersebut tidak termasuk manfaatnya.

Pengertian gadai (rahn) secara bahasa seperti diungkapkan di atas adalah

tetap, kekal, dan jaminan; sedangkan dalam pengertian istilah adalah menyandera

! Wahbah Zuhaily, 4l-Figih Al-Islam wa Adillatuhu, (Beirut: Dar Al-Fikr, 2002), IV: 4204
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sejumlah harta yang diserahkan sebagai jaminan secara hak, dan dapat diambil
kembali sejumlah harta dimaksud sesudah ditebus. >

Gadai (rahn) adalah menahan barang jaminan yang bersifat materi milik
si peminjam (rahin) sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya, dan baratig
yang diterima tersebut bernilai ekonomis, sehingga pihak yang menahan
(murtahin) memperbolehkan jaminan untuk mengambil kembali seluruh atas
sebagian utangnya dari barang-gadai-dimaksud, bila pihak yang menggadaikan
tidak dapat membayar utangJpada svaktu yang telah ditentukan. Karena itu,
tampak bahwa gadai syari’ah merupakan perjanjian antara seseorang untuk
menyerahkan harta benda berupa emas/pethiasan/ kendaraan dan/atau harta
benda lainnya sebagai jaminan dan/atau sagunan kepada seseorang dan/atau
lembaga pegadaian syari’ah berdasarkan hukum gadai syari’ah.}

2. Dasar hukum gadai syari’ah

Dasar hukum yang menjadi landasan gadai syari’ah adalah ayat-ayat Al-
Quran, hadis Nabi Muhammiad saw. jmd” Tladia dan fatwa MUI. Hal dimaksud,
diungkapkan sebagai berikut.

1) Al-Qur’an

QS. Al-Baqarah (2) ayat 283 yang digunakan sebagai dasar dalam

membangun konsep gadai adalah sebagai berikut:

2 Zainuddin Ali, Hukum Gadai Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2008), hal.2
3 .
Ibid, hal.3



16

f‘—

Sa34l sl ;,J,L;;:ri,wu..wt; L;;;igjqui,i?épgj;;j}.jﬁggt
? y }

s A - i - h’,, - . - - % = 'ﬁ .-

byl L.:g:usl' ; ’“; ol Giidas ay sagedl 1,055 N5 A% @ sty Az

&2k

-

“Jika kamu berada dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak secara tunai)
sedangkan kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendakiah ada
barang tanggungan yang dipegang. (oleh yang berpiutang). Akan tetapi, jika
sebagian kamu mempercayai Sebagian yang lain, maka hendaklah yang
dipercayai itu menunqikan amanginya | (utangnya) dan hendaklah ia
bertakwa kepada Allah=Rabbnya. Dan | janganiah kamu (para saksi)
menyembunyikan persaksiar)| Dan barangsiapa yang menyembunyikannya,
maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya. Dan Allah

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Baqarah: 283)

Walaupun terdapat pernyataan ‘dalam perjalanan” namun ayat ini
tetap berlaku secara umun, baik ketika dalam perjalanan atau dalam keadaan
mukim (menetap), karena kata “dalam perjalanan” dalam ayat ini hanya
imenunjukkan keadaan yang biasanya memeriukan sistem ini (ar-rahn).

Syaikh Muhammad °Ali As-Sayis berpendapat, bahwa ayat Al-
Qur’an di atas adalah petunjuk untuk menerapkan prinsip kehati-hatian bila

seseorang hendak melakukan transaksi utang-piutang yang memakai jangka
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waktu dengan orang lain, dengan cara menjamin sebuah barang kepada orang
yang berpiutang (r.alm).4

Selain itu, Syaikh Muhammad ‘Ali As-Sayis mengungkapkan bahwa
rahn dapat dilakukan ketika dua pihak yang bertransaksi sedang melakukati
perjaianan {musafir), dan transaksi yang demikian ini harus dicatat dalam
sebuah berita acara (ada orang yang menuliskannya) dan ada orang yang
menjadi saksi terhadapnya. Bahkan ‘Ali As-Sayis menganggap bahwa
dengan rahn, prinsip kehati-hatian sebenafnya lebih terjamin ketimbang bukti
tertulis ditambah dengan persaksidn ‘seseorang.’ Sekalipun demikian,
penerima gadai (murtahing- juga dibolehkan tidak menerima barang jaminan
(marhun) dari pemberi gadai (rahin), deéigan alasan bahwa ia meyakini
pemberi gadai (rahin} tidak akan menghindar dari kewajibannya. Sebab,
substansi dalam peristiwa rafr adalah tintuk menghindari kemudaratan yang
diakibatkan oleh berkhianathya salah satu/pihak atau kedua belah pihak
ketika keduannyaymelakukan-teransaksi-utang-piutang.®

Fungsi barang gadai (marhun) pada ayat diatas adalah untuk menjaga
kepercayaan masing-masing pihak, sehingga penerima gadai (murtahin)
meyakini bahwa pemberi gadai (rahin) beritikad baik untuk mengembalikan

pinjamannya (marhun bih) dengan cara menggadaikan barang atau bendi

4 Fadhilah Asy-Syaikh Muhammad ‘Ali As-Sayis, Tafsir Ayat Al-Ahkam, (Ttp: Tp, Tt), him. 175.
Lihat juga, Muhammad “Ali Ash-Shabuni, Shafwat At-Tafasir, Cet. 1, (Damaskus: Maktabah Al-Ghazali,
1986), Juz L, hal.179.

* Ibid, hal 176

S Ibid
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yang dimilikinya (marhun), serta tidak melalaikan jangka waktu
pengembalian utangnya itu. ’
b. Hadis Nabi Muhammad saw.

Dasar hukum yang kedua untuk menjadikan rujukan dalam membu:t
rumnusan gadai syari’ah adalah hadis Nabi Muhammad saw., yang antara lain
diungkapkan sebagai berikut.?

1) Hadis A’isyah ra.-Yang-diriwayatkan oleh Imam Muslim, yang
berbunyi:

Mewartakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah; me-wartakan

kepada kami Hafsh bin | Ghiyats, dari Al-A'masy, dari Ibrahim;

mewartakan kepadaku Al-Aswad; dari 'A-isyah. Dalam hadits
dijelaskan bahwa Rasulullah Saw pernah membeli makanan secara
berhutang’

2 0 1200 ATy oSl ot o Lol (620 by 4l 28 (Ll i gl 3

“Sesungguhnya-Rasulullah Staw. pernahpmembeli makanan dengan

berhutang dari seorang Yahudi, dan Nabi menggadaikan sebuah bafu

besi kepadanya™ (HR. Bukhari Muslim).

7 Ibid, hal 175
& Zainuddin Ali, Hukum Gadai Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2008), hal.6
% Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Bab Syira’ an-Nabiy bi an-Nasyi’ah, 1962, hal. 726.
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2) Hadis Nabi Riwayat Jema’ah, kecuali muslim dan al-Nasa’i, Nabi
SAW bersabda:

M 50 (g ey Uk IS 13 iy L) DM Caly U0k (1S 1) ity Gl
"tunggangan (kendaraan) yang digadaikan boleh dinaiki dengan
menanggung biayanya dan binatang ternak yang digadaikan dapat
diperah susunya dengan menanggung biayvanya. Orang yang
menggunakan kendaraan, dgn—~memerah susu tersebut wajib
menangeung biaya perawatan ‘dan pemeliharaan.m(Hr.Thmidzi;
hadits shahih).

c. [jma’ Ulama
Iima ulama, berdasarkan ( Al-Qur'an dan Al-Hadis di atas,
menunjukkan bahwa transaksi gadai pada dasarnya diperbolehkan dalam

Islam, bahkan Nabi Saw, 'pernah ‘melakukannya=\Demikian juga jumhur

ulama telah sepakat akamykebolghan gadai itu. Namun demikian, perlu

dilakukan pengKajian 1€bih mendalanideéngan melakukan ijtihad."!
d. Kaidah Figh
“Pada dasarnya segala bentuk muamalat boleh dilakukan kecuali ada dalil

yang mengharamkannya ™

1 ynam Abi Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Mughiran bin Bardizbah Al-Bukhari

Al—Ju’ﬁly, Shahih Al-Bukhari, (Dar Al-Fikr,1983), juz 3, hal 116.
U Gasli Rais, Pegadaian Syari’ah: Konsep dan Operasional (Suatu Kajian Kontemporer), (Jakarta:

Universitas Indonesia, 2008), hal. 41
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e. Fatwa Dewan Syariah Nasiotial
Fatwa dewan Syari’ah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-
MUI) menjadi salah satu rujukan yang berkenaan gadai syari’ah, di antaranya
dikemukakan sabagai berikut:'?
1) Fatwa Dewan Syari’ah Nasional Majelis Ulama Indonesia no:
25/DSN-MUV/IIL/2002, tentang Rahn;
2) Fatwa Dewan Syari’ah Nasional Majelis Ulama Indonesia ho:
26/DSN-MUV/IIL/2002, tentang Rahn Emas;
3) Fatwa Dewan Syari’alitNasional | Majelis Ulama Indonesia no:
09/DSN-MUI/IV/2000, tentang Pembiayaan larah;
4) Fatwa Dewan Syarilah/Nasional( Majelis Ulama Indonesia no:
43/DSN-MUI/TII/2004, tentang Ganti Rugi.
f. Undang-Undang
1) Undang-Undang Noy 10 tahiinil 998 #entang Perbankan.
2) UndangUndaig No¢21, tahunl 2008 entang\Perbankan Syari’ah
3) Undang-Undang No. 25 Tahun 2003 tentang perubahan atas Undang-

Undang No. 15 Tahun 2002 tentang Tindak Pidana Pencucian Uang

3. Syarat dan rukun gadai syari’ah

Sebelum dilakukan rahn, terlebih dahulu dilakukan akad. Akad menurut
Mustafa az-Zarga adalah ikatan secara hukum yang dilakukan oleh 2 pihak atau

beberapa pihak yang berkeinginan untuk mengikatkan diri. Kehendak pihak yang

12 7ainuddin Ali. Hukum Gadai Syari’ah,( Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2008), hal.8
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mengikatkan diri itu sifatnya tersembunyi dalam hati. Karena itu, untuk

menyatakan keinginan masing-masing diungkap dalam suatu akad."

Setiap akad harus memenuhi syarat sah dan rukun yang telah ditetapkan
oleh para ulama figih. Walaupun terdapat perbedaan mengenai hal ini, rukiiii

rahn itu ada empat, yaitu:

a. Shigat adalah ucapan berupa ijab dan gabul.

b. Orang yang berakad, yaitd orang yang menggadaikan (rahin) dan orang yang
menerima gadai (murtahin).

c. Harta/ barang yang dijadikan jaminan (marhun).

d. Hutang (Marhun bih)

Selain rukun yang harus dipenuhi dalam transaksi gadai, maka

dipersyaratkanjuga syarat\Syatat-syarat gadai dimaksud, terdiri atas:'

a. Shighat
Syarat shighat tidak boleh terikat dengan_syarat tertentu dan dengan masa
yang akan datang. Misalnya; rahin mensyaratkan apabila tenggang waktu
marhun bih habis dan marhun bih belum terbayar, maka rahin dapat
diperpanjang satu bulan. Kecuali jika syarat tersebut mendukung kelancaran
akad maka diperbolehkan seperti pihak murtahin minta agar akad itu

disaksikan oleh dua orang.

UMustafa az-Zarqa’ dalam M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, Cetl,

(Jakarta:PT.RajaGrafindo Persada, 2003), hal.102-103
W 7ainuddin Ali. Hukum Gadai Syariah,( Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2008), bal.21
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b. Pihak-pihak yang berakad cakap menurut hukum
Orang yang berakad baik rahin maupun martahin harus cakap dalam
melakukan tindakan hukum, baligh dan berakal sehat, serta mampu
melakukan akad. Bahkan menurut ulama Hanafiyah, anak kecil yang
mumayyis dapat melakukan akad, karena ia dapat membedakan yang baik
dan yang buruk.

c. Utang (marhun bik)
Utang (marhun bik) me€mpunydi, pengertian bahwa: (a) utang adalah
kewajiban bagi pihak berhutang™untuk membayar kepada pihak yang
memberi piutang; (b) meripakan barang yang dapat dimanfaatkan, jika tidak
bermanfaat maka tidak sah;(¢) barang tersebut dapat dihitung jumlahnya.'s

d. Marhun
Marhun adalah hatta yang dipegang«oleh mursahin (penerima gadai) atau
wakilnya, sebagai jaminanhutang. Adapiin Ketentuannya :
1) Agunan hafus, bertpa ¢hatasyafg bisa” dijual dan nilainya seimbang

dengan marhun bih.

2) Marhun harus mempunyai nilai dan dapat dimanfaatkan.
3) Harus jelas dan spesifik.
4) Marhun itu secara sah dimiliki oleh rahin.
5) Marhun itu tidak terkait dengan hak orang lain

6) Merupakan harta yang utuh, tidak bertebaran dalam beberapa tempat

5 Ibid hal. 22



23

7) Marhun itu boleh diserahkan, baik materinya maupun manfaatnya.
4. Hakikat dan fungsi gadai syari’ah

Dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 283 dijelaskan bahwa gadai pada
hakikatnya merupakan salah satu bentuk dari konsep muamalah, dimana sikap
menolong dan sikap amanah sangat ditonjolkau. Begitu juga dalam hadist
Rasulullah Saw. dari Ummul Mu’minin’ Aisyah ra. yang diriwayatkan Abu
Hurairah, di sana Nampak sikap-tolong-menolong antara Rasulullah Saw. dengan
orang Yahudi saat Rasulullah Sawgmenggadikan baju besinya kepada orang
Yahudi tersebut, '

Maka pada dasarnya;- hakikat dan fungsi gadai dalam Islam adalah
semata-mata untuk memberikan’pertolongan kepada orang yang membutuhkan
dengan bentuk marhun sebagai jaminan, dan bukan untuk kepentingan komersil
dengan mengambil keuntufigan_ yang\ sebésar-besarnyas.finpa menghiraukan
kemampuan orang lain."”

Produk rahnpdisedigkarruntuk) membantd nasabah dalam pembiayaan
kegiatan multiguna. Rahn sebagai produk pinjaman, berarti gadai syari’ah hanya
memperoleh imbalan atas biaya administrasi, penyimpanan, dan asuransi
marhun, maka produk rakn ini biasanya hanya digunakan bagi keperluan fungsi

sosial-konsumtif, seperti kebutuhan hidup, pendidikan dan kesehatzd.

16 Sasli Rais, Pegadaian Syariah: Konsep dan Operasional (Suatu Kajian Kontemporer), (Jakarta:

Universitas Indonesia, 2008), hal. 41
Y7 Muhammad dan Solikhul Hadi, Pegadaian Syariah, edisi I, (Jakarta: Salemba Diniyah, 2003),

hal. 63
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5. Hak dan kewajiban penerima dan pemberi gadai syari’ah
Menurut Abdul Aziz Dahlan,'® bahwa pihak rakin dan murtahin
mempunyai hak dan kewajiban yang harus dipenuhi. Sedangkan hak dan
kewajibannya adalah sebagai berikut:
a. Hak dan kewajiban penerima gadai'®

1) Penerima gadai berhak menjual marhun apabila rahin tidak dapat
memenuhi kewajibannya-pada-saat-jatuh tempo. Hasil penjualan hatrta
benda gadai (marhun) dapét, digunakan untuk melunasi pinjaman
(marhun bin) dan sisanya dikembalikan kepada rahin.

2) Penerima gadai berhak mendapatkan| penggantian biaya yang telah
dikeluarkan untuk menjaga keselamatan harta benda gadai (marhun).

3) Selama pinjaman belum dilunasi maka pihak pemegang gadai berhak
menahan _sharta [ benda _gadal ‘yang’ |diserahkan«oleh pemberi gudai
(nasabah/rahin).

Berdasarkan hak“pererima, gadai” dimaksud, muncul kewajiban yang
harus dilaksanakannya, yaitu sebagai berikut.

1) Penerima gadai bertanggung jawab atas hilang atau merosotnya harta
benda gadai bila hal itu disebabkan oleh kelalaiannya.

2) Penerima gadai tidak boleh menggunakan barang gadai umtik

kepentingan pribadinya.

18 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam, Cet. IV, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van

Hoeve,2000), hal. 383.
12 Zainuddin Ali. Hukuni., Bal.21
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3) Penerima gadai berkewajiban memberitahukan kepada pemberi gadai

sebelum diadakan pelelangan harta benda gadai,
b. Hak dan kwajiban pemberi gadai (rahin)?
Hak pemberi gadai (rahin):

1) Femberi gadai (rahin) berhak mendapat pengembalian harta benda yang
digadaikan sesudah ia melunasi pinjaman utangnya.

2) Pemberi gadai berhak—menuntut-ganti rugi atau kerusakan dan/ atau
hilangnya harta bendd yangddigadatkan, bila hal itu disebabkan oleh
kelalaian penerima gadai.

3) Pemberi gadai berhak-menerima sisa’hasil penjualan harta benda gadai
sesudah dikurangi biaya pinjaman/dan biaya-biaya lainnya.

4) Pemberi gadai berhak meminta kembali harta benda gadai bila penerima
gadai diketahuiimenyalahgunakan harta benda-gadainya.

Berdasarkan hak-hak pembéri, gadai'di atas maka muncul kewajiban
yang harus dipenihinya; yaita

1) Pemberi gadai berkewajiban melunasi pinjaman yang telah diterimanys
dalam tenggang waktu yang telah ditentukan, termasuk biaya-biaya yang
ditentukan oleh penerima gadai.

2) Pemberi gadai berkewajiban merelakan penjualan harta benda
gadaiannya, bila dalam jangka waktu yang telah ditentukan pemberi

gadai tidak dapat melunasi uang pinjamannya.

2 Ibid, hal. 41
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B. Tinjauan Umum Tentang Manajemen Operasional Pada Perbankan Syari’:ih
1. Pengertian manajemen operasional

Manajemen adalah aktivitas khusus menyangkut kepemimpinan,
pengarahan, pengembangan personal, perencanaan, dan pengawasan terhadap
pekerjaan-pekerjaan yang berkenaan dengan unsur-unsur pokok dalam suatu
proyek.?! Tujuannya adalah agar hasil-hasil yang ditargetkan dapat dicapai
denpan cara yang efektif dan efisiéi:

Fogarty (1989) mendefinisikanymanajemen operasi sebagai suatu proses
yang secara berkesinambungan Sdan® efektif menggunakan fungsi-fungsi
manajemen untuk mengintergrasikan berbagal sumber daya secara efisien dalam
rangka mencapai tujuan.??

Manajemen operasional adalah salah satu kegiatan manajemen
fungsional. Kegiatan manajémen.operasional| selali-berkaitan dengan proses
transformasi semua masukan (impuf) sumber daya secara terpadu sehingga dapat
menghasilkan nilai [tambali~dalam, bentuk“Keltidran (ouspuf) baik yang berupa
produk maupun jasa. Kegiatan melalui proses transformasi tersebut dilakukat
secara efektif dan efisien, dan diukur berdasarkan kriteria tertentu secara
spesifik. Hasilnya berupa kinerja produk atau jasa serta proses teknologi dan

sesuai dengan tujuan pasar yang ingin dicapai.”

2t prahdi bin Tbrahim bin Muhammad Mubjir, Amanah dalam Manajemen, terjemahan:Rahmad
Abas,(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,1997), hal.59

2 Eddy Herjanto, Manajemen Operasi,Edisi 11 (Jakarta:Grasindo,2006), hal. 2

# Freddy Rangkuti, Analisis Swot:Teknik Membedah Kasus Bisnis,Cet. XTV (Jakarta:Gramedia

Pustaka Utama, 2006), hal. 55
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Menurut Jay Heizer dan Barry Render,® produksi (production) adalah
proses penciptaan barang dan jasa. Manajemen operasi (operation management-
OM) adalah serangkaian aktivitas yang menghasilkan nilai dalam bentuk barang
dan jasa dengan mengubah input menjadi output.

Dari definisi — definisi yang telah dikemukakan diatas, dapat disimpulkan
bahwa manajemen operasi dan produksi merupakan serangkaian proses dalam
menciptakan barang dan jasa—atauw—kegiatan mengubah bentuk dengan
menciptakan atau menambah manfaat suatu barang dan jasa yang akan
digunakan untuk memenuhi kebutulian manusia.

2. Fungsi manajemen operasional

Untuk menghasilkan barang dan jasa, semua jenis organisasi menjalankan
tiga fungsi. Fungsi-fungsi ini merupakan hal yang penting, bukan hanya untuk
proses produksi, tetapi juga\demi kelangsungan hidup-sebual) organisasi. Fungsi-
fungsi ini adalah:?’

a. Pemasaran, yang, dihasilkan, perinintaad,™ ataus paling tidak menerima
pemesanan untuk sebuah barang atau jasa (tidak ada aktivitas jika tidak ada
penjualan).

b. Produksi/operasi, yang menghasilkan produk.

c. Keuangan/akuntansi, yang mengawasi sehat atau tidaknya sebuah organisasi,

membayar tagihan, dan mengumpulkan uang.

* Jay Heizer dan Barry Rander, diterjemabkan oleh Dwianoegrahwati Setyoningsih dan Indra
Almahcliy, Manajemen Operasi, Edisi 7, (Jakarta: Salemba Empat, 2006), hal. 4.

Jay Heizer dan Barry Rander, diterjemahkan oleh Dwianoegrahwati Setyoningsih dan Indra
Almahdy, Manajemen Operasi, Edisi 7, (Jakarta: Salemba Empat, 2006), hal. 5



28

3. Landasan hukum dalam operasional®®

a. Dewan Pegawas Syari’ah, setelah menerima laporan dari Direksi terutama
yang menyangkut produk-produk Bank Syari’ah, segera mengadakan
musyawarah dengan pimpinan ketuanya. Hasil atau keputusan-keputusantiya
dituangkan dalam fatwa Agama yang disampaikan kepada Direksi dengan
tindasan kepada Komisaris.

b. Operasional Bank Syari’ab-yang dipimpin.oleh Direksi berlandaskan Fatwa
Agama tersebut.

c. Produk-produk baru baik |yang timbul dari,Direksi, Komisaris, DPS maupun
masyarakat pada umumnya harus melaldi |Fatwa Agama dari DPS yang
disampaikan kepada Direksi-dengan tindasan kepada Komisaris.

d. Kebijaksanaan Direksi yang tidak sesuai dengan Fatwa Agama, karena tidak
mampu berlandaskan Fatwa.Agama tersébut latdu-pun.dengan alasan lain,
segera diambil oleh komisasis untuk \diadakan musyawarah bersama antara
Direksi, DPS, dan~KbitiisariS:“\Hasil KeéputtiSarinya\dijadikan Fatwa Agama
dari DPS yang segera disampaikan kepada Direksi dengan tindasan kepada
Komisaris, DPS dan Komisaris mengawasi pelaksanaan Fatwa tersebut.

4. Produk operasional bank syari’ah di Indonesia
Pada sistem operasi bank syari’ah, pemilik dana menanamkan uangnya di
bank tidak dengan motif mendapatkan bunga, tapi dalam rangka mendapatkan

keuntungan bagi hasil. Dana nasabah tersebut kemudian disalurkan kepada

% Muhammad, System dan Prosedur Operasional bank Islam, (Yogyakarta :UII Press, 2000) hal 55
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Ketentuan-ketentuan lain yang berkaitan dengan penyaluran dana perbankan
tetap berlaku sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip syari’ah,

Untuk mendukung pemberian penyaluran dana yang sehat maka Bank
perlu menyediakan unsur Struktur Pengendalian internal, atau struktur
pengendalian manajemen yang memadai mulai tahap awal proses kegiatan
penyaluran dana sampai tahap pengawasan dan pembinaan dengan membentuk:?®
a. Komite kebijakan penyaluran-dana-(KKPD)

Adalah satu majelis 4ang beranggotakan Komisaris, Direksi, Dewan
Pengawas Syari’ah, Manajer Marketing, Manajer Operasional dan Bagian
Support yang berfungsi luntuk memutuskan dan menetapkan kebijakan
penyaluran dana dan mengawasi agar dapat dilaksanakan secara konsekuen
dan konsisten.”

Merupakan komite\yang membantu direksi dalam™:

1) Merumuskan kebijakan
2) Mengawasi pelaksanaati-kebijakan
3) Memantu perkembangan dan kondisi portofolio penyaluran dana.

4) Memberikan saran-saran langkah perbaikan.

Muhammad, System., hal 154
® 1bid , hal 95
3 Ibid hal 154
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b. Komite penyaluran dana (KPDY*!

Merupakan komite operasional yang membantu direksi dalam
mengevaluasi dan atau memutuskan permohonan penyaluran dana untuk
jumlah dan jenis penyaluran dana.

Dalam rangka meningkathan efektifitas dan efesiensi dalam manajemen
penyaluran dana, ketua dan anggota Komite penyalur dana harus menjalankan
kewajibannya sesuai hirarki-organisasi-dan_selalu menjaga amanah. Dalaini
pengambilan keputusan Komite gpenyalur- dana haruslah bermusyawarah
terlebih dahulu dan bertanggung jawabiterhadap hasil keputusan.

1) Cangkupan kebijakan persetujuan penyaliran dana antara lain meliputi*? :
a) Konsep hubungan total pemohon penyaluran dana.

Hal-hal yang dipertimbangkan dalam pembuatan kebijakan penyaluran

dana:

(1) Mengkaji data “historis /pemohon dengan bersumber sistem

informasirdebitur:

(2) Mempertimbangkan prinsip kehati-hatian dalam penyaluran dana

seperti BMPK.

(3) Risiko yang ada pada nasabah, maupun usaha yang akan dibiayai.

(4) Prospek usaha yang akan dibiayai.

(5) Kemampuan nasabah untuk memenuhi kewajiban bank.

3 Ibid, hal 155
3 Muhammad, System dan Prosedur Operasional bank Islam, (Yogyakarta :UII Press, 2000) hal

158-161
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Penetapan batas wewenang persetujuan penyaluran dar.

Mengefektifkan fungsi pengendalian di bidang penyaluran dana perlu

diciptakan pembagian batas wewenang untuk memutuskan dan

menyetujui dana yang akan diberikan.

Tanggung jawab pejabat pemutus

Tanggung jawab penjabat pemutus, dalam hal ini KPD meliputi hal-hal

sebagai berikuit:

(1) Memastikan bahwa setiap, penyaluran dana yang diberikan telah
memenuhi  ketentuan Uperbabkan’ dan sesuai dengan azas-azas
penyaluran dana yang sehat

(2) Memastikan bahwa pelaksanaan pemberian penyaluran dana telah
sesuai dengan KKPD.

(3) Memastikan babwa _pemberian_penyaluran\dana telah didasarkan
pada penilaian yang independen,

Proses persetujuan

Untuk meningkatkan kedispilinan, maka setiap pejabat penyaluran dana

hendaknya melakukan langkah-langkah proses persetujuan dana yang

meliputi: permohonan penyaluran dana, analisis penyaluran dana,
rekomendasi persetujuan penyaluran dana, pemberian persetujudii
penyaluran dana.

Akad penyaluran dana

(1) Memenuhi keabsahan dan persyaratan syari’ah serta hukum positif.
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(2) Memuat jumlah, jangka waktu, tata cara pembayaran kembali
penyaluran dana serta persyaratan-persyaratan penyaluran dana
lainnya.

f) Persetujuan pencairan penyaluran dana

(1) Pencairan penyaluran dana hanya dapat dilakukan apabila seluruh
syarat yang ditetapkan dalam persetujuan pencairan penyaluran
dana telah dipenuhi-oleh-nasabyiii:

{2) Sebelum pencairan penyaluran” dana dilakukan, bank harus
memastikan bahwa semuia persyaratan harus dipenuhi oleh nasabah.

2) Dokumentasi dan administrasi petyalurafi’dana®:
a) Dokumentasi penyaluran;dana

Bank harus memperhatikan dokumentasinya dengan baik, terutama

mengenai, | Kelengkapan,. | Keabsahan,| /dan «.Keamanan/kerapian

penyimpanannya. Dokumen yang dipgrlukan dalam penyaluran dana
meliputi: Formulir\pefmchonafi ~pényaluran dana, data identitas
nasabah, memorandum analisis dan usulan penyaluran dana, keputusat
rapat KPD, dokumen jaminan, akad, dokumen lainnya

b) Administrasi penyaluran dana
Bank perlu mengatur administrasi penyaluran dana dengan baik dan

tertib sebagai berikut:

3 1bid hal.162



34

(1) Seluruh penyaluran dana yang diberikan oleh bank, tanpa
pengecualian harus dicatat dan dibukukan secara benar, lengkap dan
akurat, yang sesuai dengan kebijakan akuntansi.

(2) Pejabat penyaluran dana harus yakin bahwa untuk setiap pemberian
penyaluran dana harus diperoleh dokumentasi yang lengkap, up fo
date dan akurat.

(3) Pejabat penyaluran—dana-harus-memperhatikan persyaratan dasar
yang telah ditetapkan dalam dokumentasi penyaluran dana.

(4) Penarikan fasilitasrpenyaluran dana yang telah disetujui, baru dapat
dicairkan setelah dokumen dan sehiua persyaratan penyaluran dana
telah dipenuhi secara lengkap.

3) Pengawasan penyaluran dana™*
a) Prinsip\pengawasanpenyalurandana

(1) Pencegahan dini terhadap kerugian penyaluran dana

(2) Pengawasan [atas'penyaliican dana

(3) Audit internal penyaluran dana

b) Obyek pengawasan penyaluran dana,
(1) Penjabat bank yang terkait dengan penyaluran dana
(2) Jenis penyaluran dana

(3) Pihak terkait dan tidak terkaitan bank

3 Ibid, hal 163-165
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¢) Pengawasan melekat
Penjabat dan/atau unit kerja pengawasan mempertanggung jawabkan
hasil pengawasannya sekurang-kurangnya berupa laporan tertulis secara
berkala kepada atasan langsung dar/atau kepada direksi.

d) Penilaian atas kualitas portofolio penyaluran dana secara menyeluruh
disertai penjelasan atas penyaluran dana yang kualitasnya menurun.

(1) Penyaluran dana yang-tidak-sesuai.dengan prinsip kehati-hatian dan
prinsip syari’ah.

(2) Pelanggaran atau penyimpangan yang dilakukan pejabat penyaluran
dana yang berada/dalam cangkuparn pengawasannya disertai dengan
tindakan atau perbaikan.

4) Penyelesaian penyaluran dana bermasalah. >

Kebijakan bank dalam\penyelesafan «pehyaluran—dana_yang bermasalah

adalah Proses penyelesaian, bank, menyelesaikan penyaluran dana

bermasaiah melakukanrlangkah-langkahsebagai berikut:

a) Inventarisasi nasabah penyaluran dana bermasalah, antara lain: melihat
kondisi usaha, melihat data historis pemenuhan kewajiban nasabah,
mengecek kondisi jaminan secara fisik dan aspek legalnya, analisis
terhadap nasabah penyaluran dana bermasalah, melakukan analisa

penyebab timbulnya penyaluran dana bermasalah, melakukan analisis

3 Ibid hal 166-168
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usaha, melakukuan apalisis yuridis, menilai kembali jaminan,
melakukan tindakan pembinaan, melakukan tindakan administrative
berupa surat peringatan, melakukan kunjungan
b) Eksekusi jaminan, dengan cara; esksekusi secara sukarela (parate
eksecutie), atau Eksekusi secara paksa
c) Penyelesaian secara hukum dengan cara; melalui arbitase syariah,
melalui pengadilan umuin:
5) Manajemen proses penyaluran dana
Secara umum proses pembénianspenyaluran dana dilakukan dengan
prosedur sebagai berikut:*
a) Inisiasi calon nasabah adalah proses/ dalam rangka menarik calon
nasabah potensial, yang terdiri dari dua macam yaitu:
(1) Walk in client (calon_nasabah.datang dengan.sendirinya ke bank)
untuk mengajukanpermohonan dana.
(2) Solisitasin(aceount ~officer] pmencari jdam, menemukuan nasabah
potemnsial.
b) Investigasi permohonan penyaluran dana
(1) Account officer
Menerima data atau informasi awal mengenai calon nasabah
melalui customer service atau secara langsung untuk mendapatkan

data yang diperlukan.

36 Ibid, hal 170-178
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(2) Customer service
Menerima calon nasabah yang dating langsung ke kepada bank
untuk mendapatkan layanan jasa perbankan dan menyampaikan
kepada account officer.

(3) Nasabah
Menyampaikan permohonan penyaluran dana kepada bank melalui
account officer _atau—petugas- yang berwenang kemudian
menyerahkan berkas-berkasyyang berhubungan dengan permohonan
penyaluran dana kepada'bank:

6) Analisis permohonan penyaluran dana
a) Account officer

Melakukan analisis terhadap data dan informasi yang diperoleh dari

calon nasabah ‘dan ‘pihak lain. Berdasarkan/data.dari SPP dan hasil

kunjungan permohgnany penyaltran /dana, account officer melakukan

analisis dan pénilaiarrterhadap, pemmohoerianypenyaluran dana.

b) Officer admin dan legal

(1) Melakukan kunjungan or the spot ke tempat tinggal/tempat usaha
permohon dan melakukan penilaian terhadap jaminan yang
diberikan calon nasabah.

(2) Bank checking yaitu melakukan pengecekan dengan cara meminta
kepada Bank Indonesia informasi yang menyangkut track record

pemohon dalam berhubungan dengan bank.
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(3) Menyampaikan hasil penilaian terhadap jaminan dan trade checking
kepada account officer.
7) Keputusan penyaluran dana

a) Bagian administrasi penyaluran dana
Menentukan waktu dan jadwal rapat untuk memberitahukan kepada
komite penyaluran dana agar menyampaikan hal-hal yang perlu
ditambahkan terhadap—hasil—analisis, penyaluran dana yang telah
disampaikan.

b) Komite penyaluran dana
Proses persetujuan penyaluran dana dilakukan melalui forum komite
penyaluran dana yang membahas usulan penyaluran dana dari account
officer dan komite penyaluran dana diketuai oleh direksi dan anggota-
anggotanya ditunjuk\dan diangkat dengan surat-kepufusan.

8) Realisasi penyaluran dana

a) Memeriksa dan memastikanhbahwa=se¢ifiua dokumen dan persyaratan
penyaluran dana telah lengkap

b) Memberikan dokumen persetujuan (fiaf droping) atas putusan
penyaluran dana yang merupakan instrument instruksi kepada bagian
operasi untuk merealisasika penyaluran dana.

¢) Menyerahkan dokumen persetujuan (fiat droping) kepada bagian

operasi
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d) Membuat data penyaluran dana dalam bentuk statistic untuk keperluan
laporan kepada manajemen, pemantauan dan analisis penyaluran dana
lebth lanjut.

9) Pelunasan

a) Sesnai jangka waktu

b) Tidak sesuai jangka waktu (sebelum atau setelah)
10) Penyelesaian penyaluran darma bermasalal

Apabila pemecahan masalah ddasabah “penyaluran dana tidak dapat

diselesaikan dengan lancar, sehingga ' menyebabkan kualitas penyaluran

dana menjadi menurun, maka apabila penyaluran dan bermasalah tersebut
telah melapaui 5%, account officet hamis-mengusulkan kepada direksi agar
portofolio yang bermasalah tersebut dapat ditanggani oleh petugas khusus
penyelesaian.penyaluranvdana.bermasalah.

11) Prosedur operasional produk penyaluran dana?’

Prosedur operasional [pembiayaan, secara ‘umum/dapat dijabarkan sebagi

berikut:

a) Pinjaman baru
(1) Karyawan bagian operasi pembiayaan menerima dokumen-

dokumen dari bagian Support Pembiayaan yang telah lengkap.
(2) Siapkan kartu pinjaman/pembiayaan berdasarkan copy up (usulan

pembiayaan).

¥ Ibid, hal 178-183
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(3) Berdasarkan memo dropping siapkan lembar marifold penarikan
pinjaman/pembiayaan.

b) perpanjangan pinjaman/pembiayaan

(1) Terima surat sanggup baru, copy UP dan dokumen-dokumen lain
yang sudah lengkap dari bagian support pembiayaan (yang mana
pada dasarnya sama dengan waktu penarikan/droping
pinjaman/pembiayaait)

(2) Ambil surat sanggup lama‘dan kartu pinjaman/pembiayaan. Siapkan
kartu Pinjaman/Pembiayaan'¥ang baru berdasarkan copy UP vang
baru.

(3) Siapkan lembar majemuk/manifold penarikan pinjaman/pembiayaan
dan tiket-tiket biaya.

(4) Sedangkan ‘untuk’pendebetan biaya-biaya,-tiket.dan jurnalnya sama
seperti saat penarikan/droping pinjanian/pembiayaan.

(5) Karyawanpemeriksa“(checker)@kafi mémeriksa dan membubuhkan
parafnya di lembar manifold penarikan pinjaman/pembiayaart dan
tiket-tiket biaya serta kartu pinjaman/pembiayaan.

(6) Kepala bagian/Pejabat Bank akan menyetujui dan membubuhkan
paraf/tanda tangganya pada kartu pinjaman/pembiayaan serta tiket-

tiket biayanya.
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(7) Kembalikan karti pinjaman/pembiayaan dan dokumen-dokumen
yang lain pada karyawan yang memelihara untuk defile bersama

kartu pinjaman/pembiayaan lain yang masth berjalan {outstanding).

12) Perlunasan pinjaman/pembiayaan

a)

b)

)

h)

Bagian operasi pembiayaan terima memo perlunasan dari account
manager melalui bagian support pembiayaan.

Ambil kartu pinjaman/pembiayaan-untuk mengecek posisi outstanding
terakhir.

Cek saldo rekening debitur

Siapkan lembar manifeld perlﬁnasanfpembayaran
pinjaman/pembiayaan.

Bukukan dan stempel “tanggal dibayar” dan “lunas” pada kartu
pinjaman/pembiayaan.

Terusan kartu pinjaman/pembiayaan/serta lembar manifold pembayaran
pinjaman/pembiayaan kepada karyawan-pemeriksa (checker) yang akan
memeriksa kebenarannya dan membubuhkan paraf.

Kepala bagian/pejabat bank akan menyetujui dan membubuhkan
paraf/tanda tangan pada Iembar manifold pembayaran angsuran
pinjaman/pembiayaan dan kartu pinjaman/pembiayaan.

Teruskan lembar KKN (dari lembar manifold pembayaran
pinjaman/pembiayaan kepada karyawan pemegang KKN, yang akan

membubuhkan parafnya sebagai tanda terima.)
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C. Tinjauan Umum tentang Risiko Operasional
1. Pengertian Risiko Operasional
Pengertian “operational risk” seperti digariskan dalam Base II Capital
Accord telah mengungkap sisi menarik jenis risiko ini. Di samping merupakan
jenis risiko yang telah melewati kurun waktu yang lama, namun sekaligus
mutakhir, risiko ini ternyata juga bukan risiko yang unik. Operational Risk ini
bukanlah jenis risiko yang khas—dan—bukan monopoli perbankan semata,

meskipun juga harus diakui bahwa semua bankAelah terbiasa menghadapinya.®®

Namun, dari pengertianitu,patut diduga bahwa operational risk dapat
menimbulkan pengaruh negatif yang luas. Hal itu dapat terjadi karena berakar
dari kepagalan dalam melaksanakan dan menerapkan proses serta prosedur
dalam suatu kegiatan. Operational risk dapat terjadi pada semua kegiatan bisnis
karena senantiasa“ terkait dengam—proses™serta ‘kegiatan™operasional bisnis
tersebut. Bahkan risiko tersebut.’dapat terjadi di/mana pun dalam semua bidang

kehidupan, termasuk bidang bisnis dan‘perbankan-tcrsebut.”

Basel Il Capital Accord secara khusus mengartikan risiko operasional
sebagai risiko kerugian yang timbul dari kegagalan atau tidak memadainya
proses internal, manusia dan sistem, atau kejadian-kejadian eksternal. Secara

umum, risiko operasional terkait dengan sejumlah masalah yang berasal dari

% Masyhud ali, Manajemen Risiko: Strategi Perbankan Dan Dunia Udaha Menghadapi Tantangan
Globalisasi Bisnis, Editor Pardi Suradjat, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2006), hal 272.
39 .y
ibid
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kegagalan suatu proses atau prosedur. Oleh karena itu, risiko operasional
sebenarnya bukan merupakan suatu risiko yang baru dan tidak hanya dihadapi
oleh bank, walaupun semua bank akan menghadapi kegagalan dan harus
memiliki proses untuk mengatasinya. Risiko operasional merupakan risiko yang
mempengaruhi semua kegiatan usaha karena merupakan suatu hal yang inferent

dalam pelaksanaan suatu proses atau aktivitas operasional.

. Kejadian Risiko Operasional

Risiko operasional sangdt terkait dengar-banyaknya masalah yang timbul
karena kelemahan proses di dalam bank, pamun demikian, risiko operasional
tidak hanya terdapat pada bank saja, tetapi pada setiap jenis usaha. Risiko
operasional merupakan risiko yang (pénting [dan( dapat mempengaruhi nasabah
dalam sehari-hari. Hal tersebut yang menyebabkan mengapa bank meningkatkan
pada proses, prosedur'dan pengawasan yang sejalan dengan fisiko operasional.

Matriks yang dimaksud henghasilkan empat kelompok operational risk
dengan ciri-ciri pokok yang berbeda, yaitu*%:

a. Low frequency /low impdct;
b. Low frequency / high impact;
c. High frequency / low impact;

d. High frequency / high impact;

* ibid, hal. 277
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Secara umum pengelolaan risiko operasional memfokuskan pada dua
jenis kejadian, yaitu Low Frequency/High Impact (LFHI) dan High
Frequency/Low Impact (HFLI). LFHi sangat sulit untuk dipahami dan sangat
sulit untuk diantisipasi serta LFHI menimbulkan kerugian yang sangat besar
bahkan dapat menyebabkan kejatuhan suatu bank, sedangkan HFLI dikelola

untuk meningkatkan efisiensi kegiatan usaha.

Pada umumnya bank kufang-memperhatikan kejadian yang sifatnya low
Frequency/Low Impact (LFLI) karend biaya pengelolaan dan pemantauannya
lebih tinggi daripada kerugiany yang’ ditimbulkan. Sedangkan High
Frequency/Low Impact (HFLI) dianggap kurang relevan karena jika jenis
kejadian ini timbul pada bank maka| bank|tidak akan dapat memperbaiki dan

pengawas bank akan mengambil langkah-langkah penyehatan bank.

. Kategori Kejadian Risiko Operasional

Cara yang paling mudali unfik” memahami risiko operasional di bank
adaiah dengan mengategorikan ‘risike opersional) sebagai risiko. Pemahaman
mengenai berbagai kejadian risiko operasional yang menyebabkan kerugian
dapat dikelompokkan ke dalam sejumlah kategori kejadian risiko yang
didasarkan pada penyebab utama kejadian pada risiko operasional.

Kejadian-kejadian risiko operasional dapat dikelompokan ke dalam
kategori-kategori sebagai berikut:

a. Risiko proses internal
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Risiko proses internal (internal process risk) adalah risiko yang terkait
dengan kegagalan yang menyebabkan tidak efektifnya penerapan proses atau
prosedur yang berlaku dalam manajemen bank. Dalam kegiatan operasional
bank sehari-hari, semua staf wajib menjalankan pedoman kerja seperti
dimuat dalam procedures dan policies. Di dalamnya terdapat petunjuk checks
dan controls bagi staf untuk memastikan bahwa customers telah memperoleh
peraturan yang berlaku. 4! Pelaksanaan evaluasi dan peningkatan proses

internal bank merupakan bagian dari managemen risiko operasional.

b. Risiko manusia
People risk adalah risiko—yang térkait*/dengan dan bersumber dari
permasalahan employee suatu bank. Staf atan employee merupakan asset
yang sangat berharga bagi bank=Namufi;-acapkali pula“terjadi peristiwa di
mana employee merupakan.sumber, permasalahan timbulnya operational risk
events. Risiko itu terjadi, bdik sebagai-akibat dari tindakan yang sengaja
maupun yang secara kebetulan dilakukan employee yang tidak terbatas pada
suatu bagian tertentu dari suatu organisasi semata.”?

¢. Risiko sistem
Sistem risk adalah risiko yang terkait dan bersumber dari penggunaan

teknologi dan sistem. Dewasa ini pesatnya pertumbuhan dan luasnya

1 1bid, hal 288
2 1bid, hal 289
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kegiatan operasional bank dengan berbagai produk yang inovatif telah
ditunjang dengan berbagai kemajuan teknologi dan sistem. Sayangnya
dukungan itu telah menyebabkan tergantungan bank terhadap teknologi dan
sistem informasi.®?

Risiko external

External risk adalah risiko yang terkait dan bersumber dari peristiwa-
peristiwa yang terjadi di luar pengendalian ]angsung namun dapat pula justru
ditunjukkan pada fasilitas dan atau manajemen bank. External risk events ini
biasanya termasuk dalam kelompek jenis risiko yang berciri low frequency /
high impact sehingga dapat-mengakibatkan,terjadinya kerugian yang besar
dan tak terduga bagi bank.”Hamipir dapat dipastikan bahwa ketika external
risk event ini terjadi maka perhatian masyarakat luas menjadi demikian

dramatis dan liputarpers'‘pun menjadikannya head-fires.

3 Ibid

4 Ibid, hal 291
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BAB III

GAMBARAN UMUM BSM DAN DESKRIPSI MANAJEMEN OPERASIONAL

GADAI EMAS DI BSM CABANG BATAM

A. Gambaran Umum Bank Syari’ah Mandiri

1. Latar belakang berdirinya Bank Syari’ah Mandiri

Diantara berbagai kebijaksanaan ekonomi yang dilaksanakan pemerintah,
bidang perbankan merupakan 'salabdsatu bidang yang mendapat perhatian
pemerintah karena bank merupakan, salah satuzsumber permodalan yang sangat
dibutuhkan oleh masyarakat. Bank meérupakan-salah satu rekan pemerintah dan
masyarakat yang dituntut perarn-seftanyd fiituk mensukseskan perekonomian,
melalui jasa pembiayaan yang sangat dibutubkan masyarakat dalam menjalankan

kegiatan usaha.,

Krisis moneter dan ekonomi sejak Juli 1997, yang disusul dengan krisis
politik nasional membawa 'dampale’besar 'dalam-perekonomian nasjonal. Krisis
tersebut telah mengakibatkan perbankan Indonesia yang didominasi oleh
perbankan konvesional mengalami kesulitan. Keadaan ini yang membuat
pemerintah Indonesia untuk mengambil tindakan, untuk merestrukturisasi dan

merekapitulasi sebagian bank-bank yang ada di Indonesia.

senantiasa bergerak cepat disertai tantangan yang semakin luas sehingga perlu
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dilakukan suatu cara antisipasi, dalam rangka antisipasi serta dalam rangka
menampung aspirasi dan kebutuhan masyarakat untuk menyelenggarakan
kegiatan usaha berdasarkan prinsip syari’ah yang mulai marak di kalangan
masyarakat. Perbankan dengan prinsip syari’ah lahir dengan dilatarbelakatigi
oleh kebutuhan masyarakat khususnya sebagian umat Islam Indonesia terhadap
bank tanpa bunga, kelahiran bank syari’ah di Indonesia yang menggunakan
sistem bank tanpa bunga membawa pengaruh yang signifikan terhadap sistem

perbankan Indonesia.

Seiring dengan keinginan masyarakat dalam menggunakan sistem bank
tanpa bunga lahirlah Undang-Undang No. 10 tahun 1998, tentang perbankati
pada bulan November 1998,‘telah |membéri ‘peluang yang sangat baik bagi
tumbuhnya bank-bank Syari’ah di Indonesia. Undang-Undang ini
memungkinkan bank beroprasi sépénuhnya Secara Syariah atau dengan (Dual

Banking System), yaitu dengafrmembukacabang’khusus Syari’ah.

Bank Syari’ah 'Mandiri (BSM) merupakan Bank Umum Syari’ah (BUS)
ke-2 di Indonesia setelah berdirinya Bank Muamalat Indonesia (BMI), sekitar
tahun 1992. PT Bank Susila Bakti (BSB) yang sahamnya dimiliki oleh Yayasan
Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang Negara dan PT Mahkota
Prestasi, adalah salah satu bank yang berupaya untuk terus beroprasi melalui
suntikan modal atau rekapitulasi. Dalam prosesenya, ada beberapa alternatif yang

pernah ditempuh di antaranya: Pertama, mencari invesfor luar negeri dan
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mengubahnya menjadi Bank Syari’ah. Kedua, Merger dan Akusis. Ketiga,
Menambah modal yang disetor dari pemegang saham, dalam hal ini adalah Bank
Dagang Negara. Dengan terlaksananya merger empat bank (Bank Dagang
Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim dan Bank Bapindo) kedalam PT. Mandit
(Persero) pada tanggal 31 Juli 1999, rencana perubahan BSB menjadi bank
Syari’ah dengan nama Sakinah Mandiri diambil alih oleh PT. Bank Mandiri

(persero) dengan mengubahnya menjadi-Bank-Syari’ah Mandiri.!

Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi/bank umum syari’ah dikukuhkan
oleh Gubemnur Bank Indonesia| imelalui SK°Gubernur BI No. 1/24/ KEP.B1/1999,
25 Oktober 1999. Selanjutnya, ‘melalui Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior
Bank Indonesia No. 1/1/KEP,DGS/-1999,” Bl menyetujui perubahan nama
menjadi PT Bank Syari’ah Mandiri. Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal
tersebut, PT BankK Syari’ah Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak Senin
tanggal 25 Rajab 1420 H 'dtaw’ tanggal™} November 1999.2 Kelahiran Bank
Syari’ah Mandiri dan/ Bank Susila/Bakti, Vang ‘memandang penting kehadiran

Bank Syari’ah Mandiri di lingkungan Bank Mandiri.

Bank Syari’ash Mandiri merupakan bank yang mempunyai visi untuk
Menjadi Bank Syari’ah Terpercaya Pilihan Mitra Usaha. Selain itu Bank

Syari’ah Mandiri juga mempunyai misi untuk mewujudkan pertumbuhan dan

! Bank Syari’ah Mandiri, Menemukan Kembali Konsep Perbankan Modern, (Jakarta: Bank
Syari’ah Mandiri, 2001), hal.4-5

? Bank Syari’ah Mandiri, Visi Dan Misi, dikutip dari
Hitp://Www.Syariahmandiri.Co.1d/Catepory/Info perusahaan/Visi-Dan-Misi/Accessed 10 April 2012,
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keuntungan yang berkesinambungan, mengutamakan penghimpunan dana
konsumer dan penyaluran pembiayaan pada segmen UMKM, merekrut dan
mengembangkan pegawai profesional dalam lingkungan kerja yang schat,
mengembangkan nilai-nilai syari’ah  universal, dan menyelengparakain

operasional bank sesuai standar perbankan yang sehat.’

. Prinsip Operasional
Perbankan syari’ah megrupakdn/bagian ‘dari ekonomi syari’ah, dimana
ekonomi syari’ah merupakan bagian/darn,muamalat (hubungan antara manusia
dengan manusia). Oleh karena ifu, perbankan syari’ah tidak bisa dilepaskan dari
Al-Qur’an dan AS-Sunnah sebagai sumber hukum Islam. Perbankan syari’ah
juga tidak dapat dilepaskan ddri paradigma ekonomi syari’ah. Berikut beberapa
paradigma ekonomi syari’ah*:

4. Tauhid. Dalani pandangan Islam, salah satu misi manusia diciptakan adalah

untuk menghambakan diri kepada-Adlah ' SWT:

@ oy 5o ST 235 1
”Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku” (Qs.Adz Dzariyaat:56). Pengambaan dirt ini

merupakan realisasi tauhid seorang hamba kepada Pencipta-Nya.

3 ibid
* ibid
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Konsekuensinya, segenap aktivitas ekonomi dapat bernilai ibadah jika
diniatkan untuk mendekatkan diri kepada-Nya.’

b. Allah SWT sebagai pemilik harta yang hakiki. Prinsip ekonomi syariah
memandang bahwa Allah SWT adalah pemilik hakiki dari harta.

by A LE 4

3 pmnbl g G 1 o VT g Uy il g G
"Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada\di langit dan apa yang ada di
bimi...” (Al-Bagarah:284).-Manusia hanya mendapatkan titipan harta dari-
Nya, sehingga cara mendapatkanidan meémbelanjakan harta juga harus sesuat
dengan aturan dari pemilik Hakikinya, yaitu-Allah SWT.

¢. Visi global dan jangka panjang, | 'EKonomii syariah mengajarkan manusia
untuk bervisi jauh ke depan dan memikirkan alam secara keseluruhan. Ajaran

Islam menganjurkan Ummatnya untuk mengejar” akhirat” yang merupakan

kehidupan jangka panjang;tanpa-melupakan‘dunia:

"Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu

dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain)

* ibid
Sibid
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sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, darn janganlah kamu
berbuat kerusakan di bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang berbuat kerusakan” (Al Qashash: 77). Risalah Islam yang diturunkan
kepada Muhammad SAW pun mengandung rahmat bagi alam semesta:

£
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“Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat
bagi semesta alam” (Al Mvw'minuun:107). Dengan demikian dalam dimensi
waktu, ekonomi syariah mempertimbangkan dampak jangka panjang, bahkan
hingga kehidupan setelah dunia (akhirat). Sedangkan dalam dimensi wilayah
dan cakupan, manfaat dari-ekonomi \syariah harus dirasakan bukan hanya

oleh manusia, melainkan alan semesta’.

Keadilan. Allah SW'E telah memerintahkan berbuat adil®;

- - -
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"Sesungguhnya Allah menyuruli kam-meriyampdikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil” (An Nisaa": 48).
Bahkan, kebencian seseorang terhadap suatu kaum tidak boleh dibiarkan

sehingga menjadikan orang tersebut menjadi tidak adil:

? ibid
8 ibid
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"Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang
selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil.
Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong
kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat
kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang kamukerjakan™ (Al Maa-idah:8).
Akhlaq mulia. Islam menganjurkanspenerapan akhlag mulia bagi setiap
manusia. bahkan Rasulullah | SAW “pernah menyatakan bahwa:
”Sesungguhnya aku diutus/untuk|menyempurnakan akhlag yang mulia” (HR.
Malik). Termasuk saat mereka beraktivitas dalam ekonomi. Akhlag mulia
semisal ramah; suka menolong, rendah hati, amanah, jujur sangat menopang
aktivitas ekonomi tetap “sehat’= {Contoh Verbaik dalam akhlaq adalah

Muhammad SAW, s¢hingga Allah SWT menuji beliau:

@ o gl J aby

"Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung”(Al

Qalam:4). Sebelum diangkat menjadi Rasul, Muhammad sangat dipercaya

® ibid
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oleh kaumnya sehingga diberi gelar *al Amin’ (yang terpercaya). Hasilnya,
beliau menjadi pengusaha yang sukses.
f. Persaudaraan. Islam memandang bahwa setiap orang beriman adalah

bersaudara:

- F o . G N v Eew o Cae
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»Orang-orang beriman itu<sesungguhnya ‘bersaudara..” (Al Hujuraat:10).
Konsep persaudaraan mengajarkan agar orang beriman bersikap egaliter,
peduli terhadap sesama dan-saling tolong ménolong. Islam juga mengajarkan
agar perbedaan suku dan- bangsa  bukanlah untuk dijadikan sebagai

pertentangan, melainkan sebagai sarana untuk saling mengenal dan

memahami'%;
E g rvf g Ao v Eg S o0 el w42 AL by U R T VR e 2£.
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»Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa — bangsa dan

bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.” (Al Hujuraat:13).

0 thid
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3. Struktur organisasi dan manajemeti
Struktur organisasi Bank Syari’ah Mandiri terdiri dari, Direktur Utama, 5
Dewan Komesaris, 3 Dewan Pengawas Syari’ah, 6 Direktorat yaitu direktorat
pembiayaan Mikro Kecil, Direktorat Pembiayaan Menengah, Direktorat
Pembiayaan Korporasi dan Tresuri, Direktorat Kepatuhan, Direktorat
Manajemen Risiko, 25 devisi, Audit Intern, dan 3 Komite Audit, Komite

Remunerasi Dan Nominasi, Komite-Pemantau-Risiko, Kanwil I-IV, Cabang.

EERPPES

Aull g ——

Komie Mansjemen
Risko

Gambar 1
Strukur Organisasi

11

' QK Direksi No. 12/300-KEP/DIR, tanggal 22 Juli 2010, dikutip dari dikutip dari
hitp:/fwww.svariahmandiri.co.id/wp-content/uploads/2010/03/BSM-ANREP-2010-Manajemen.pdf
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4. Produk Bank Syari’ah Mandiri

PT Bank Syari’ah Mandiri memiliki dua jenis produk perbankan'?:

a. Produk pendanaan meliputi ;

1))

2)

3)

4)

3)

BSM tabungan adalah tabungan dalam mata wang rupiah dengan akad
muddrabah mutlagah yang penarikannya sesuai syarat tertentu yang
disepakati.

BSM tabungan berencana-adalah-tabungan berjangka dengan nisbah bagi
hasil berjenjang serta kepastiansbagi penabung maupun ahli waris untuk
memperoleh dananya | sesuaimtargét waktu dan dengan perlindungan
asuransi gratis.

BSM tabungan simpatik -adalah tabungan dalam mata uang rupiah
berdasarkan prinsip wadi ‘ah, yang penarikannya dapat dilakukan setiap
saat berdasarkan ‘Syarat‘syarat tertentu yang disépakati.

BSM tabungan mabrur-adalah tabungan/untuk membantu masyarakat
untuk merencanakan-ibadah-haji & pmralr:

BSM tabungar dollar adalah tabungan dalam mata wang Dollar yang
penarikan dan setorannya dapat dilakukan setiap saat atau sesuai

ketentuan dengan menggunakan slip penarikan.

11 April 2012.
2 rbid
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BSM tabungan investa cendekia (TIC) adalah tabungan berjangka yang
diperuntukkan bagi masyarakat dalam melakukan perencanaan keuangan,
khususnya pendidikan bagi putra/putri.

BSM deposito adalah produk investasi berjangka yang penarikantya
hanya dapat dilakukan setelah jangka waktu tertentu sesuai kesepakatan.
BSM deposito valas adalah produk investasi berjangka yang
penarikannya hanya dapat-dilakukan-setelah jangka waktu tertentu sesuai
kesepakatan dalam bentuk valutajasing.

BSM giro adalah simpanan‘yangipenarikannya dapat dilakukan setiap
saat dengan menggunakan cek, bilyet’ giro, atau alat perintah bayar
lainnya dengan prinsip wadi’'ah.vad adh-dhamanah.

BSM giro US dollar adalah simpanan dalam mata vang dollar Amerika
yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan.prinsip wadiah yad
adh-dhamanah.

BSM giro sinigapdre~dellaradalali~Simipanan dalam mata vang dollar
Singapore yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan prinsip
wadi 'ah yad adh-dhamanah.

BSM giro euro adalah simpanan dalam mata uvang Euro yang
penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan prinsip wadi’ah yad
adh-dhamanah.

BSM obligasi adalah surat berharga jangka panjang berdasar prinsip

syari’ah yang mewajibkan Emiten (Bank Syari’ah Mandiri) untuk
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membayar pendapatan bagi hasil/kupon dan membayar kembali danz
obligasi syari’ah pada saat jatuh tempo.

BSM tabungan perusahaan adalah tabungan yang hanya berfungsi untuk
menampung  kelebihan dana rekening giro yang dimiliki
Institusi/Perusahaan berbadan hukum dengan menggunakan fasilitas

autosave.

b. Produk Pembiayaain:

)

2)

3)

4)

BSM Pembiayaan muddrabah adalah pembiayaan dimana seluruh modal
kerja yang dibutuhkan nasabah ditanggung oleh bank. Keuntungan yang
diperoleh dibagi sesuai/dengan nisbah yang disepakati.

BSM Pembiayaan Musyarakah adalah Pembiayaan khusus untuk modal
kerja, dimana dana dari bank merupakan bagian dari modal usaha
nasabah dan’keuntungan dibagi sesuat.dengan sisbgh.yang disepakati.
BSM pembiayaan murgbahah adalah penibiayaan berdasarkan akad jual
beli antara bank danmasabahy, Bankimembelibarang yang dibutuhkan dan
menjualnya kepada nasabah sebesar harga pokok ditambah dengati
margin keuntungan yang disepakati. Dapat dipergunakan untuk keperluan
usaha (investasi, modal kerja) dan pembiayaan konsumen.

BSM pembiayaan talangan haji adalah merupakan pinjaman dana
talangan dari bank kepada nasabah khusus untuk menutupi kekurangan

dana untuk memperoleh kursi/seat haji dan pada saat pelunasan BPIH.
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5) BSM pembiayaan istisna’ adalah pembiayaan jangka pendek, menengals,
dan panjang yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan pengadaan
barang (obyek istisna’), di mana masa angsuran melebihi periode
pengadaan barang (goods in process financing) dan bank mengakui
pendapatan yang menjadi haknya pada periode angsuran, baik pada saat
pengadaan berdasarkan persentase penyerahan barang, maupun setelah
barang selesai dikerjakafi.

6) Pembiayaan dengan skema IMBT, (ljgrah Muntahivah Bittamliik) adalah
fasilitas pembiayaan dengan Skemagsewa Jatas suatu obyek sewa antara
Bank dan Nasabah dalam-periode yang (ditentukan yang diakhiri dengan
kepemilikan barang di tangan nasabalx

7) Pembiayaan muddrabah muqayyadah off balance sheet adalah penyaluran
dana muddrabah “\Mugayyadah di\mania Bank(fbertindak sebagai agen
(channelling agent), schingga Bank/tidak'menanggung risiko.

8) BSM customer network-financing adalah fasilitas pembiayaan modal kerja
yang diberikan kepada nasabah (agen, dealer, dan sebagainya) untuk
pembelian  persediaan/inventory barang dari Rekanan (ATPM,
produsen/distributor, dan sebagainya) yang menjalin kerjasama dengan
Bark.

9) BSM pembiayaan resi gudang adalah pembiayaan transaksi komersial dari

suatu komoditas/produk yang diperdagangkan secara luas dengan jaminan
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12)

13)

14)

15)
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utama berupa komoditas/ produk yang dibiayai dan berada dalam suatu
gudang atau tempat yang terkontrol secara independen.

BSM pembiayaan edukasi adalah pembiayaan jangka pendek dan
menengah yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan uvang masuk
sekolah/perguruan tinggi/lembaga pendidikan lainnya atau uang pendidikan
pada saat pendafiaran tahun ajaran/semester baru berikutnya dengan akad
ijarah.

PKPA adalah pembiayaan kepadadoperasi- Karyawan untuk Para Anggota
(PKPA) karyawan untuk pemenuhanskebutuhan konsumer para anggotanya
(kolektif) yang mengajukan-pembiayaan kepada koperasi karyawan.

BSM Impian adalah pembiayaan- konsumer dalam valuta rupiah yang
diberikan oleh bank kepada karyawan tetap Perusahaan/anggota Kopkar
yang pengajuannya‘dilakukan secara‘ massal (kolektif).

Pembiayaan dana berputar-adalah Fasilitas\pembiayaan modal kerja dengan
prinsip musyarakak_yang, penarikai fdanafiya Jdapat dilakukan sewaktu-
waktu berdasarkan kebutuhan riil nasabah.

BSM pembiayaan pemilikan rumah (griya BSM) adalah pembiayaan
jangka pendek, menengah, atau panjang untuk membiayai pembelian
rumah tinggal (konsumer), baik baru maupun bekas, di lingkungai
developer maupun non developer, dengan sistem murabahah.

BSM optima pembiayaan pemilikan rumah adalah pemilikan rumah dengan

tambahan benefit berupa adanya fasilitas pembiayaan tambahan yang dapat
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diambil nasabah pada waktu tertentu sepanjang coverage atas agunannya
masih dapat meng-cover total pembiayaannya dan dengan
memperhitungkan kecukupan debt fo service ratio nasabah.

Pembiayaan pemilikan rumah (PPR) syari’ah bersubsidi adilak
pembiayaan untuk pemilikan/pembelian rumah sederhana sehat (RS
Sehat/RSH) yang dibangun oleh pengembang dengan dukungan subsidi
vang muka dari pemerintahy;——yang. ditujukan kepada golongaii
berpendapatan tetap (pegawai/karyawan).

Pembiayaan umroh adalah pembiayaan jangka pendek yang digunakan
untuk memfasilitasi kebutahan biaya perjalanan umroh, seperti untuk tiket,
akomodasi, dan persiapan biaya umroh lainnya dengan akad ijarah.

BSM pembiayaan griya DP 0% adalah Pembiayaan Griya BSM tanpa
dipersyaratkan adanya uang.muka bagi.nasabah,/di-mana’nilai pembiayaan
adalah sebesar 100% dari harga traisaksi nunah.

BSM sistem pémbayaran Off, Diné |[dapat_digunakan oleh institusi yang
memiliki pelanggan yang banyak untuk melakukan pembayaran dari
pelanggan institusi di seluruh konter BSM.

Pembiayaan dengan agunan investasi terikat syariah mandiri adalah
pembiayaan dengan agunan berupa dana investasi (cash collateral) dimana
pemilik dana (invesftor) memberikan batasan kepada Bank mengenai

tempat, cara dan objek investasinya.
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21} Pembiayaan kepada pensiunan adalah penyaluran fasilitas pembiayaan
konsumer (termasuk pembiayaan multiguna) kepada para pensiunan,
dengan pembayaran angsuran dilakukan melalui pemotongan langsung
uang pensiun yang diterima Bank setiap bulan (pensiun bulanan).

22) Pembiayaan peralatan kedokteran adalah pemberian fasilitas pembiayaan
kepada para profesional di bidang kedokteran/kesehatan untuk pembelian
peralatan baru penunjang ketja-

23) Pembiayaan gadai emas @adalahgpembiayaan atas dasar jaminan berupa
emas sebagai salah satu alternatif memperoleh uang tunai dengan cepat.

. Keunggulan produk Bank Syari’ah Mandiri

a. Produk yang dimiliki oleh -Bank- Syari’ah Mandiri diciptakan untuk
memfasilitasi kegiatan usaha dan meliputi keseluruhan pelayanan yang dapat
menggantikan_pelayanany/perbankan’\kenvesionalé~Bahkan Bank Syari’ah
memiliki produk yang tidak-dimiliki/bank konvesional seperti anjak piutang
(factoring), leasing, dan~gadai. pKeragamarr produk dan jasa lengkap
berspesifikasi adil dan menentramkan bagi pengusaha.

b. Para nasabah atau mitra usaha tidak perlu khawatir akan flultuasi tingkat
suku bunga karena Bank Syari’ah tidak mengenal bunga. Bank Syari’ah
menetapkan pembagian hasil atas dasar nisbah ditetapkan besarain
berdasarkan kesepakatan antara pengusaha dan bank. Para pengusaha

mendapatkan “kepastian” sebagai faktor paling penting dalam menjalankan
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bisnisnya. Setiap perubahan apapun dalam menentukan pembiayaan selalu
berdasarkan, kepentingan bersama sebagai mitra usaha.

¢. Seluruh produk Bank Syari’ah Mandiri telah mendapatkan fatwa dari Dewan
Pengawas Syari’ah sehingga sesuai dengan prinsip syari’ah. Produk
pendanaan dan pembiayaannya telah dipersiapkan sedemikian rupa aga
memberi kemudahan kepada nasabah untuk bertransaksi dengan nyaman,
dengan keuntungan bagi hasil-yang bersih-dari usaha riba dan garar.”

B. Manajemen Operasional Pada Gadai Fmas (Rain Emas) Di Bank Syari’ah
Mandiri (BSM) Cabang Batam.

Manajemen operasional |gadai Bank Syari’ah Mandiri cabang Batam

merupakan suatu sistem gadai yang-berdasarkan Syari’ah Islam atau Hukum Islam.

Penggunaan sistem gadai syari’ah merupakan salah satn upaya untuk

mengembangkan berbagai konsep/perekonomian berbasiskan Tslami

Manajemen operasional ‘pada gadai’ emas di Bank Syari’ah Mandiri cabang
Batam adalah proses gadai emas mulai’ dari‘tahap awal preses kegiatan penyaluran
dana (pinjaman) sampai tahap perlunasan pinjaman hingga aplikasi manajemen
operasional pada produk gadai emas di Bank Syari’ah Mandiri cabang Batam.
Dalam sub bab tersebut akan dibahas mengenai manajemen proses penyaluran dana

(pinjaman), prosedur operasional pada produk gadai emas di Bank Mandiri Syari’ah

13 Desi Isnaini, “Aplikasi Produk Gadai Di Perbankan Syari’ah (Studi Tentang Akad Rahn Dan
ljarah Pada Bank Syari’ah Mandiri)”, Tesis Magister, Jakarta: UIN syarif hidayatullah, 2004, hal 126.
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cabang Batam. Dari pembahasan tersebut ditulis dengan beberapa tahap, pertam
dengan cara dari setiap pembahasan didiskripsikan sesuai dengan urutan pembahasan

tersebut di atas,

Di dalam manajemen operasional perbankan syari’ah dapat dibedakan
menjadi dua kelompok umum, yaitu: kelompok operasional penghimpunan dana dan
operasicnal penyaluran dana (pembiayaan). Dalam penelitian ini peneliti hanya
membahas manajemen operasional penyaluran.dana (pembiayaan) Salah satu produk
pembiayaan adalah pelayanan jasa gadai emas Bank Syari’ah Mandiri atau yang

disebut dengan rahn emas pada Bank Syan’alMandiri Cabang Batam.

1. Manajemen proses penyaluran pinjaman-pada-gadai emas (rahn emas) di Bank

Syari’ah Mandiri cabang Batam

a. Unit pelayanan.produk rakn emas
Dalam menjalankan tugas:-tigasnya/Bank\Syari’ah Mandiri cabang Batam
memiliki pegawai yang tertata “menuruf_fungsi [daf\golongannya. Kegiatan
unit pelayanan yang bertugas dalam manajemen operasional gadai emas pada
Bank Syari’ah Mandiri cabang Batam diberi kewenangan pada bagian:
1) Officer Gadai (OG),
Menerima dan mencari nasabah gadai emas bersama penaksir gadai
menilai atau menafsirkan barang yang akan digadaikan, memberi nomor
pada Surat Bukti Gadai Emas BSM sesuai dengan nomor yang

diterbitkan comnuter. Memasukkan data bukti padai ke kas debet/kredit.
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menerbitkan hasil cetak transaksi barang jaminan dan saldo kemudian
melakukan penyegelan terhadap barang jaminan'®. Memastikan seluruh
pengajuan pembiayaan telah diproses sesuai dengan proses sebenarnya
dan memastikan analisis pembiayaan telah dilakukan dengan tepat dan
lengkap. Membubuhkan tanda tangan diatas materai 6.000 sebagai tanda
persetujuan pembiayaan.

Penaksir gadai

Membantu Officer Gadai (OG)ddalam merencanakan, melaksanakan dan
mengevaluasi pelaksanaan tugas seSuai dengan keahliannya dalam rangka
penilaian dan penyesuaian taksiran barang jaminan gadai emas sesuai
prosedur dengan cara melakukan' pengujian kualitas marhun. Menentukan
nilai jaminan sesuai dengan yang ditetapkan oleh BSM pusat untuk
menentukan/nilattaksiran .

Administrasi

Memasukan data-data~yangndibutuhkan¢dalam sproses gadai mulai dari

data nasabah, penaksiran, perlunasan ke dalam computer serta melakukati

pengecekan kelengkapan dokumen administrasi nasabah.'®

¥ ibid

15 Wawancara dengan Mohamad Dipo Misna penaksir Gadai Fmas PT. Bank Syari’ah Mandiri

Caban% Batam, tanggal 14 Mei 2012.
® Wawancara dengan Bobby Ferdian Officer Gadai Emas PT. Bank Syari’ah Mandiri Cabang

Batam, tanggal 11 Mei 2012.
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b. Proses awal

Proses awal mendapatkan calon nasabah gadai emas yang potensial, ada

beberapa cara yang dilakukan BSM cabang Batam dalam mendapatkan calon

nasabah yaitu'’:

1) Calon nasabah yang membutuhkan dana dan untuk mendapatkan dana
dengan cepat dalam memenuhi kebutuhannya datang dengan sendirinya
ke bank untuk mengajukan-permoheonan-daia.

2) Calon nasabah yang potensial dicari atau ditemukan oleh officer gadai
atau penaksir gadai dengan cara sosialisasi,

3) Calon nasabah datang dengan melihat atau tertarik dengan promosi yang
dilakukan Bank Syari’ah-Mandiri cabang Batam pada produk rasr emas.

c. Analisis permohonan pinjaman

Gadai emas ‘atan| yang disebut dengan.rghin emas-Bank Syari’ah Mandiri

adalah produk pembiayaanwatas déasar jaminan berupa emas. Sebelum

melakukan penyaliranjpinjamankepada nasabahy Officer gadai atau penaksir
melakukan analisis permohonan pinjaman kepada calon nasabah dengan
cara:

1) Barang jaminan (marhun)

Emas sebagai salah satu alternatif memperoleh vang tunai cepat, aman

dan mudah. Objek jaminan yang dapat di gadaikan pada Bank Syariah

7 Wawancara dengan Bobby Ferdian Qfficer Gadai Emas PT. Bank Syari’ah Mandiri Cabang Batam,
tanggal 11 Mei 2012.
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Mandiri cabang Batam seperti yang terdapat pada ‘marketing paper’
adalah dalam bentuk barang berupa emas (kecuali emas putih) yaitu emas
perhiasaan sebesar 16 - 24karat, emas batangan, dinar emas, logam mulia.
Dengan minimal gadai Rp. 500.000,-. Taksiran pada rahn emas di Barik
Syari’ah Mandiri cabang Batam adalah Rp. 432.000 per giam per 24
karat, untuk jenis emas 24 karat maka dihitung 23 karat.'® Emas
merupakan logam mulia.yang-bernilai-tinggi dan harganya relatif stabil
bahkan selalu menunjukkan tren yang positif setiap tahunnya. Emas juga
merupakan barang ataurhartanyang dapat dengan mudah dimiliki oleh
setiap orang khususnyd ‘emas dalam bemtuk perhiasan. Ketika seseorang
membutuhkan uang tunai, maka ia dapat dengan mudah menggadaikan
perhiasaannya kepada lembaga penggadaian atau Bank Syari’ah. Setelah
ia dapat melunasiutangnya, 1a dapat memiliki kémbali perhiasannya.
2) Teknis penaksiran barangjaminan

Barang jaminamyang-berupa Jemas-tersebut] ditaksir oleh officer gadai
bersama petugas penaksir gadai dan akan diuji kemurniannys. Metode
panaksiran ini dilakukan untuk mengetahui kadar karat emas dari situ
dapat ditetapkan berapa pinjaman yang dapat diperoleh oleh nasabah.
Bank Syari’ah Mandiri menggunakan beberapa cara untuk menguji atau

menaksir barang jamninan (marhun) diantaranya dengan cara:

'8 Wawancara dengan Mohamad Dipo Misnadi penaksir Gadai Emas PT. Bank Syar’iah Mandiri
Cabang Batam, tanggal 14 Mei 2012.
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Uji timbangan'?
Yaitu dengan mengukur berat basah kering guna memperoleh berat
jenis, dengan cara berat di udara dikurangi dengan berat air maka
akan diperoleh berat jenis. Emas dalam kondisi kering terlebih dahulu
ditimbang digital kemudian proses pengukuran berat di air dengan
cara memasukkan emas ke dalam air dan karena air memberikan
tekanan di atas maka berat di-air-akan lebih kecil dari berat di udara,
rumus kimianya adalah sebagai beriktt :

Berat jenis= Wil =W.air
Dengan cara ini dapat diketahui berapa karat kadar emas dan berapa
berat emas tersebut.
Uji fisik atau uji kimia®®
Yaitu jenis emas teftentu.seperti perhiasan/ gelang, kalung dan lain-
lain, dengan cara gosok atau dikikis) Dengan cara digosok pada batu
hitam atau) asab rkemudiannhdsil “pofesan dari emas akan di tetesi
cairan kimia yaitu larutan H,SO; dan NaOH. Pertama emas di
teteskan dengan larutan H,SQ4 kemudian didiamkan sesaat, ada tiga
kemungkinan yang terjadi pada warna goresan:
(1) Hilang sama sekali maka barang dinyatakan bukan emas
(2) Sedikit pudar maka barang dinyatakan emas berkadar dibawah 16

karat

¥ 1bid
® ibid
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(3) Tetap sama maka barang dinyatakan emas berkadar diatas 16
karat.
Apabila telah diketahui barang tersebut emas dengan kadar diatas 16
karat, lalu untuk mengukur karat emas maka dilakukanlah tahap
selanjutnya. pada goresan emas sisi lainnya ditetesi larutan NaOH
terjadi reakasi kimia, tunggu beberapa saat kemudian Kkeringkan
dengan kapas, ada tiga-kemungkinan.yang terjadi warna goresan:
(1) pudar sekali maka kadaremas dibawah 23 karat, diatas 16 karat
(2) sedikit pudar maka kadar emias berkisar 23 karat atau 22 karat
(3) tetap sama maka-emas tersebut bérkadar 24 karat (emas murni)
Akan tetapi cara seperti ini/tergantung pada persetujuan dari nasabah
karena akan menyebabkan kecacatan pada perhiasaan tersebut.?!
Setelab dilaksanakan |proses penaksiran dan-'dikefabui kadar emas
tersebut, baru dapat'ditentukan besat, maksimum pinjaman yang dapat
diperoleh, |besatnya pinjaman nntuk j@mipansberupa emas perhiasaan
yaitu 85% dari harga taksir, sedangkan harga taksir dihitung dibawah
dengan harga pasar saat itu. Pembiayaan 90% untuk dinar dan logam
mulia bersetifikat.
Sebagian petugas gadai emas sudah bisa melihat berapa kadar karat
pada emas yang akan di ujinya dengan cara melihat warna dari emas

tersebut atau dengan melihat kode yang ada pada emas tersebut,

2 ibid
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Contoh perhitungan gadai emas di Bank Syari’ah Mandiri cabang Batarm
adalah sebagai berikut:

Simulasi perhitungan untuk emas 24 karat, dengan berat 12 gr.

Taksiran =23/24 x Rp. 432.000,- x 12
= Rp. 4. 968.0G0,-

Pembiayaan =85 % x Rp. 4. 968.000,-
=Rp. 4.222.800,-

Biaya pemeliharaan =4,3% xRp. 4. 968.000,-
=Rp. 258.336.-
d. Keputusan penyaluran pinjaman pada gadai‘€mas (rahn emas)
Gadai syari’ah yang terdapat pada-Bank Syari’ah Mandiri cabang Batam
hadir untuk menjawab kebutuhan transaksi gadai sesuai syari’ah, untuk solusi
pendanaan yang cepat, praktis, dan menchtramkan—-Qlehkarena itu dalam
waktu pemutusan pinjaman‘atau proses ‘inenyaluran dana kurang lebih selama
20 menit kebutuhanunasyarakat-dapat terpenuhi. F
Penyaluran pinjaman adanya penyerahan barang jaminan pada officer gadai
atau penaksir gadai yang telah sesuai dengan ketentuan Bank. Besar kecilnya
pinjaman yang diberikan kepada nasabah, tergantung nilai taksir barang
setelah petugas menilai barang tersebut. Untuk memutuskan pemberian
pinjaman kepada nasabah dibawah Rp. 10.000.000,- diputuskan oleh officer

gadai, untuk memutuskan pemberian pinjaman kepada nasabah antara diatas

Z Wawancara dengan Bobby Ferdian Officer Gadai Emas PT. Bank Syari’ah Mandiri Cabang
Batam, tanggal 11 Mei 2012
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Rp. 10.000.000 sampai Rp.100.000.000,- diputuskan oleh kepala cabang.
Sedangkan untuk memutuskan pemberian pinjaman kepada nasabah diatas
Rp.100.000.000 sampai Rp. 250.000.000,- adalah Bank Mandiri Syari’ah
pusat.”

Dokumentasi**

Apabila nasabah setuju terhadap syarat-syarat yang diminta Bank Syari’ah
Mandiri cabang Batam, maka—officer—gadai atau penaksir gadai harus
meminta kepada administrasi untik, mempersiapkan akad pinjaman yang
terdapat pada surat bukti gadai. Officer’gadai atau penaksir gadai menetapkan
dan memberitahukan kepada nasabah agarfnenyerahkan dokumen-dokumen
vang harus diserahkan oleh nasabalr danshal yang menyangkut identitas diri
pribadi seperti photo copy KTP atau identitas pribadi bisa berupa SIM atau
Paspor. Dalam _produk gadai emas surat-Surat, asli-buktithak atas bararig-
barang yang dijaminkan kepada bapk\tidak gperlu disertakan kecuali untuk
barang jaminan dinar, darrfogam niulia haras@ienyertakan sertifikat.

Officer gadai Meminta nomer rekening nasabah kepada customer service
apabila nasabah sudah membuka tabungan di BSM, jika nasabah belum
mempunyai tabungan di BSM maka nasabah wajib membuka tabungan
terlebih dahulu. Untuk pembiayaan di bawah Rp.5.000.000,- nasabah tidak
diharuskan membuka atau mempunyai tabungan di bank syari’ah mandiri.

Setelah mendapat nomor rekening tabungan nasabah, maka officer gadai atau

B ibid
2 ibid
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penaksir gadai membuat data pinjaman berupa surat bukti gadai emas yang
berisi, nama debitur, alamat rumah/surat debitur, no. KTP/SIM/Paspor,
nomer surat bukti gadai emas BSM, tanggal diberikan/dropping, tanggal
jatuh tempo, tanggal jual barang jaminan, nilai taksiran, biaya administrasi,
biaya pemeliharaan, pembiayaan.
Unit pelayanan yang bertugas sebagai administrasi memasukan data nasabah
dan mengecek data nasabah—yang-dilibat dari data pribadi nasabah di
komputer dan menyerahkannya kepada “bagian officer gadai atau penaksir
gadai untuk ditindaklanjuti yang penyaluran pinjaman. Bagian administrasi
penyaluran dana dengan terlebih dahulu‘memeriksa data yang telah diinput
diyakini telah sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan nasabah tidak dalam
urusan hukum.
Ralisasi {pemberian) pinjaman gaddi emas (rahn gmas)
Beberapa hal yang harus‘dipenuhi dan disepakati oleh masyarakat yang ingin
melakukan gadapemas-syariahppada~Bank Syari’ah Mandiri cabang Batam
adalah sebagai berikut:
1) Calon nasabah
Untuk dapat memperoleh pinjaman gadai emas dari Bank Syari’ah
Mandiri cabang Batam, nasabah hanya menyerahkan perhiasan emasnya

untuk dititipkan disertai dengan photo copy tanda pengenal.
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2) Biaya pemeliharaan®
Besarnya uang pinjaman yang diterima oleh nasabah tergantung nilai
taksiran barang jaminan, sebelumnya dilakukan teknik penaksiran barang
gadai oleh officer gadai atau penaksir gadai, hasil dari penaksiran barang
jaminan akan dijadikan sebagai patokan perhitungan biaya-biaya yang
harus dibayar diawal adalah:
a) Biaya administrasi-(biaya-2-materai Rp.12.000,- dan administasi
bank Rp.8.000) = Rp.20.000

b) Biaya asuransi (0,1333 % peritaksiran)

Sedangkan biaya pemeliharaan sebesar 1,3% per 4 bulag, 1 hari dihitung

15 hari sebesar 0,125%

3) Jangka/waktonpinjaman
Pada dasarnya nasabahyang menggadaikan emasnya pada Bank Syari’ah
Mandiri cabang Batam untuk mendapatkan pinjaman uang dapat dilunasi
dan tanpa menunggu habisnya jangka waktu akad (jatuh tempo). Praktik
gadai yang terdapat di Bank Syari’ah Mandiri cabang Batam dalam
menetapkan batas waktu pembayaran atau pengembalian uang pinjaman
(marhun bih) selama 4 bulan dan dapat diperpanjang sebanyak 2 periode

dengan memperbaruhi akad gadai (rasn) dengan cara manaksirkan ulang

¥ Wawancara dengan Mohamad Dipo Misnadi penaksir Gadai Emas PT. Bank Syari’ah Mandiri
Cabang Batam, tanggal 14 Mei 2012,
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barang jaminan dan membayar biaya pemeliharaan barang gadai

sebelumnya.?®, namun Bank Syari’ah Mandiri dapat memberikan

keringanan bagi nasabah yang kesulitan dalam melunasi pinjaman yaitu

dengan diberikannya masa tenggang selama 10 hari sejak jatuh tempo.

4) Akad perjanjian

Officer gadai atau penaksir menjelaskan mekanisme gadai emas dan

nasabah sepakat atas-persyaratan—dan biaya yang harus di penuhi.

Nasabah dan Bank Syari’ahMandiri‘cabang Batam yang berkeinginan

mengikat diri maka dilakukan akad yang dilakukan oleh 2 pihak tersebut.

Adapun isi dari akad pada produk gaddi emas pada Praktik Bank Syari’ah

Mandiri sebagai berikut:

a} Akad Qardh
Dalam/gadai emas akad.yang diginakan /adalah.Qardh dalam rangka
rahn sebagai produk pelengkap/yaitu nasabah membuat perjanjian
dengan pérbankan, syari’ah dalam (bentukspinjaman dana cepat dan
berjangka pendek. Pada akad Rahn, nasabah (rahin) menyepakati
untuk menyimpan barangnya (marhun) kepada murtahin di kantor
BSM sehingga nasabah (rahin) akan membayar sejumlah ongkos

kepada murtahin atas biaya perawatan dan penjagaan terhadap

% wawancara dengan Bobby Ferdian Officer Gadai Emas PT, Bank Syari’ah Mandiri Cabang
Batam, tanggal 11 Mei 2012
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marhun®’. Pelaksanaan akad gardh dalam rangka rahn dapat

dijelaskan sebagai berikut:

i

ii.

iii.

iv.

Nasabah datang ke kantor BSM cabang Batam untuk permohonan
pinjaman dengan membawa barang jaminan yang akan di
serahkan kepada BSM cabang Batam;

BSM cabang Batam melakukan pemeriksaan termasuk menaksir
harga barang jaminan-yang-akan diberikan oleh nasabah sebagai
jaminan utangnya;

Setelah semua” perSyaratan terpenuhi, maka kedua belah pihak
tersebut melakukan akad;

Setelah akad: dilakukany smaka BSM cabang Batam akan
memberikan sejumlah pinjaman yang diinginkan oleh nasabah
dimana jumlahnya_sesuai~déngan nilai, taksir barang (dibawah
nilai jaminan}

Sebagai pengganti-biaya adiiinistrdsi dan asuransi maka pada saat
penggambilan sejumlah pembiayaan nasabah akan memberikat

sejumlah biaya tersebut di awal.

b. Akad ijarah yaitu akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa,

melalui pembayaran upah sewa atau biaya pemeliharaan, tanpa diikiiti

dengan pemindahan kepemilikan atas barang itu sendiri, pada gadai

” Surat Bukti Gadai , 6 juni 2012, dalam mitra untuk dana cepat dan mudah Mandiri Syari’ah
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emas akad ijarah adalah akad sewa menyewa untuk tempat
penyimpanan yang aman.
Akad ini dibuat sesuai kesepakatan bersama dengan ditandatangani
pada tanggal sebagaimana tersebut di surat bukti gadai emas yang
sebelumnya di terangkan oleh officer gadai atau penaksir gadai,
sesuai dengan surat bukti gadai 2.
Dalam operasional pemberian— pinjaman gadai emas (rahn emas)
menggambarkan hubungan antafa, nasabah dan Bank Syari’ah Mandiri
cabang Batam adalah sebagai berikuf
1) Nasabah mendatangi| murtahin untuk'minta fasilitas pinjaman dengan
membawa barang jaminan (marhun)iyang akan diserahkan kepada Bank
2) Nasabah membawa fotocopy KTP atau identitas lainnya yang masih
berlaku (SIM, Paspor{ dan.lain-lain)
3) Nasabah mengisi formulir perméhonan pembiayaan rahn emas;
4) Nasabah menyeralikan barang.jaminan (7dr/n) yaitu berupa perhiasan
emas kepada bank
5) Officer gadai atau Penaksir gadai melakukan pemeriksaan, termasuk juga
menaksir nilai marhun yang diberikan oleh nasabah sebagai jaminan

6) Kepemilikan barang merupakan milik perorangan;

% jbid
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Nasabah 1) Permohonan pembiayaan Bank
(rahin) 2) Penaksiran nilai jaminan (Murhahin)
4 ™
Akad Pembiayaan |
s -\
Hutang + biaya
Gambar 2

Skema gadai emas di Bank Syari’ah Mandiri
Gambar 2 diatas menjelaskatigpelaksanaan gadai emas di Bank Syari’ah
Mandiri cabang Batam, adapun penjelasannya adalah:
Rahin yang dalam hal ini adalah nasabah Bank Syari’ah Mandiri cabang
Batam datang dengan membawa barang  jaminan (marhun) dapat
mengajukan_permohonan pembiayaan dengan/penaksirkan nilai jaminan
terlebih dahulu setelah “diketahui/ nilai\ taksiran maka bank memberikan
pembiayaan yang jbesarnya, tidake=melebihi milai taksir dari barang
jaminan,bank selaku murtahin dan nasabah selaku rahin melakukan akad
gardh dalam rangka rahn dan akad jjarah dengan terjadinya akad maka rahin
berkewajiban untuk membayar hutang dan biaya kepada bank selaku
murtahin.
Penyelesaian pinjaman bermasalah pada produk gadai emas (rahn emas).
Dalam pelaksanan perjanjian gadai emas pada Bank Syari’ah Mandiri cabang

Batam, adanya kemungkinan terjadi masalah dalam perjanjian tersebut.
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Permasalah yang ada di dalam perjanjian gadai emas dapat berupa salah satu

pihak tidak melakukan kewajibannya (wanprestasi) atau pun dapat terjadi

jika barang yang di gadaikan bermasalah.

Sebelum masa jatuh tempo habis maka pihak BSM memberikan

pemberitahuan bahwa masa pinjaman hampir atan jatubh tempo,

pemberitahuan dilakukan selama tiga kali melalui surat atau telephone.

Apabila nasabah tidak dapat-melunasi-pinjamannya, maka Bank Syari’ah

Mandiri cabang Batam dapat mesiiberikan kesempatan kepada nasabah untuk

melakukan gadai ulang atau melakukan perpanjangan gadai. Nasabah dapat

meneruskan fasilitasnya dengan membuka [fasilitas baru ataupun melakukan

pembayaran sebagian dari-utangnya dengan cara:*’

1) Nasabah mengajukan permohonan gadai ulang masa laku akad kepada
Bank selambat-lambéatnya pada saat.tanggal jatuh tempo akad.

2) Penaksir melakukan penaksiran ulangatas gadai ulang akad dimaksud.

3) Bank membébankannasabah, defigan(biaya gadai kembali dan nasabah
langsung membayar dimuka.

4) Harga taksir ulang bernilai sama atau dibawah harga taksir saat
penaksiran ulang.

Diketahui selama berjalannya bisnis gadai emas di Bank Syari’ah Mandiri

cabang Batam, belum ada nasabah yang bermasalah atau tidak melaksanakan

kewajibannya kepada Bank Syari’ah Mandiri cabang Batam walaupun

2 ibid
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dengan jumlah pinjaman yang berfariasi diantara Rp.500.000,- sampai Rp.
250.000.000,-. Nasabah yang dikatagorikan tidak melaksanakan
kewajibannya apabila nasabah membayar angsuran terlambat atau
menunggak (lebih dari jangka waktu toleransi) yang sesuai perjanjian maks
pihak Bank Syari’ah Mandiri cabang Batam melakukan dengan cara
penyelesaiannya melalui jalan damai yaitu musyawarah terlebih dahulu
dengan dua penawaran perlunasan—yaitu dengan cara bank memberikan
kesempatan kepada nasabah untuk,melakukan gadai ulang atau dengan cara

penjualan barang gadai.

Gadai ulang dilakukan dengan cara nasabah mengajukan permohonan gadai
ulang masa laku akad 'kepada ) bankselambat-lambatnya pada saat jatuh
tempo akad. Officer gadai _atau_penaksir melakukan penaksiran ulang atas
gadai ulang akad dimaksud dengan bank membebankan nasabah dengan
biaya gadai kembali dan“nasabal langsung membayar dimuka untuk biaya
jasa pemeliharaan Ssebelumnya dan nilai.taksir/bernilai sama dengan nilai

taksir sebelumnya atau nilai taksir dibawah taksir sebelumnya.

Sebelum jatuh masa tanggal jual barang jaminan yang tertera pada surat
gadai nasabah tersebut maka tiga hari sebelumnya pihak bank
memberitahukan kepada nasabah bersangkutan. Apabila nasabah yang telah
diberi kesempatan untuk memperpanjang pembiayaannya tetapi tidak dapat

juga melunasi utangnya, maka pelunasannya dilakukan dengan cara
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penjualan barang jaminan. Penjualan barang jaminan adalah suatu proses
penjualan barang jaminan untuk melunasi pembiayaan nasabah dalam hal
nasabah tidak dapat melunasi pembiayaan hingga saat jatuh tempo dan Bank
tidak memperpanjang pembiayaan tersebut, dapat dilakukan dengan langkah-

langkah/ketentuan sebagai berikut’:

1) Minimal 1 (satu) hari sebelum penjualan barang jaminan, Penaksir
bersama pejabat Cabang>harus/ melakukan penaksiran ulang guna
menetapkan harga dasar penjualan déngan mengacu kepada Pedoman

Penaksir Emas (PPE) yang berlaku.

2) Harga dasar penjualan-sudal térmasuk nilai pembiayaan nasabah dan
biaya-biaya yang mungkin timbul dalam proses penjualan barang
jaminan.

3) Penaksir menyampaikan Surat’Pemberitahuan Hasil Penjualan Barang

Jaminan kepada, naSabah’

Terkait dengan penjualan barang jaminan ini, terdapat beberapa hal yang

perlu diperhatikan antara lain:

1) Kelebihan/kekurangan hasil penjualan

0 ibid
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a) Apabila hasil penjualan lebih tinggi daripada harga dasar penjualan,
maka sisa kelebihannya akan dikredit ke rekening nasabah atau

diberikan secara tunai kepada nasabah.

b) Apabila hasil penjualan lebih rendah daripada harga dasar penjualan,
maka cabang tetap harus melakukan penagihan kepada nasabah yang

bersangkutan terhadap sisa kekurangannya,
2) Sistem penjualan dilaktlkan dengan cafi:
a) Memberi kesempatan\nasabah untuk merekomendasi pembeli barang.

Nasabah diberi kesempatan untuk  merekomendasi pembeli barang
barang jaminannya dalam Nasabah/diberi kesempatan untuk menjual
sendiri barang jaminannya-dalam,artian bahwa nasabah mencari pihak
ketiga yang hendak membeli barang jaminannya guna pelunasannya
utangnya. Karena tidak dimungkinkan nasabah sendiri yang
memepgang kekuasaan® atas 'barang.jandinan tersebut. Pihak Bank
melihat nilai historis yang dimiliki dari barang jaminan emas tersebut,
yaitu perhiasan emas yang mungkin diperoleh dari hasil warisan

secara turun-temurun atau dari sumber lainnya.

b) Bank Syari’ah Mandiri cabang Batam ini apabila ada nasabah yang
tidak terbayarkan hutangnya maka bank langsung bertransaksi dengan

toko emas yang bekerjasama atau yang ditunjuk oleh bank untuk
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dijual tanpa melibatkan nasabah, dengan tetap memperhatikan
kepentingan nasabah yakni menjual barang jaminan pada harga yang

wajar.

2. Prosedur operasional gadai emas (rahn emas) pada Bank Syari’ah Mandiri cabang

Batam

a. Pembiayaan baru

Prosedur untuk memperoleh pembiayaan baru adalah sebagai berikut:

[y

2)

3

Nasabah gadai emas/BankhSyari’ab, Mandiri cabang Batam terlebih
dahulu harus memiliki rekening dirBank Syari’ah Mandiri dan akan
mendapatkan buku tabungan- kecuali’juntuk pembiayaan dibawah Rp.
5.000.000,-, maka_nasabah.membuka rekening tabungan Bank Syari’ah
Mandiri atau tidak membuka rekening tabungan.

Jika nasabah sudah mémiliki‘rekening, maka nasabah mengisi formuilir
akad rahn| lyang..berisi/ fentang..data | pribadi nasabah yaitu no.
KTP/SIM/Passport, nama lengkap, alamat domisili, kode pos, telephone,
nama ibu kandung. kemudian menyerahkan barang yang akan
dijaminkan.

Barang yang akan dijaminkan terlebih dahulu diteliti kadar karat dan
berat emasnya oleh petugas untuk menetapkan besarnya pembiayaan

yang akan diberikan.
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4) Setelah barang di taksir sebagai jaminan maka nasabah diberikan surat
bukti gadai yang berisi identitas pribadi nasabah, Rincian barang jaminan,
Nomor surat, Tanggal gadai, Tanggal jatuh tempo, tanggal jual barang
jaminan, nilai taksiran, biaya administrasi, biaya pemeliharaan,
pembiayaan. Dibelakang surat bukti gadai terdapat pula akad
pembiayaan®’.

5) Selanjutnya, pengambilan pinjaman, dilakukan oleh teller dengan

mengkredit uang pigjamangtersebuf- ke rekening nasabah kemudian

diambil secara tunai atau ATM:

M Qurat Bukti Gadai , 6 juni 2012, dalam mitra untuk dana cepat dan mudah Mandiri Syariah
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Mekanisme prosedur operasional pembiayaan baru gadai emas (rakn emas)

dapat digambarkan pada gambar 3.

Nasabah gadai emas

Hubungin customer
service untuk membuka
rekening BSM

/

Rekening
Bank Syariah Mandiri . e
(BSM) Tidak memiliki .
Officer gadai atan
Memiliki penaksir gadai
- Isi formulir
. ~ Taksir jaminan
Akad ‘Setu_]u -/ Penawaran
- Besarnya pinjaman

l

- Biaya-biaya

tidak setuju Batal

Mengambil pinjaman secara
tunai atau ATM

Gambar 3

Skema prosedur pemberian pembiayaan baru rahn emas

b. Perpanjang pinjaman

Prosedur perpanjang waktu pinjaman akan dilakukan dengan cara sebagai

berikut:

1} Nasabah melakukan pegajuan perpanjangan pinjaman
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2) Barang jaminan yang akan dijadikan jaminan di taksir ulang oleh officer
gadai atau penaksir

3) Barang jaminan di taksir sama dengan nilai barang sebelumnya atau
dibawah taksiran sebelumnya

4) Harus melunasi sewa tempat (jasa penyimpanan) pinjaman sebelumnya
dan membayar administrasi diawal.

5) Selanjutnya, prosedur g4n syaraf pinjaman sama dengan pinjaman batu.

Mekanisme prosedur operasionaldperpanjangan waktu pinjaman gadai emas

(rahn emas) dapat digambarkan pada'gambar 4.

Pengajuan perpanjang pinjaman

T

Officer gadai atau penaksir menfsirkan barang

v

- Nasabah wajibtelunasi biaya pemeliharan
Nasabah gadai (jasa penyimpanan) pinjaman sebelumnya

emas (rahn emas) I

Membayar biaya administrasi diawal

v

Prosedur pinjaman sama dengan prosedur sebelumnya
(pinjaman baru)

Gambar 4
Skema prosedur perpanjang pembiayaan rahn emas
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c. Perlunasan pinjaman

Prosedur perlunasan uang pinjaman akan dilakukan dengan cara sebagai

berikut:

1) Uang pinjaman dilunasi sekaligus tanpa dicicil dan dapat dilunasi tanpa
harus menunggu selesainya jatuh tempo

2) Sistem perlunasan dilakukan secara otomatis melalui rekening nasabah,
dengan sistem on line, nasabah-dapat.melakukan perlunasan dari cabatig
manapun dengan cara menyetor Ke rekening sebelum jatuh tempo
pinjaman.

3) Setelah melakukan pémbayaran, nasdbah dapat meminta kembali barang
yang digadaikan kepada, petugas bank dengan menjukkan bukti
pembayaran.

Mekanisme_prosedur ‘eperasional “perltinasan pinjamati) gadai emas (rahw

emas) dapat digambarkan-pada gambar 5.

Nasabah : Penyerah:
gadai emas /¢ barang Jaminan
F 3
Perlunasan pinjaman
dan terima bukti perlunasan
Officer gadai
Teller Penyerahaan slip pembayaran ) atfz Pefaksir
gadai
Gambart 5

Skema Prosedur Perlunasan Uang Pinjaman Secara Manual
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Berdasarkan gambar 5 di atas, setelah nasabah melunasi pinjamannya dan

biaya pemeiiharaan yang diurus melalui teller, maka feller menyerahkan

bukti perlunasan hutang kepada nasabah dan menyerahkan slip pembayaran

kepada officer gadai atau penaksir (juru taksir). Kemudian petugas bagian

gadai mengeluarkan barang gadai (marhun), dan nasabah dapat meminta

kembali barang gadai (marhun) melalui petugas bank.

Teller
(petugas bank)

Mendebet ke rekening nasabah pada saat jatuh tempo

Nasabah datang ke kantor Penyerahan
BSM B barang jaminan
»
Cetak mutasi buku tabungan
Teller Officer gadai
.| atau penaksir
(petugas’bank) >

Gambar 6

Skema Prosedur Perlunasan Pinjaman Secara Otomatis (on line)

Berdasarkan gambar 6 di atas jika melalui sistem otomatis (on line) maka

petugas langsung mendebet ke rekening nasabah pada saat telah jatuh tempo,

nasabah datang ke Bank Syari’ah Mandiri dan melakukan pencetakan mutasi
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buku tabungan melalui zeller. Setelah itu juru taksir mengeluarkan barang
jaminan dan nasabah mengambil kembali barang jaminannya melalui petugas

gadai.

3. Prosedur penyimpanan barang jaminan yang dilakukan pihak Bank Syari’ah

Mandiri cabang Batam

Untuk tujuan pengamanan Bank Syari’ah Mandiri cabang Batam mempunyai

prosedur penyimpanan barang jaminan‘adalah sebagai berikut’:

a. Tempat penyimpanan barang jaminany(main vault)
Tempat penyimpanan barang“jamman berupa lemari besi dengan ukuran
kurang lebih 1,5 meter bisa menyimpan sekitar 100kg emas. Lemari besi di
lengkapi dengan kunci dai nomor-kombinasi sebagai pengaman. Didalamnya
memiliki sekat/jalur untuk meletakkan barang jaminan yang telah terbungkus
dalam kantung jaminan. Officer gadai atau penaksir gadai mempunyai kotak
kecil atau yang disebut ‘berangkaS yang diletakan di bawah meja kerjanya
yang berfungsi ontuk menyimpan efifas, Sementara sebelum disimpan di
berangkas besar.

b. Kemasan
1) Barang jaminan harus dikemas dalam kantung plastik jaminan yang telah

disediakan.,

3 Wawancara dengan Bobby Ferdian Officer Gadai Emas PT. Bank Syari’ah Mandiri Cabang
Batam, tanggal 11 Mei 2012
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pembiayaan gadai emas muncul risiko-risko operasional yang harus ditanggulangi
karena hal ini berpengaruh terhadap kinerja pembiayaan yang pada akhirnya akan
mempengaruhi  kualitas pembiayaan dalam rangka mengurangi tingginya

pembiayaan bermasaldh.

Proses identifikasi risiko operasional yang muncul saat Bank Syari’ah
Mandiri cabang Batam memberikan pembiayaan gadai emas kepada nasabah terbagi

menjadi tiga bagian yaitu :

a. Umum
Identifikasi risiko operasional/menyangkut bagian yang secara umum terdiri dari:
peran pengawas, manajemerD risiko/\pembiayaan, disiplin pembiayaan serta
pendidikan dan pelatihan petugas gadai emas.
b. Prosedur pemberian pembiayaan
Identifikasi terhadap risiko operasional yang muncul saat proses pemberidn
pembiayaan. Terdiri dari:
a. Koordinasi berkas AAP.(Aplikasi Pengajuan.Pembiayaan)
b. Menerima dan memperlajari berkas pembiayaan calon nasabah
¢. Pengisian formulir pengajuan gadai emas
d. Petugas tambahan
e. Penjelasan prosedur yang harus di lengkapi
f. Penaksiran barang jaminan

g. Pembuatan surat persetujuan pembiayaan
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c. Administrasi pembiayaan
Identifikasi risiko yang muncul pada tindak lanjut pembiayaan, termasuk di
dalamnya pemantauan terhadap nasabah yang tidak bisa membayar pinjaman dan

pengelolaan jaminan.

Cara yang paling mudah untuk memahami risiko operasional di bank adalah
dengan mengkategorikan risiko opersional sebagai risiko. Pemahaman mengenai
berbagai kejadian risiko operasional s yang “menyebabkan kerugian dapat
dikelompokkan ke dalam sejumlah kategori kejadian risiko yang didasarkan pada
penyebab utama kejadian pada risikoweperasional pada produk gadai emas (rahn

emas) pada Bank Syari’ah Mandirreabang Batam.

Kejadian-kejadian risiko soperasional’\ dapat dikelompokkan ke dalam

kategori-kategori sebagai berikut:

1. Risiko internal

Risiko proses internal (internal process risk) adalah risiko yang terkait dengan
kegagalan yang menyebabkan tidak efektifiiya pencrapan proses atau prosedur
yang berlaku dalam manajemen bank.

Dalam kegiatan operasional bank sehari-hari, semua staf wajib menjalankan
pedoman kerja seperti dimuat dalam procedures dan policies. Di dalamnya
terdapat petunjuk BI checking dan controls bagi staf untuk memastikan baliwa
customers telah memperoleh palayanan yang tepat dan bank tetap berada dalam

jalur hukum serta sesuai peraturan yang berlaku.
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2. Risiko manusia

Semacam semboyan, sering kali diungkapkan bahwa staf atau employee
merupakan asset yang sangat berharga bagi bank. Namun, acapkali pula terjadi
peristiwa di mana employee merupakan sumber permasalahan timbulnya
operational risk events. Risiko itu terjadi, baik sebagai akibat dari tindakan yang
sengaja maupun yang secara kebetulan dilakukan employee yang tidak terbatas
pada suatu bagian tertentu dari-suatu-organisasi semata, Bahkan juga dalam
kenyataannya, people risk events itugdapat terjadi pula pada bagian organisasi
yang berperanan melaksanakan risk management function. Denagn demikian
menjadi penting sekali bagi manajemen bank/untuk memastikan bahwa seluruh
staf telah dibekali dengan kemampuan-dan keterampilan yang diperlukan dalam
melaksanakan tugasnya masing-masing.

Risiko manusia_adalah) risiko_yang \terkait dengan, dan bersumber dari
permasalahan pegawai (petugas| gadai’ emas) /pada Bank Syari’ah Mandiri.
Adanya peristiwa diphanapetugas.gadai emas afterupakan sumber permasalahan
risiko kegagalan pada manusia terjadi, baik sebagai akibat dari tindakan yang
sengaja maupun yang secara kebetulan dilakukan petugas gadai emas.

Bank Syari’ah Mandiri pada produk gadai emas untuk mengatasi atau

menghindari risiko kegagalan mengelola manusia tersebut adalah sebagai

berikut:
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a. Bank Syari’ah Mandiri cabang Batam menetapkan kualifikasi sumber duya
manusia (SDM) yang jelas untuk setiap jenjang jabatan yang terkait dengan
produk gadai emas.

b. Untuk menjamin pelaksanaan gadai emas yang berlandaskan prinsip kehati-
hatian, maka Bank Syari’ah Mandiri cabang Batam meningkatkan tingkat
kompetensi dan integritasi petugas gadai emas dengan memperhatikan
faktor-faktor seperti pengetahuan;-pengalaman, kemampuan, serta pendidikat
yang memadai dalam bidang yang/bersangkutan dengan gadai emas.

¢. Bank Syariah Mandiri cabangiBatam mengembangkan sistem penerimaan
pegawai, pengembangan dan pelatihan pada petugas gadai emas dilakukan di
Bank Syari’ah Mandiri -pusat kurang lebih selama satu bulan dengan
diberikan sertifikat™.

d. Bank Syari’ah Mandiriyinenetapkan pegawai (petugas_gadai emas) sesuai
dengan jumlah yang dibutuhkan oleh produk/gadai emas.

Risiko yang terjadij pada pmanusia, yaituypetugas gadai emas di Bank Syari’ah

Mandiri cabang Batam dalam hal ini adalah dalam hal penaksiran baratg

jaminan, yaitu adanya barang jaminan yang bermasalah, kondisi yang terjadi

secara sengaja ataupun tidak sengaja, sehingga dapat menimbulkan Kkerugian

* Wawancara dengan Bobby Ferdian Officer Gadai Emas PT. Bank Syari’ah Mandiri Cabang
Batam, tanggal 11 Mei 2012
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pada Bank atau nasabah. Ada beberapa macam bentuk jaminan bermasalah,

antara lain:*

a. Taksir dibawah nilai barang jaminan
Taksir dibawah nilai barang jaminan adalah barang jaminan yang ditaksir
oleh officer gadai atau penaksir gadai dibawah dari nilai taksir yang
sebenarnya. Dengan kata lain, uji karat dan berat emas lebih rendah dari nilai
yang sebenernya misalnya—perbedaannya lebih dari 2 karat. Hal ini
disebabkan karena kesalahan teknis ataupin karena kompetensi yang belum
memadai. Dampaknya nasabah'mendapat pembiayaan yang lebih rendah dari
pembiayaan yang sebenamya nasabah dapatkan.

b. Taksir diatas nilai barang jaminan
Taksir diatas nilai barang jaminan adalah barang jaminan yang ditaksir
melebihi nilai taksir yang/sebeSarmya, Artinya nilai-karat dan berat emas yang
telah ditaksir lebih tinggi~dari taksitan sebgharnya dengan perbedaan lebih
dari 2 karat. Hal ini dapat-disebabkan karenakesalahan teknis ataupun karena
itikad buruk yang dapat mengakibatkan kerugian bank.

c. Barang palsu
Barang yang tidak asli secara sengaja ataupun tidak sengaja diterima oleh
bank sebagai jaminan. Hal ini disebabkan karena kesalahan tektis ataupun

itikad buruk yang dapat merugikan bank.

3% Wawancara dengan Mohamad Dipo Misnadi penaksir Gadai Emas PT. Bank Syari’ah Mandiri
Cabang Batam, tanggal 14 Mei 2012.
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d. Gadai Fiktif
Gadai fiktif adalah bila terjadi proses gadai tanpa disertai keberadaan barang
jaminan secara fisik. Hal ini terjadi karena adanya itikad tidak baik dari
pelaksana/pejabat Cabang/Unit Kerja terkait.

e. Barang Berperkara
Barang berperkara adalah bila terjadi proses gadai atas barang yang
keberadaannya dalam proses—penyelidikan Kepolisian atau Pengadilan
sebagai barang bukti karena adamya gugatan/tuntutan pihak ketiga. Barang
jaminan ini tidak boleh dijualusebélum ada keputusan Pengadilan yang

berkekuatan hukum tetap ‘atau pencabutangugatan dari pihak ketiga.

Mengenai barang jaminan bermasalah, | dalam penelitian di Bank Syari’ah
Mandiri cabang Batam pemah terjadi taksir dibawah nilai barang jaminan dan
pernah juga terjadi taksiran diatasilai barang jaminan. Naftin, dalam kesalahan
penaksiran tidak menjadi masalah. bdgi-nasabah dan Bank Syari’ah Mandiri
cabang Batam karena“wasabali sanggup -membayar/pinjaman tersebut. Untuk
permasalahan barang jaminan palsu, gadai fiktif, dan barang berpekara belum
pernah terjadi dikarenakan emas yang akan dijadikan jaminan diperiksa dan di

uji terlebih dahulu.

. Risiko sistem

Sistem risiko adalah risiko yang bersumber dari penggunaan teknologi dan
sistem. Dewasa ini pesatnya pertumbuhan dan luasnya kegiatan operasional bank

dengan berbagai produk yang inovatif telah ditunjang dengan berbagai kemajuari



97

teknologi dan sistem. Sayangnya dukungan itu telah menyebabkan tergantungan

bank atau pegawai bank terhadap teknologi dan sistem informasi. Kejadian risiko

sistem disebabkan oleh:

a. Data yang tidak lengkap (data corruption)
Pengisian formulir pada produk gadai emas termasuk salah satu persyaratan
yang harus di penuhi nasabah terlebih dahulu. Namun, data yang tidak
lengkap dalam hal ini yaitu-adanya-pengisian data yang harusnya di isi
nasabah namun tidak diisi<oleh nasabah, dalam hal ini pihak pegawai bank
pun tidak teliti sehingga data nasabalslturang lengkap.

b. Kesalahan input data (data-entry errars)
Data-data yang telah diisi-oleh nasabah pada formulir dan surat gadai emas
sebagai salah satu persyaratan mendapatkan pembiayaan dari bank. Data
tersebut kemudian“dibawa |oleh “officer Jgadai atan, penaksir gadai untuk
dimasukkan data oleh bagian administrasi ke dalam komputer. Dalam hal
input data ke komputer-diperfukan ketelitiafi-karepa bisa menyebabkan data
salah di input sehingga data nasabah menjadi error.
Dalam kesalahan input data pribadi nasabah sering terjadi karena bagian
administrasi tersebut kurang teliti dan memasukan datanya terburu-buru
dikarenakan ditakutkan nasabah menunggu terlalu lama.

c. Pengendalian perubahan data yang tidak memadai (inadequate change

control).
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Produk gadai emas di Bank Syari’ah Mandiri cabang Batam terdapat nilai
taksir yang sering berubah-ubah menurut harga pasar emas. Dalam hal ini
diperlukan data yang up date setiap saat untuk mengetahui harga emas di
pasaran dan harga taksiran pada Bank Syari’ah Mandiri.

. Kesalahan pemrograman (programming errors).

Untuk menghitung besarnya nilai taksir officer gadai atau penaksir gadai
didalam computer yang digunakan-officer-gadai dan penaksir gadai terdapat
program atau aplikasi yang bisagmnenghitung langsung nilai taksiran yang
didapat oleh nasabah dengan mémasiikkan nilai berat emas dan kadar emas
tersebut maka sudah bisa| langsung keluar/besarnya nilai taksiran. Besarnya
Biaya pemeliharaan yang; perlu di bayar nasabah pun sudah tertera pada
program atau aplikasi tersebut. Namun dalam hal program harus selalu di up
date nilai emas per| gramnya yang, sclaln benibah kafena nilai taksiran
tersebut merupakan dasar perhitungan penyaliiran dana gadai emas nasabah.
Officer gadai atdn, penaksir~gadail dalard “hal jni tidak menggandalkan
komputer secara penuh officer gadai atau penaksir gadai menjelaskan kepada
nasabah cara manual yaitu dengan simulasi perhitungan emas yang
digadaikan nasabah dibantu dengan kalkulator.

. Gangguan pelayanan (service interruption). Baik gangguan sebagian atau
seluruhnya.

Gangguan pelayanan ketika sistem yang membatu officer gadai atau penaksir

gadai rusak atau error maka pelayanan produk gadai emas terganggu. Seperti
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timbangan untuk mengukur beratnya emas atau alat yang di gunakan untuk
menguji kadar emas rusak. Solusi Bank Syari’ah Mandiri dalam risiko ini
adalah membekali calon officer gadai dan penaksir gadai agar bisa melihat
kadar emas dan berat emas tanpa harus menggunakan alat bantu.

f. Masalah yang terkait dengan keamanan sistem misalnya virus dan kacking.
Virus dan hacking adalah masalah biasa pada komputer namun sangat
menganggu pegawai  bank—dalam—melayani npasabah. Pihak bank
mengatasinya dengan keamanand|user pada password komputer masing-
masing pegawai bank sehingga'parathacker sangat sulit untuk merusak atau
mengambil data di komputer. Untuk masalah virus maka bank syari’ah
mandiri menggunakan anti’vims agar, mengurangi gangguan komputer
terkena virus.

4. Risiko external

External risk adalah risiko yang/terkait-dan bérsumber dari peristiwa-peristiwa
yang terjadi di luar pengendalian pihak bank syari’ah‘mandiri langsung namun
dapat pula justru ditunjukkan pada fasilitas dan atau manajemen bank. Exterrnal
risk events ini biasanya termasuk dalam kelompok jenis risiko yatyg
mengakibatkan terjadinya kerugian yang besar dan tak terduga bagi bank. Ketika
external risk event ini terjadi maka perhatian masyarakat luas menjadi demikian
dramatis dan liputan pers pun menjadikannya head-lines sehingga dapat

mempengaruhi image bank atas kejadian external risk.
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Kejadian risiko external dapat disebabkan oleh pencurian, kebakaran, Bencana
alam,Kerusuhan dan unjuk rasa. Jika barang jaminan nasabah hilang dalam
penyimpanan Bank Syari’ah Mandiri, maka Bank Syari’ah Mandiri akan
mengganti nilai barang berdasarkan penggantian dari asuransi rekanan perbank:iti

yang bersangkutan dalam hal ini kehilangan disebabkan oleh pencurian.

Untuk risiko external Bank Syari’ah Mandiri cabang Batam menyerahkan risiko
tersebut kepada perusahaan/asuransi, yang “telah bekerjasama dengan bank,
namun kejadian external yang-ditan@gung oleh pihak asuransi disebabkan oleh
pencurian yang menyebabkan”barang jaminan| hilang. Kejadian external yang
disebabkan oleh kejadian | bencana alam—dan kebakaran asuransi tidak
bertanggung jawab dalam hal-itu,|sehinpga‘bank harus menanggung sendiri

risiko external tersebut dengan cara pengamanan yang lebih baik.
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BAB IV

ANALISIS GADAI EMAS PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI ISLAM

A. Analisis Perspektif Hukum Ekonomi Islam Terhadap Manajemen Operasional

Gadai Emas (Rain Emas) Di Bank Syari’ah Mandiri Cabang Batam

Dalam hukum ckonomi Islam, sebagai aturan yang ditetapkan syara’.
Berdasarkan pada beberapa pard fudaha/ketika mendeskripsikan hukum ekonomi

Islam ditemukan empat prinsip, yaitu :

1. Pada asalnya aktivitas ekonomi itu boleh (dilakukan sampai ada dalil yang
mengharamkannya

2. Aktivitas ekonomi itu hendaknya dilakukan dengan suka sama suka

3. Kegiatan ekonomi yang ‘dilakukan-hendaknya mendatangkan maslahar dai
menolak madharat

4. Dalam aktivitas ekonomi itu, terlepas dari.unsur, gharar, kedzaliman, dan unsur

lain yang diharapkan berdasarkan syara’

Manajemen operasional merupakan hal yang sangat penting dalam
pelaksanaan operasional gadai emas di Bank Syari’ah Mandiri cabang Batam. Oleh
karena itu hal — hal yang terkait dengan pengenaan operasional tersebut harus sesuai
dengan prinsip-prinsip syari’ah, karena rahn emas ini merupakan salah satu produk

yang diminati nasabah perbankan syari’ah.



102

Pada dasarnya hakikat dan fungsi gadai dalam Islam adalah semata-mata
untuk memberikan pertolongan kepada orang yang membutuhkan dengan bentuk
marhun sebagai jaminan, dan bukan untuk kepentingan komersiil dengan mengambil

keuntungan yang sebesar-besarnya tanpa menghiraukan kemampuan orang lain.’

Pfoduk rahn emas di Bank Syari’ah Mandiri di sediakan untuk memberikan
pembiayaan dalam pembiayaan kegiatan multiguna yaitu nasabah yang
membutuhkan dana cepat dalam jangka waktu pendek. Produk rasr emas hanya
digunakan bagi keperluan fungsi  Sosial-Konsumtif, seperti kebutuhan hidup,

pendidikan, kesehatan, dan modal‘usaha.

Manajemen operasional (Gadaiemas atau. yang disebut dengan rahn emas
Bank Syari’ah Mandiri sangat penting untuk diperhatikan agar tidak menyulitkan
calon nasabah yang.membutuhkdn pembiayaan..Calon nasabah.yang membutulikan
dana dengan cepat dan tunai untuk, tujuan/memenuhi kebutuhannya datang dengan
sendirinya ke Bank Syati‘ah|Mandiri-cabangBataf untuk\mengajukan permohonan
pinjaman. Calon nasabah yang potensial dicari atau ditemukan oleh unit pelayan:in
Bank Syari’ah Mandiri cabang Batam dengan cara sosialisasi. Serta calon nasabah
datang dengan melihat atau tertarik dengan promosi yang dilakukap Bank Syari’ah

Manidiri cabang Batam pada produk gadai emas.

! Muhammad dan Solikhul Hadi, Pegadaian Syariah, Edisi 1, (Jakarta: Salemba Diniyah, 2003), hal.

254.
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Masyarakat pada umumnya telah lazim menjadikan emas sebagai barang
berharga yang disimpan dan menjadikannya objek gadai sebagai jaminan hutang
untuk mendapatkan pinjaman uang. Objek jaminan yang dapat digadaikan pada
Bank Syari’ah Mandiri cabang Batam adalah dalam bentuk barang berupa emas
(kecuali emas putih) yaitu emas perhiasaan sebesar 16 sampai 24 karat, emas
batangan, dinar emas, logam mulia. Emas merupakan logam mulia yang bernilai
tinggi dan harganya relatif stabil bahkan selalu menunjukkan tren yang positif setiap

tahunnya.

Barang jaminan yang beripa emasifersebut di taksir oleh officer gadai atau
penaksir gadai dengan cara menuji kadar émas dan berat dari emas tersebut. Dari
penaksiran emas tersebut dapat ditetapkan berapa pinjaman yang akan diperoleh
nasabah. Bank Syari’ah Mandiri cabang.Batam, menggunakan.beberapa cara untuk
menguji atau menaksir barang jaminan yaitu dengan cara uji timbangan dan uji fisik
atau kimia. Setelah dilaksanakdi proSes penaksiran dan diketahui kadar emas
tersebut, dapat ditentuakan | besarnya | nilai_pinjaman/-yang di terima nasabah.
Besarnya pinjaman untuk jaminan berupa emas perhiasaan emas yaitu 85% dari nilai
taksiran, sedangkan harga taksir dihitung dibawah harga pasar saat ini. Pembiayaan

90% untuk dinar dan logam mulia bersetifikat.

Apabila nasabah setuju terhadap nilai taksiran yang menentukan besarnya
pinjaman yang diterima nasabah. Nasabah diminta agar menyerahkan persyaratan-

persyaratan yang diserahkan yaitu hal yang menyangkut identitas diri pribadi seperti
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photo copy KTP/SIM/Pasport. Dalam produk gadai emas surat-surat asli bukti hak
atas barang-barang yang dijaminkan kepada bank tidak perlu disertakan kecuali
untuk barang jaminan dinar dan logam mulia barus menyertakan sertifikat.
Pembiayaan diatas Rp.50.000.000 dilengkapi NPWP. Nasabah juga mengisi formulir

permohonan pembiayaan produk gadai emas.

Untuk dapat memperoleh pinjaman gadai emas nasabah hanya menyerahkan
barang jaminan untuk di titipkan'disertai- persyaratannya yang menyangkut identitas
diri. Bank Syari’ah Mandiri cabang Batampmenentukan besarnya uang pinjaman
yang diterima oleh nasabah sebagai patokan perhitungan pengenaan biaya-biaya
yaitu biaya administrasi (biaya 2-materaiRp. 12.000,- dan administrasi bank Rp.
8.000,),biaya asuransi 0,1333 %, ‘serta biaya pemeliharaan (jasa simpanan) sebesar
1,3%. Pada dasamya, nasabah yang.menggadaikan.emasnya.pada Bank Syari’ah
Mandiri cabang Batam untuk mendapatkan pinjaman vang dapat dilunasi dan tanpa
menunggu habisnya jangka waktu akad (jatuh tempo). Praktik gadai yang terdapat di
Bank Syari’ah Mandiri cabang.Batam’ dalam.menetapkan-batas waktu pembayaran
atau pengembalian uang pinjaman (marhun bih) selama 4 bulan dan dapat
diperpanjang sebanyak 2 periode dengan memperbaruhi akad gadai (rahn) dengan
cara manaksirkan ulang barang jaminan dan membayar biaya pemeliharaan barang
gadai sebelumnya., namun bank syari’ah mandiri dapat memberikan keringanan bagi
nasabah yang kesulitan dalam melunasi pinjaman yaitu dengan diberikannya masa

tenggang selama 10 hari sejak jatuh tempo.
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Akad yang mengikat antara Bank Syari’ah Mandiri cabang Batam dan
nasabah gadai emas menggunakan akad rahn, gardh,dan ijarah. Akad gardh dalam
rangka rahn sebagai produk pelengkap yaitu nasabah membuat perjanjian dengan
Bank Syari’ah Mandiri cabang Batam dalam bentuk pinjaman dana cepat dan
berjangka pendek. Pada akad Rahn, nasabah (rahin) menyepakati untuk menyimpan
barangnya (marhun) kepada murtahin di kantor BSM sehingga nasabah (rahin) akan
membayar sejumlah ongkos kepada-murtahin-atas biaya perawatan dan penjagaait
terhadap marhun. Akad ijarah yaitu akad pemindahan hak guna atas barang atau
jasa, melalui pembayaran upah séwa ataul biaya pemeliharaan, tanpa diikuti dengan
pemindahan kepemilikan atas barang itu seéndiri, pada gadai emas akad ijarah adalah

akad sewa menyewa untuk tempat penyimpanan yang aman.

Setelah semuanya di sepakati.dan.persyaratan telah lengkap maka officer
gadai atau penaksir gadai memberi surat bukti gadai yang berisi identitas penggadai,
tanggal jatuh tempo, tanggal jual™barang jaminan, nilai taksir, biaya administrasi,
biaya pemeliharaan, dan ‘pembiayan |serta..terdapat /slip. pengambilan barang.
Kemudian officer gadai atau pemutus pemberian pinjaman menandatangani akad
yang tertera pada surat bukti gadai tersebut. Pemberian pinjaman dilakukan dengan

cara diambil secara cash pada feller atau melaiui rekening nasabah.
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Manajemen operasional gadai emas (rahn emas) di Bank Syari’ah Mandri

cabang Batam dapat digambarkan pada gambar 6.

1. Permohonan Pinjaman

2. Barang Jaminan

h A
Bank Syari’ah Mandiri < 6. Akad R 4 Nasabah
cabang Batam gadai emas
(officer gadai atau < : — ralin emas
penaks%r gadai) 7. Pengambilan Pinjaman . ( )

A A F 3

3. Penaksiran Barang
Jaminan

4. Persyaratan

5. Pemberian‘Pinjaman

Gambar 7
Manajemen Operasional Gadai Emas Di Bank Syari’ah Mandiri Cabang Batam

Penjelasan gambar 6 diatas adalah :
1. Nasabah gadai emas mengajukan permohonan pinjaman kepada Bank Syari’ah
Mandiri cabang Batam.

2. Nasabah membawa barang jaminan berupa emas.
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3. Bank Syari’ah Mandiri cabang Batam terlebih dahulu menaksir barang jaminar.

4. Bank Syari’ah Mandiri cabang Batam setelah memberi tahu nilai taksiran barang
jaminan nasabah, selanjutnya officer gadai atau penaksir gadai meminta kepada
nasabah untuk memenuhi persyaratan untuk mendapatkan pinjaman gadai ems.

5. Persyaratan telah lengkap, officer gadai atau penaksir gadai memberitahu biaya-
biaya yang harus di penuhi.

6. Nasabah setuju dengan persyaratan dan biaya-biayanya kemudian Bank Syari’ahi
Mandiri cabang Batam dan nasabah melakukuan lakad.

7. Pengambilan pinjaman di lakukan Seeara tunai-atau melalui ATM.

Ekonomi Islamn pada hakikatnya adalah upaya pengelokasian sumber-sumber
daya yang ada untuk memproduksi- barang-barang dan jasa yang sesuai dengan
petunjuk Allah SWT. Tujuan ekonomi Islam bagi Bank Syari’ah tidak hanya
terfokus pada tujuan komersil)\tetapi~jugaimempertimbangkanperanannya dalam
memberikan kesejahteraan secara  luas bagi \masyarakat. Praktik manajemen
operasional gadai emas di,Bank.Syari’ah,Mandiri. cabang Batam adalah proses gadai
emas mulai dari tahap awal proses kegiatan penyaluran pinjaman hingga amplikasi
manajemen operasional yang telah jelaskan diatas maka peneliti menganalisis nya
menurut perspektif ekonomi Islam yaitu:

1. Permohonan pinjaiii
Untuk mendapatkan pinjaman dana dari Bank Syari’ah Mandiri cabang Batam
pihak bank menuntut barang agunan yang dipegang bank sebagai jaminan atas

pinjaman tersebut. Barang agunan ini yang dikemukakan oleh dewan redaksi
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Ensiklopedi Hukum Islam, (1997) dalam istilah bank disebut collateral.
Collateral ini sejalan dengan marhun yang berlaku dalam akad rahn yang
dibicarakan ulama klasik. Permohonan pinjaman sesuai dengan tujuan dan fungsi
gadai emas yaitu saling tolong menolong,

Permohonan pinjaman pada produk gadai emas di Bank Syari’ah Mandiri cabany

Batam adalah dengan tujuan pinjaman cepat secara tunai dengan tujuan jangka

pendek seperti untuk biaya pendidikan;-rumah sakit, bisnis. Tujuan produk ini

sesuai dengan tujuan dan fungsi gadaiymenurut| presfektif ekonomi Islam yaitu
saling tolong menolong.
2. Objek Barang jaminan
Pada produk gadai emas di Bank Syari’ah Mandiri cabang Batam barang jaminan
berupa barang bergerak yaitu emas 16 sampai 24 karat, logam mulia, dinar.
Dalam teori gadai _syari'ah, \menurut tlama_Syafi’iyyah, baliwa barang-barang
yang dapat dijadikan barang jaminan addlah semila barang yang dapat diperjual
belikan’, dengan syaratssyarat-sebagai berikut:

a. Barang yang mau dijadikan barang jaminan itu, barang berupa barang yang
berwujud nyata di depan mata, kerena barang nyata itu dapat diserah
terimakan secara langsung;

b. Barang yang mau dijadikan barang jaminan tersebut menjadi milik, karena

sebelum tetap barang tersebut tidak dapat digadaikan;

2 Imam, Taqiyyudin, Kafayatul Akhyar fii Halli Ghayati al-Ikhtisar, Alih Bahasa Achmad
Zainudun dan A. Ma’ruf Asrori, jilid 2. (Surabaya: PT. Bina Ilmu,1997) hal.59
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Barang yang mau dijadikan barang jaminan itu, harus bersetatus sebagai

piutang bagi pemberi pinjaman.

Sedangkan menurut para pakar figh, marhun harus dipenuhi syarat sebagai

berikut’:

B.

Barang jaminan itu boleh dijual dan nilainya seimbang dengan hutangnya
(marhun bih);

Barang jaminan itu bernilai harta-dan boleh dimanfaatkan (halal):

Barang jaminan itu jelas dan-tertentu;

Barang jaminan itu milik sah-orang vang berhutang;

Barang jaminan itu tidak terkait dengan hak orang lain;

Barang jaminan itu merupakan harta yang, utuh, tidak bertebaran dalam
beberapa tempat; dan

Barang jaminan itu boleh\diseratikan;®aik 'materinya.maupun manfaatnya.

Bank Syari’ah Mandiri cabang, Batam Aintuk, jaminan hanya terbatas barang

bergerak berupa beberapasjenis~emas ysaja- dikarena, beberapa alasan yang

menurut peneliti tidak melanggar hukum ekonomi Islam yaitu keterbatasan

tempat penyimpanan barang jaminan, perlunya meminimalkan risiko yang akan

terjadi, dikhawatirkan menimbulkan adanya kesulitan dikemudian hari, kesulitan

dalam penilaian, pengawasan, dan ketidakstabilan harganya pada saat dileleng,

memerlukan perawatan dan pemeliharaan yang khusus dan mahal, prospek

pelelangannya tidak baik dikarenakan pembelinya terbatas. pada praktik gadai

3 Sasli, Rais. Pegadaian Syariah: Konsep dan Operasional (Suatu Kajian Kontemporer), (Jakarta:
Universitas Indonesia,2008) hal. 161-162
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emas di Bank Syari’ah Mandiri jaminan yang berupa emas tidak disertai dengan
bukti pembelian emas, peneliti khawatir barang yang dijaminankan nasabah
bukan barang milik pribadi. Menurut para pakar figh syarat utamanya adalah
barang jaminan itu tidak terkait dengan orang lain, untuk membuktikan barang
jaminan tersebut milik pribadi atau tidak seharunya disertai dengan bukti
pembelian emas, dalam hal ini kecuali untuk jenis emas logam mulia dan dinar
disertai sertifikat.

Dari pengamatan peneliti tersebut dibarapkan ‘Bank Syari’ah Mandiri cabang
Batam dapat meninjau ulang masalahi syarat berupa bukti pembelian barang
jaminan yang dalam hal ini adalah emas. Karena dalam perspektif hukum
ekonomi Islam harus ada bukti kepemilikan.

. Penaksiran barang jaminan

Penaksiran barang,jaminan divBank.Syari‘ah.Mandiri £abang.Batam dilakukan
dengan cara menguji kadar emas~dan beratiemas melalui uji timbangan dan uji
fisik atau uji kimia. Disini diperlukanrketélitiantdan kejujuran dalam menguji
emas tersebut, officer gadai dan penaksir gadai rangka memperoleh sistem
ekonomi Islam unit pelayanan tersebut mempunyai tanggung jawab moral, tidak
menghalalkan segala cara untuk mendapatkan semua yang diinginkan dan bukan
sekedar mencari keuntungan semata-mata. Misalnya berlaku curang dan
memanipulasi kualitas barang dalam menentukan kadar dan beratnya emas

tersebut. Seperti yang dijelaskan dalam Qs.Al-Bagarah: 168:
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2 ) E sav 1t £,

it 355 150 51 il gl 15 5 G Sl 8T g L 18 T gl
“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di
bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena
Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu”

Meénurut peneliti Bank Syari’ah Mandiri cabang Batam dalam proses penaksiran
barang gadai, sudah sesuai déngars persfektif “hukum ekonomi Islam karena
officer gadai dan penaksir menunjukkan hasil penaksirannya melalui uji kadar
karat dan uji berat sehingga di;temiukan nilai”penaksiran yang akan diterima
nasabah gadai emas. Disini nasabah dapat melihat apakah petugas tersebut jujur
dan teliti atau hanya ingin menggambil keuntutigan dengan menghalalkan segala
cara.

Officer gadai dan“penaksir gadai dibekali bank "agar bisa'melihat emas dengan
mata tanpa adanya bantuan alat-hal.ini/memeriukan kejujuran agar melakukan
pekerjaan dengan cara yang halal(agar sésuai-dengan Qs Al-Baqarah: 168.

4. Dokumentasi (persyaratan)

Dokumentasi atau persyaratan yang harus dipenuhi nasabah gadai emas adalah
menyerahkan photo copy identitas diri, sertifikat (untuk jaminan dinar san logam
mulia), mengisi formulir pengajuan pembiayaan, serta bank syari’ah mandiri
cabang Batam memberikan surat bukti gadai sebagai bukti melakukan gadai
emas. hal ini sesuai dengan pendapat mayoritas ulama bahwa penegasan hutang

dengan tulisan dan saksi adalah disunnahkan, berlainan dengan pendapat Ibnu
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Hazm dan sebagian Tabi’ien yang berpendapat bahwa wajib dalam hutang yang
ditentukan masa pembayarannya.*

Allah berfirman:

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermua’amalah tidak secara
tunai untuk waktu yang ditemtukan; hendaklah kamu menuliskannya.” (Al-
Baqarah;282)

Dari pendapat diatas dan berdasarkan firman' Allah dalam hal dokumentasi wajib
dilakukan untuk saling mengingatkan antara rahin dan murtahin sebagai bukti
bahwa telah melakukan gadai emas. Bank Syari’ah Mandiri cabang Batam pada
produk gadai emas adanya dokumentasi yaitu berupa formulir pengajuan
pinjaman, identitas’ pribadi nasabah; ‘surat“bukti gadai. Dokumentasi tersebut
adalah untuk meminimalkan risiko_dengan\tujuaniagar mempermudah nasabah
dan Bank Syari’ah Mandiri cabang Batam-dalam nienggingat tanggal jatuh
tempo hutang, besarnya penaksiran, biaya-biaya yang harus dipenuhi, penjelasan
akad. Dari perjanjian berbentuk dokumen tersebut praktik gadai emas pada Bank
Syari’ah Mandiri cabang Batam sudah sesuai dengan persfektif hukum ekonomi

Islam, mengharuskan setiap transaksi ada dokumentasi sebagai bukti tertulis.

* Abdullah Al-Mushiih dan Shalah Ash-Shawi, Fikih Ekonomi Keuangan Islam. Terjemahan oleh
Abu Umar Basyir, Cetakan kesatu. (Jakarta:Darul Hag, 2004) hal. 261
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5. Pemberian pinjamarn

Pemberian pinjaman Rahn emas di Bank Syari’ah Mandiri cabang Batam
disyaratkan dengan menetapan batas waktu pengembalian uvang pinjaman
(marhun bih) selama 4 bulan dan dapat diperpanjang selama 2 kali periode.
Biaya-biaya jasa pemeliharaan di kenakan 1,3 % dari nilai taksiran barang yang
digadaikan,biaya administrasi, biaya asuransi.

Mayoritas ulama berpendapat bahwa-pembatasan waktu peminjaman adalah
batil. Tidak diharuskan membatasi waktu peminjaman meskipun itu disyaratkan
pada waktu perjanjian. Orang yang ménghutangi bebas meminta kembali
pinjamannya kapan saja ia kehendaki’ Semientara kalangan Malikiyah dan
Zhahiriyah menyatakan bahwa- pembatasan. waktu pinjaman itu sah. Kalau
disyaratkan adanya pembatasan waktu dalam akad, orang yang meng-hutangi
tidak berhak kembali pihjamannya sebeltim batas waktia:-)

Dalam hal pemeliharaan barangygadai yang dalam praktek gadai emas di Bank
Syari’ah Mandiri cabang ) Batamsdikenakan-bidya pemeliharaan, dalam hal ini
para ulama Syarfi’iyah dan Hanabilah berpendapat bahwa biaya pemeliharaan
barang gadai menjadi tanggungan penggadai dengan alasan bahwa barang
tersebut berasal dari penggadai dan tetap merupakan miliknya. Sedangkan para

ulama Hanafiyah berpendapat biaya yang diperlukan untuk menyimpan d:ifi

* Abdullah Al-Mushlih dan Shalah Ash-Shawi, Fikik Ekonomi Keuangan Isiam, alih bahasa Abu
Umar Basyir, Cet. 1 (Jakarta: Darul Haq, 2004), bal. 264,
6 y1-
Ihid
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memelihara keselamatan barang padai menjadi tanggungan penerima gadai
dalam kedudukannya sebagai orang yang menerima amanat.’

Berdasarkan kedua pendapat diatas, maka pada dasarnya biaya pemelibaraan
barang gadaian adalah hak bagi rahin dalam kedudukannya sebagai pemilik yang
sah. Namun apabila marhun (varang gadaian) menjadi kekuasaan murtahin dan
murtahin diizinkan untuk memelihara marhun, maka yang menanggung biaya
pemeliharaan tersebut, apabila murtahinydiizinkan rahin, maka murtahin dapat
memungut hasil marhun sesuai dengan biaya pemeltharaan yang telah
dikeluarkannya. Namun apabila raf¥n | tidak” mengizinkannya, maka biaya
pemeliharan yang telah dikeluarkan oleh murtahin menjadi utang rahin kepada
murtahin.

Pada Bank Syari’ah Mandiri/cabang Batam _biaya pemelihataan dibayar saat
perlunasan pinjaman, biaya pemeliharaan sebesar.1,25 % per bulan dan biaya
asuransi sebesar 0,133%. jPalam~halypenentuafi~biaya, pemeliharaan (ijarah),
peneliti belum menemukan seberapa besar biaya pemeliharaan yang layak atau
tepat. Namun selama tidak merusak dan menyalahi norma dan etika bisnis Islam
serta terhidar dari unsur yang mendatangkan hal yang bersifat negatif
(kemadharatan) tidak merugikan para pihak yang berakad tidak haram dalam

menentukan batas waktu dan biaya pemeliharaan. Masing-masing pihak yang

7 Ahmad Azhar Basyir, Hukum.,hal.58
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berakad rahn, yaitu pihak yang penggadai (rahin) dan pemberi gadai (murtahin)
mempunyaj kebebasan untuk menentukan syarat-syarat, seperti penentuan batas
waktu peminjaman dan biaya pemeliharaan (ijarah), yang dalam akad rahn ini
hanya mengikat orang yang berakad. Yaitu dalam hal ini pihak yang berakad
adalah nasabah (rahin) dan Bauk Syariah Mandiri cabang Batam (murtahin).
Selama tidak ada larangan dalam al-Qur’an dan ai-Hadist, serta tidak

bertentangan dengan hakikat akad-itu-senditi.
. Akad yang digunakan dalam gadai emias (rahn emas)

Sebagai produk jasa yaitu nasabah /membuat perjanjian dengan perbankarn
syari’ah dalam bentuk pinjaman dana cepat dan berjangka pendek. Pada akad
Rahn, nasabah (rahin) menyepakati untuk menyimpan barangnya (marhun)
kepada murtahin, di kantor ‘Bank_Syari’ah,_Mandiri /eabang)Batam sehingga
nasabah (rahin) akan membayar, sejumlah biaya kepada murtahin atas biaya
administasi dan biaya asuransiterhadap mrarAun=Dengan tujuan untuk semua
kesehatan) maupun yang sifatnya produktif/penambahan modal (perdagangan
atau wirausaha), namun untuk keperluan produktif bank tidak menggambil

keuntungan atau bagi hasil terhahap keperluan masyarakat tersebut.

Bank Syari’ah Mandiri cabang Batam pada produk gadai emas menggunakan

akad rahn, qardh, dan ijarah. Akad (transaksi) dalam Islam akan memberikan
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ikatan secara hukum apabila akad itu telah memenuhi syarat-syarat, sesuai
dengan ketentuan syara’. Berdasarkan akad yang sifanya sosial, terutama yang
digunakan dana marhun bih untuk yang sifatnya konsumtif yang mendesak dan

relatif kecil keperluannya (akad gardh dan ijarah).

Akad rahn yang dimaksud adalah menahan harta milik si peminjam sebagai
jaminan atas peminjaman yang diterimanya, pihak yang menahan memperoleh
jaminan untuk mengambil kembali seluruh atau)sebagian piutangnya. Dengan
akad ini bank syari’ah mandiri icabarig Batam menahan barang bergerak sebagai

jaminan atas utang nasabah.

Menurut Akram Khan, bahwa - gaday syar’ah. sebagai konsep hutang piutang
sesuai dengan syari’ah (ekonomi Islam), karenanya bentuk yang lebih tepat
adalah skim gardh, disebabkan kegunaannya)untuk /keperludn yang sifatnya
sosial. Dana kesejahteraan, scperti pendidikan, Kesehatan, kebutuhan darurat
lainnya, terutama dibetikan—untuk pmembantd~ekopomi masyarakat yang
memerlukan dana cepat. Dalam bentuk akad gardh ini hutang wajib melunasi
pada waktu pinjamannya jatuh tempo tanpa ada tambahan apapun yang
disyaratkan (kembali pokok). Peminjam hanya menanggung biaya yang secara
nyata terjadi, seperti biaya administrasi dan biaya asuransi dibayar dalam bentuk

uang.



117

Munurut Hanafiyah bahwa ijarah adalah akad untuk memperbolehkan pemilikan
manfaat yang diketahui dan disengaja dari suatu zat yang disewa dengan
imbalan. Syaikh Syihab al-Din dan Syaikkh Umairah mendifinisikan ijarah
sebagai akad atas manfaat yang diketahui dan disengaja untuk memberikan dan
memperoleh dengan imbalan, sama dengan menjual manfaat®. Berdasarkan
definisi diatas, bahwa jjarah adalah akad menukar sesuatu dengan ada

imbalannya, yang diketahui dan.disengaja-untuk masa tertentu.

Peneliti menganalisis hal ini| yaituaintukpmenghindari larangan dua akad dalam
satu transaksi Bank Syari’ah Mandifi cabang Batam melakukan transaksi
terpisah dibawah kontrak terpisah, Dalam gadai emas di Bank Syari’ah Mandiri
cabang Batam akad gardh dalam rangka/ rakn adalah nasabah memberikan kuasa
kepada Bank Syari’ah, Mandiri.cabang Batam_untuk menjaga barangnya dan
nasabah mendapat pinjaman dari bank dengan adanya biaya asuransi dan biaya
administrasi. Akad ijarah” pada “gadai emas, Bank Syari’ah Mandiri cabang
Batam menyewakan tempat.penyimpanan.barang’japrinan kepada nasabah gadai
emas. Nasabah yang menggunakan manfaat atau jasa tersebut menganti

kompensasi dengan membayar jasa penyimpanan.

® Hendi Suhendi, Figh Muamalah: Membahas Ekonomi Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2002) hal. 114
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7. Pemberian pijaman

Pemberian pinjaman dilakukan setelah semua proses dan prosedur gadai emas
telah dilaksanakan secara lengkap. Pemberian pinjaman dilakukan secara tunai
atau melalui ATM dengan cara feller mendebit pinjaman ke rekening nasabah.
Ilimu ekonomi Islam sebagai sebuah teori atau hukum-hukum dasar yang
menjelaskan perilaku-perilaku antar variable ekonomi dengan memasukkan
unsur norma ataupun tata aturan tertentu.Karenanya ekonomi Islam tidak hanya
menjelaskan fakta-fakta secara apd adanya tetapi juga harus menerangkan apa

yang seharusnya dilakukan, dah apa yang seharusnya dikesampingkan.

Maka diperlukan pengawasan disetiap transaksi agar sesuai dengan kegiatan
ekonomi Islam harus mengacu pada prinsip-prinsip yang telah diajarkan nabi dan
rasul. Dalam pemberian pinjaman diperlukampemutus.pemberian pinjaman yatg
profesional, restatif, independen dan/ pentth /perhatian terhadap pemecahan
masalah yang akan getjadi-pada-nasabahynanti~dan terus-menerus mengejar hal
yang terbaik sampai tujuan kesempurnaan. Hal tersebut merupakan cermitidi
dari tujuan Bank Syari’ah Mandiri cabang Batam agar semua manajemen

opersionalnya sesuai dengan ketentuan hukum ekonomi Islam.
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B. Analisis Perspektif Hukum Ekonomi Islam Terhadap Risiko Operasional Gadal

Emas (Rahn Emas) Di Bank Syari’ah Mandiri Cabang Batam.

Risiko operasional melekat pada aktivitas perbankan yang dijalankan setiap
hari. Tugas Bank Syari’ah Mandiri cabang Batam adalah memitigasi risiko dengan
tingkat kerugian yang tinggi walaupun kemungkinan terjadinya kecil. Dengan
demikian proses pengelolaan risiko operasional yang dilakukan bergantung pada
proses yang transparan dan sistemjatik untuk mengidentifikasi, menilai, memonitor,

dan memitigasi penyebab dari risiko-operasional.

Hal yang dimaksud dengan-menjinakkan operationai risk (operational risk
mitigation) sesuai Base II Framework tidaklah sekedar mencatat dan memprediksi
kerugian bank dimasa depan akibat dari risiko itu semata. Di dalamnya harus pula
dicakup cara pengendalian risiko‘térsebut, yang berarti pula-upaya intuk mengurangi
kemungkinan terjadinya risiko 'dan potefisi impdct yang dapat menurunkan
operational risk capital yang harts,dipertahankan béfik./Oleh karena itu, bank perlu
melakukan langkah-langkah tertentn untuk mengantisipasinya. Dalam kaitan iti
memahami operational risk itu sendiri lebih penting dari sekedar melakukan

pencatatan kerugian yang diakibatkannya.

Secara sederhana sesungguhnya operational risk bagi perbankan dapat
dikatagorikan sebagai semua jenis risiko yang tidak dicakup dalam market risk dan

credit risk. Namun, tentu saja definisi yang terlalu luas itu tidak banyak membantu
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upaya pengendalian atas operational risk itu sendiri. Dari sudut pandang itu maka
akan jauh lebih berguna bila dapat ditelusuri lika liku risiko tersebut. Dengan

langkah itu maka dapat diketahui seberapa jauh risiko kerugian yang diakibatkannya.

Hal itu dapat dicapai dengan memilah-milah operational risk events tersebut
kedalam risk event categories yang sekaligus mengindikasikan underilying cause dari

masing-masing kelompok risiko tersebut.

Namun, praktik di lapangn menunjtikkan babiwa memilah-milah operational
risk ke dalam risk event categories Sering bukan merupakan pekerjaan yang
sederhana. Hal itu terjadi sebagai akibat dari terdapatnya kasus boundary events di
mana risk losses terbentuk dari kombinasi berbagai jenis risiko yang saling terkait
dan saling memengaruhi satu sama lain. Dalam kasus ini tidak terdapat single factor

sebagai akar satu-satunya yang menjadi.penyebab.dari risk'losses.ifu.

Dalam pandangan hukum ekonomi Islam, maka risiko dipandang sebagai hal
yang positif. Risiko usaha dikaitkan-dengan "kensep-keadilan dimana setiap hasil
keuntungan usaha harus dihasilkan dari keterlibatan didalam menghadapi risiko
usaha. Hasil usaha yang tidak memiliki kaitan dengan keterlibatan mengahadapi
risiko usaha dianggap tidak mencerminkan keadilan. Peneliti mencoba menganalisis
beberapa risiko operasional yang dibadapi Bank Syari’ah Mandiri cabang Batam
dalam menjalankan produk gadai emas menurut perspektif hukum ekonomi Islafm,

diantanya :
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Risiko internal

Dalam kegiatan operasional bank sehari-hari, semua staf wajib menjalankan
pedoman kerja seperti dimuat dalam procedures dan policies. Di dalamnya
terdapat petunjuk checks dan controls bagi staf untuk memastikan bahwa
clistomers telah memperoleh palayanan yang tepat dan bank tetap berada dalam
jalur hukum serta sesuai peraturan yang berlaku.

Untuk itu, bank perlu melakukan review dan penyempurnaan yang berkelanjutan
atas semua internal proses dan prosedup yang berlaku sebagai bagian dari
operational risk management untuk menungkatkan efisiensi. Perlu dicatat bahwa
sering kali kesalahan dalam menerapkan pedoman kerja tersebut justru karena
perumusannya terlalu complicated) tidak ) sistematis, dan sulit dicerna. Hal itu
dapat menyebabkan terjadinya inefficient.business practices.

Risiko internal pada manajemen operasional gadai emas di Bank Syari’ah
Mandiri cabang Batam seperti~hal“kurang ‘lengkapnya dokumen, perputaran
pegawai, kurang pengawasan, “kurang' tempat.pefiyimpanan jaminan dan
keamanan tempat penyimpanan, terjadi kerusakan jaminan.

Bank Syari’ah Mandiri cabang Batam dalam hal ini mempunyai sifat yang
amanah. Karenanya, sang benar hanya dapat kita jumpai dalam keadaan ridha

dan diridhai apabila amanat terpenuhi sesuai dengn firman Allah SWT dalam
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QS.Al-Fxjr:28.

) ane pliuely ) candl

“ Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang puas lagi diridhai-Nya”
Sifat amanah ini akan membentuk kredibilitas yang tinggi dan sikap penuh
tanggung jawab pada setiap nasabah. Sehingga nasabah merasa aman menitipkan
barang jaminan di bank syari’ah mandiri--Sifat-amanah memainkan peranan yang
fundamental dalam ekonomi danrbisnisg karenatanpa kredibilitas dan tanggung
jawab Bank Syari’ah akan hancur.
Peneliti menemukan sifat amanah dalam hal menghadapi risiko inferral produk
gadai emas di Bank Syari’ah-Mandiri- cabang Batam, yang menyebabkan
kerusakan barang jaminan bank bertanggung jawab atas risiko internal tersebut
dengan mengantinya maksimal/100% dafnilaiytaksiran-barang jaminan setelih
diperhitungkan besarnya pembiayaan dan biaya, pemeliharaan sebagaimana

tersebut dalam Surat Buikti Gadai EmasBSv:

. Risiko manusia

Sering kali diungkapkan bahwa staf atau employee merupakan asset yang sangat
berharga bagi bank. Namun, acapkali pula terjadi peristiwa di mana employee
merupakan sumber permasalahan timbulnya operational risk events. Risiko itu
terjadi, baik sebagai akibat dari tindakan yang sengaja maupun yang secara
kebetulan dilakukan employee yang tidak terbatas pada suatu bagian tertentu dari

suatu organisasi semata. Bahkan juga dalam kenyataannya, people risk events itu
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dapat terjadi pula pada bagian organisasi yang berperanan melaksanakan risk
management function. Denagn demikian menjadi penting sekali bagi manajemen
bank untuk memastikan bahwa seluruh staf telah dibekali dengan kemampuan
dan keterampilan yang doperlukan dalam melaksanakan tugasnya masitg-
masing.

Risiko manusia adalah risiko yang terkait dengan dan bersumber dari
permasalahan pegawal (petugas—gadai—emas), pada Bank Syari’ah Mandizi.
Adanya peristiwa di mana petugas gadai.emas-merupakan sumber permasalahan
risiko kegagalan pada manusiarterjadi, baik sebagai akibat dari tindakan yang
sengaja maupun yang secara kebetulan dilakukan petugas gadai emas. Risiko
yang terjadi pada manusia yaitu petugas gadai emas di Bank Syari’ah Mandiri
cabang Batam adalah dalam hal penaksiran barang jaminan.

Bank Syari’ah Mandiri cabang Batam mengatasi masalahirisiko ini dengan cara
adanya pengangkatan pegawai“gadai emas melalui test dan pelatihan terlebih
dahulu selama 1 buldn, ditandai~dedgan [peinbetiah sértifikat jika lulus ujian
pelatihan. Setelah dilakukan pelatihan calon pegawai melakukan ujian uttuk
menentukan layak atau tidaknya menjadi pegawai di bank mandiri syariah batam
untuk ditempatkan pada bagian penaksir gadai. Pegawai bagian Officer gadai
harus terlebih dahulu menjadi penaksir gadai yang kemudian akan menjadi
officer gadai dengan mengikuti pelatihan dan vjian kelayakan terlebih dahulu.
Islam mendorong umatnya untuk memilih calon pegawai berdasarkan

pengetahuan, pengalaman dan kepatvhan teknis yang dimiliki. Dalam Islam,
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prosesi pengangkatan pegawai harus berdasarkan kepatuhan dan kelayakan caloti
atas pekerjaan yang akan dijalaninya. Ketika pilihan pengangkatan jatuh pada
orang yang disinyalir memiliki kemampuan, padahal masih terdapat orang yang
lebih patut, layak dan lebih baik darinya (dari golongan orang-orang terdahulu),
maka prosesi pengangkatan ini bertentangan dengan syariat Islam.’

Islam mendorong untuk melakukan pelatihan (training) terhadap para karyawan
dengan tujuan mengembangkan-kompetensi-dan kemampuan teknis karyawai
dalam menunaikan tanggung <jawabd pekerjaannya. Rasulullah memberikan
pelatihan terhadap orang yang diangkat’ untuk mengurusi persoalan kaum
Muslimin, dan membekalinya dengan gasihat-nasihat dan beberapa petunjuk.'®
Peneliti melihat Bank Syari’ah Mandiri’ cabang Batam dalam mengetahui yang
paling patut dan layak menduduki jabatan sebagai officer gadai atau penaksir
gadai ditentukan,maksud  dap’ tqjuan’ dari«adanya jabatan.tersebut. Hal yang
dilakukan Bank Syari’ah Mandisi Cabang) Batam| diharapkan bisa menemukan
sosok yang patut danphlayak-yntuk mengemban® tanggung jawab yang telah
ditentukan. Mengetahui wewenang dan tangpgung jawab sebuah pekerjaan adalaki
persoalan pokok untuk menemukan pegawai yang paling ideal. Dengan cara
memberikan ujian seleksi kepada calon pegawai adalah persoalan asasi (pokok)

yang dilakukan oleh Bank Syari’ah Mandiri cabang Batam. Untuk jabatani

® Muhammad as-Sayyid al-Dimyathi, Tauliyah al-Wadzif al-Ammah, (ttp.:tnp.,1971) hal. 53
12 Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah: Sebuah Kajian Historis Dan Kontemporer,(Al-
Iddarah fi Al-Islam), alih bahasa Dimyauddin Djuwaini, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2006), hal

117
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sebagai officer gadai harus terlebih dahulu menjadi penaksir gadai dan mengikuti

ujian seleksi kembali untuk menjaddi officer gadai.

. Risiko sistem

Dewasa ini pesatnya pertumbuhan dan luasnya kegiatan operasional bank dengsati
berbagai produk yang inovatif telah ditunjang dengan berbagai kemajuan
teknologi dan sistem. Sayangnya dukungan itu telah menyebabkan tergantungan
bank terhadap teknologi dan sistem-informasi. Pada gilirannya ketergantungat
itu telah menyebabkan pula <datangnya ancaman operational risk dalam
penggunaan teknologi dan sistem tersebuf. Risiko inilah yang dikenal sebagai
system risk events.

Bencana yang menimpa bank sebagai akibat dari kegagalan dalam menggunakan
teknologi itu malahan dapat berakibat fatal yang menghantarkan bank pada
kebangkrutan. Besarnya ketergantungan bank | pada/teknelogi saat ini telah
sedemikian rupa, sehingga jika,misalnya; computer system tidak bekerja dengan
baik maka kegiatan dperasional banknddpat-tertienti untuk jangka waktu yang
panjang pula.

Oleh karena itu, kekhawatiran atas terjadinya technology failure telah menjadi
pusat perhatian berkelanjutan dari manajemen puncak perbankan saat ini.
Banyak bank telah melakukan investasi dalam jumlah nilai yang besar dalatn
pengembangan teknologi komputer yang muktahir. Namun demikian, sering Kali
pula terjadi di mana biaya atas proyek-proyek pengembangan suatu sistem

tertentu terpaksa harus dihapus bukukan sama sekali. Hal itu terpaksa dilakukari
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karena ternyata expected benefits yang semula diharapkan tidak dapat
direalisasikan. Sebaliknya hal itu telah menimbulkan biaya yang semakin tinggi
yang tidak lagi terkendali.

Suatu program komputer yang jika salah dalam penyusunan programnya dapat
membuat kesalahan secaia berulang-ulang hingga kesalahan tersebut berhasil
dideteksi dan diperbaiki. Padahal kesalahan program komputer itu pun sering
kali sulit dideteksi, berbeda dengan-kesalahan-yang dibuat oleh pegawai atau staf
yang dapat diketahui lebih dini.

Pertumbuhan dan luasnya kegratanmmanajemen operasional Bank Syari’ah
Mandiri cabang Batam dalam produk gadai efias yang inovatif telah ditunjang
dengan berbagai kemajuan teknologi dan sistem, Sayangnya dukungan itu telah
menyebabkan tergantungan bank atau pegawai bank terhadap teknologi dan
sistem informasi!,Menyebabkan risiko Sistemjapabila/eemputeér terserang virus
sehingpa pelayanan akan terpamggu karena \hatiya mengandalkan computer
dengan sistem program | didalamnya, yang~ hanya jmemasukan data yang
diperlukan maka akan keluar hasil yang diperlukan seperti halnya nilai taksir,
besarnya biaya pemeliharaan dan memasukkan data nasabah sebagai
dokumentasi serta berat emas dan kadar emas.

Proses penggunaan teknologi yang berdampak pada operasional bank merupakai
risiko yang timbul akibat tidakan manusia. Oleh karena itu, sistem pengendalian

yang tidak memadai, prosedur operasional yang tidak tepat.
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Bank Syari’ah Mandiri cabang Batarn membekali officer gadai dan penaksir

gadai dalam melihat dan menganalisis besarnya kadar emas dan beratnya emas,

dengan cara melihat warna dari emas tersebut atau dengan melihat kode yang ada
pada emas tersebut. Officer gadai dan penaksir gadai hanya memerlukan
kalkulator sebagai alat bantu mengitungnya.

Hal-hal yang menuntut manusia dan pelaku Bank Syaria’ah Mandiri cabang

Batam agar tidak tergantung pada sistem penggunaan tekonologi adalah

meneladani sifat rasul, yaitu sebagai berikut'':

a. Siddig (benar, jujur) harus menjadi visi hidup setiap muslim. Dari konsep
siddiq ini muncullah konsep-turunan, yakniefekivitas (mencapai tujuan yang
tepat dan benar) dan efesiensi {melakukan kegiatan dengan benar, yakni
menggunakan teknik dan metode yang tidak menyebabkan kemubadziran);

b. Fathanah (kecerdasan, kebijaksanaan,inrelektualitas) sifat ini dipandang
sebagai strategi hidup setiap.muslim{ ‘karéna/untuk mencapai Sang Benar,
kita harus mengotimmalkan«segalaypotensi- yang, telah diberikan oleh-Nya.
Potensi paling berharga dan termahal yang hanya diberikan pada manusia
adalah akal (intelektualitas). Implikasi ekonomi dan bisnis dari sifat ini
adalah bahwa segala aktivitas harus dilakukan dengan ilmu kecerdikan, dan

pengoptimalan semua potensi akal yang ada untuk mencapai tujuai.

1! Sasli, Rais. Pegadaian Syariah: Konsep dan Operasional (Suatu Kajian Kontemporer), (Jakarta:
Universitas Indonesia,2008) hal. 27-28
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Jujur,benar, kredibel, dan bertanggung jawab saja tidak cukup dalam

berekonomi dan berbisnis.

Bank Syari’ah Mandiri cabang Batam dalam mengatasi risiko sistem tersebut
telah membekali Officer gadai dan penaksir gadai yang harus pintar dan cerdik
supaya manajemen operasional gadai emas ini efektif dan efisien dan agar

nasabah tidak menjadi korban penipuan.

. Rusiko external

External risk events ini biasanya térmasuk dalam kelompok jenis risiko yang
beteiri low frequency / high |impact sehingga dapat mengakibatkan terjadinya
kerugian yang besar dan tak terduga bagi bank: Hampir dapat dipastikan bahwa
ketika external risk event ini terjadi maka 'perhatian masyarakat luas menjadi
demikian dramatis, dan ,liputan pers.pun enjadikannya Jead-lines. Sebagai
contoh, terjadinya perampokan besar-besaran atau serangan teroris atas fasilitas
perkantoran dan niaga serta perbankam.

Bank-bank sesunggubhnya ltelah\secara“aktif memusatkan perhatiannya pada
upaya pencegahan agar terlindungi dari akibat yang parah yang ditimbulkan oleh
external risk events ini.

Risiko exfernal ini mengakibatkan terjadinya kerugian yang besar dan tak
terduga bagi bank. Kejadian risiko exsfernal dapat disebabkan oleh pencurian,
kebakaran, bencana alam, kerusuhan dan unjuk rasa. Jika barang jaminan
fiasabah hilang dalam penyimpanan Bank Syari’ah Mandiri, maka Bank Syari’ah

Mandiri akan mengganti nilai barang berdasarkan penggantian dari asuransi
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rekanan perbankan yang bersangkutan dalam hal ini kehilangan disebabkan oleh
pencurian. Kejadian exfernal yang ditanggung oleh pihak asuransi yang
disebabkan oleh pencurian menyebabkan barang jaminan hilang. Kejadian
external yang disebabkan oleh kejadian bencana alam dan kebakaran, asuransi
tidak bertanggung jawab dalam hal itu sehingga bank harus menanggung sendiri
risiko tersebut dengan cara pengamanan yang lebih baik.

Menurut para ulama syafi ‘iah dan-hanabitah-berpendapat bahwa penerima gadai
(murtahin) tidak menanggung<risikodapapun‘jika kerusakan atau hilangnya
barang tersebut tanpa disengaja. Sedangkan ulama mazhab Hanafi berpendapat
lain, murhanin menanggung risiko sebesar harga barang minimum, dihitung
mulai waktu diserahkannya barang gadai kepada murhain sampai hari rusak atau
hilangnya.'? Sedangkan jika barang gadai rusak atau hilang disebabkan
kelengahan murtahin, maka ddlam_hal ini,tidak ada perbedaan’pendapat. Semua
ulama bersepakat bahwa mur{ahin menanggung gsisiko, memperbaiki kerusakan
atau mengganti yang hilang”. Dalam |risiko Cextérngl, pihak Bank Syari’ah
Mandiri cabang Batam harus bertanggung jawab atas hilangnya barang jaminan.

Sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat (QS. Al-Muddatstsr : 38):

S eeizio n.oas

“tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya”

12 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Islam Tentang Riba, utang-Piutang Gadai, (Bandung: Al-Ma’arif,
1983) hal . 54

3 Muhammad dan Solikhul Hadi, Pegadaian Syariah: Suatu Alternatif Konstruksi Sistem
Pegadaian Nastonal, Edisi 1, (Jakarta: Salemba Diniyah,2003) hal. 84
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Bank Syari’ah Mandiri cabang Batam bertanggung jawab atas risiko external
pada produk gadai emas dengan cara mengikuti asuransi dan lembaga asuransi
itu merupakan lembaga ekonomi yaitu suatu lembaga peralihan risiko. Risiko
diartikan pula sebagai kerugian yang tidak pasti (uncertainty of financial loss)
didalamnya terdapat dua unsur yaitu: ketidakpastian dan Kkerugian. Karena
besarnya risiko ini dapat diukur dengan nilai barang yang mengalami peristiwa
diluar kesalahan pemiliknya, maka-risike-dapat dialihkan kepada perusaliaan
asuransi kerugian dalam bentuk<pembayaran klaim asuransi. Pengalihan risiko
ini diimbangi dalam bentuk pembayaram@premi kepada perusahaan asuransi
kerugian (penanggung) setiap bulan atau tahun, ‘tergantung pada perjanjian yang
tertuang dalam polis. Manfaat peralihan-risiko_inilah yang diperoleh konsumen
(tertanggung).

Kejadian risiko externalNyang/menyebabkan hilangnya~barang jaminan bank
bertanggung jawab atas risikg external tersebut,déngan mengantinya maksimal
100% dan nilai taksiran |barang~jaminag—set€laly diperhitungkan besarnya
pembiayaan dan biaya pemeliharaan sebagaimana tersebut dalam Surat Bukti
Gadai Emas BSM. Kejadian risiko external karena pencurian ditanggung
asuransi, dalam hal ini Bank Syari’ah Mandiri cabang Batam mengalihkan risiko
ini dengan cara membayar premi pada perusahaan asuransi dengan uang nasabali
sendiri. Disini terlihat bahwa sebenarnya Bank Syari’ah Mandiri cabang Batam

tidak sepenuhnya bertanggung jawab atas kehilangan barang gadai, karena untuk
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mengganti barang yang hilang secara tidak langsung adalah nasabah gadai emas

sebagai peserta asuransi dan barang jaminan tersebut yang diasuransikan.

Operational risk merupakan jenis risiko paling tua bagi perbankan sehingga
Bank Syari’ah Mandiri cabang Batam telah terbiasa menghadapi beberapa jeiis
risiko yang terkait denagn operational risk itu. Tidak mengherankan bila sejak awal
berdirinya bank, telah dipasang peralatan dan tenaga pengaman untuk melindungi
bank dari salah satu jenis operatioral risk yang sederhana, misalnya, risiko
pencurian. Namun, kini operational riskftersebut telah berkembang sejalan dengan
pesatnya kemajuan teknologi dan arus ‘globalisasi sérta kemajuan yang dicapai Bank
Syari’ah Mandiri sendiri. Kini diperlukan lebih dari sekedar senjata berupa peralatati
sederhana untuk melindungi Bank-Syari’ah Mandiri terhadap operatioanal risk

tersebut karena dalam frekuensi yang meningkat telah terjadi major high profile

events, terutama dalam lima ‘belas tahin"terakhir ini Selingga femberikan impact

yang meningkat pula baagi perbankan.

Penerapan kebijakan dan.prosedur sesuai. operational risk management itu
diharapkan dapat menghasilkan perbaikan pada internal process yang efisien dan

efektif dalam Bank Syari’ah Mandiri cabang Batam.
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian secara mendalam tentang manajemen operasional gadai
emas (rehn emas) dan risiko operasional gadai emas (rahn emas) di Bank Syari’ah Mandiri
cabang Batam dapat disimpulkan bahwa:

1. Dalam menjalankan operasional pada produk gadai emas di Bank Syari’ah Mandiri
cabang Batam ada beberapa tahap ‘thanajemen operasional yaitu: proses awal, unit
pelayanan pada produk gadai emas, analisis pérmohonan pinjaman, keputusan penyaluran
pinjaman pada gadai emas, dokumentasi, Ralisasi (pemberian) pinjaman gadai emas,
prosedur operasional gadai emas, prosedurpenyimpanan barang jaminan yang dilakukan
pihak bank syari’ah cabang Batam.

2. Kejadian risiko operasional gadai‘eméas.di.Bank Syari’ah Mandiri-cabang Batam adalah
risiko internal risiko manusia, risiko gistem, risiko external.

3. Melalui hasil penelitian dan peneliti menganalisisnya denga prespektif hukum ekonomi
Islam, Peneliti mendapatkan beberapa manajemen operasional yang tidak sesuai dengan
hukum ekonomi Islam. Manajemen operasional gadai emas di Bank Syari’ah Mandiri
cabang Batam peneliti menemukan objek jaminan hanya terbatas pada emas perhiasaan,
dinar, dan logam mulia dalam hukum ekonomi Islam barang jaminan bisa berupa barang
bergerak dan barang tidak bergerak yang sesuai dengan persyaratan dan tidak ada bukti
kepemilikan misalnya tanda pembelian barang jaminan tersebut. Untuk menaksiran
barang jaminan yang dilakukan oleh officer gadai dan penaksir gadai diperlukan

kejujuran agar tidak ada tindakan memanipulasi dan kebohongan dalam penaksiran
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barang. Untuk meminimalkan kejadian risiko pada produk gadai emas di Bank Syari’ah
Mandiri cabang Batam peneliti mencoba menganalisisnya peneliti menemukan beberapa

hal yang tidak sesuai dengan perspektif hukum ekonomi Islam.
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B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan dari hasil penelitian dan analisis penelitian ini, maka
dda beberapa yang perlu penulis sarankan sebagai berikut :

1. Dalam upaya untuk terus berkembang dan mendapatkan kepercayaan dari masyarakat,
maka bank syari’ah mandiri cabang Batam scharusnya tetap memperhatikan rambu-
fambu hukum ekonomi Islam.

2. Dalam hal barang jaminan peneliti menyarankan kepada Bank Syari’ah Mandiri agar
mensyaratkan kepada calon nasabah-agar-menyertai barang gadainya dengan bukti
pemnbelian barang tersebut

3. Petugas gadai emas Bank Syari’ah Mandiritcabang Batam diharapkan bisa lebih teliti,
Jjujur agar tidak merugikan pihak nasabah maupun pihak Bank Syari’ah Mandiri.

4, Perlu diadakannya kajian-kajian dan- penmelitian/ jyang lebih dalam lagi oleh pihak

akademisi maupun non akademisi, di bank syari’ah mandiri cabang Batam.



DAFTAR PUSTAKA

Abu Sinn, Ahmad Ibrahim. 2006. Marajemen Syariah: Sebuah Kajian Historis Dan
Kontempore. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.

Ali,Masyhud (Ed.). 2006. Manajemen Risiko: Strategi Perbankan Dan Dunia Udaha
Menghadapi Tantangan Globalisasi Bisnis. Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada.

Ali, Zainuddin.2008. Hukum Gadai Syariah. Jakarta: Sinar Grafika Offset.

Anshori, Abdul Ghofur. 2006. Gadai Syariah Di Indonesia. Yogyakarta: Gajah
Mada University Press/

Antonio, Muhammad Syafi’i. 2001 Ba#k Syariat) dari Teori ke Praktek. Jakarts:
Gema Insani.

Basyir, Ahmad Azhar. 1983. Hukum Islam Tentang Riba, utang-Piutang Gadai.
Bandung: Al-Ma’arif.

Basyir, Ridwan. 2011. “Pelaksanaan Gadai" Emas Pada PT.Bank Syariah Manditi
Kantor Cabang Pembantu Meulaboh Menurut Hukum Islam”.

Bukhari, Al. 1962. Shahih al-Bukhari=Beirut Daral-Ibnu Katsiral- Yamamah.

. 1983. Shahih Al-Bulhari_juz 3 /ttp:Dar Al-Fikr.

Dahlan, Abdul Aziz. 2000y Ensiklepediq Hukum-Isiam. Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van
Hoeve.

Dumairy. 1992. Uang dan Bank dalam Islam, dalam buku : Berbagai Aspek
Ekonomi Islam, Yogyakarta:P3EI FE UIL.

Hardanto, Sulad Sri. 2006. Manajemen Risiko Bagi Bank Umum:Kisi-Kisi Ujian
Sertifikat Menajemen Risiko Perbankan Tingkat I Jakarta : PT. Elex

Media Komputindo.

Hasan, M. Ali. 2003. Berbagai Macam Transaksi dalam Islam. Jakarta:
PT.RajaGrafindo Persada.

Hasroen, Nasrun. 2000. Figih Muamalah. Cetakan 1, Jakarta: PT. Gaya Media
Pratama.



Heizer, Jay dan Barry Rander. 2006. Alih Bahasa Dwianoegrahwati Setyoningsih
dan Indra Almahdy, Manajemen Operasi. Edisi 7. Jakarta: Salemba
Empat.

Herjanto, Eddy. 2006. Manajemen Operasi. Jakarta: Grasindo.

Ibnu Majah, Al-Hafidz Abi Abdillah Muhammad bin Yazid Al-Qazwiny. 1995.
Sunan Ibn Majah. Juz 2. tp: Dar Al-Fikr.

Isnaini,Desi. 2004. “Aplikasi Produk Gadai Di Perbankan Syari’ah (Studi Tentang
Akad Rahn Dan Jjarah Pada Bank Syari’ah Mandiri)”.

Juziri, Al. 1969. Kitab al-Figh ‘Alaa-Madzahib-al=Arba’ah. Kairo: Maktabah Tijarah
Kubra.

Kasmir. 2002. Bank dan Lembaga-lembaga Keuangan. Jakarta: Raja Grafindo
Persada.

Katsir, Ibnu. 1988. Tafsir al-Qur 'arval-Azhim. Kairo: Dar al-Kitab al-Misry.

Mandiri, Bank Syari’ah. 2001. Menemukan Kembali Konsep Perbankan Modern,
Jakarta: Bank Syari’'ah MandiFi.

Miles, Matthew B. danAx Michael Huberman. $992..4nalisis Data Kualitatif: Buku
Sumber Tentang Metode-Metode Baru-Jakattal UI'Press.

Mubjir, Mahdi bin Ibrahim bin Muhammad), 1997\ Amanah dalam Manajemen.
Jakarta: Pustaka Al-Kautsar.

Mubhajir, Noeng. 1998. Metode Perelitian Kualitatif “YogyaKarta: Rake Sarasin.
Muhammad. 2011. Manajemen Bank Syari’ah. Yogyakrta: UPP-STIM YKPN.

. 2000. System dan Prosedur Operasional Bank Islam, Yogyakarta :UIl
Press.

Muhammad as-Sayyid al-Dimyathi.1971.Tauliyah al-Wadzif al-Ammah. ttp.:top.,

Muhammad dan Solikhul Hadi. 2003. Pegadaian Syariah: Suatu Alternatif
Konstruksi Sistem Pegadaian Nasional, Edisi 1.Jakarta: Salemba Diniyah.

Mushlih, Abdullah dan Shalah Ash-Shawi. 2004. Fikih Ekonomi Keuangan Islam.
Tetjemahan oleh Abu Umar Basyir. Cetakan kesatu. Jakarta:Darul Haq.



Muslim. 1600. Shahih Muslim, Beirut: Dar al-Thya at-Turats al-*Arabi.

Moleong, Lexy J. 1999. Metode Penelitian Kualitatif Bandung: Remaja
Rosdakarya.

Pasaribu, Chaeruddin dan K. Lubis.Suhrawardi. 1994. Hukum Perjanjian dalam
Islam, Jakarta:SinarGrafika.

Pramono, Bambang. Gadai Syariah: Jasa Sewa Simpan Barang. www/yahoo.com.

Rais, Sasli. 2008. Pegadaian Syariah: Konsep dan Operasional (Suatu Kajian
Kontemporer). Jakarta: Universitas Indonesia.

Rangkuti, Freddy. 2006. Amnalisis>-Swot:Teknik Membedah Kasus Bisnis.
Jakarta:Gramedia Pustaka Utama.

Rosyadi, Rahmad dan Ngatino. 20020Arbitase dalam Perspektif Islam dan Hulum
Positif. Bandung: Citra' AdityaBakti.

Sabiq, Sayyid. 1987. Fighus Sunnah. Bejmt: Darul-Kitab al-Arabia

Safi’i, Muhammad Aris. 2011 “Preferensi Nasabah Terhadap Gadai Emas Syariah
(Studi Kasus Gadai Emas Di BRI Syariah Cabang Yogyakrta)”.

Saud, Mahmud Abu. /1996. Outlines~of-Islamicy Economic, Diterjemahkan Acmad
Ruiis, Cetakan Ketiga. Jakarta:Gema Insane Press.

Sayis, As Fadhilah Al-Ustadz Asy‘Syaikh Muhammad ‘Ali. tth, Tafsir Ayat Al-
Ahkam. tp:ttp)

Shabuni, Ash Muhammad. 1986. ‘Ali Skafwat At-Tafasir. Damaskus: Makiabah Al-
Ghazali.

Shaleh, Nabil A. 1992. Unlawful Gain and Legitimate Profit in Islamic Law; Riba,
Gharar, and Islamic Banking. London:tnp.

Suhendi, Hendi. 2002. Figh Muamalah: Membahas Ekonomi Islam. Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada.

Sula, Muhammad Syakir. 2004. Asuransi Syariah (Life and General); konsep dan
Sistem Operasional. Jakarta: Gema Insani Press.



Suprayogo, Imam dan Toroni. 2003. Metodologi Penelitian Sosial-Agama. Bandung:
Rosda Karya.

Suta, I putu Gede Ary. 2003. Membedah Krisis Perbankan Anatomi Krisis dawn
Penyehatan Perbankan, Jakarta: Yayasan Sad Satria Bhakti.

Taqiyyudin, Imam. 1997. Kafayatul Akhyar fii Halli Ghayati al-Ikhtisar. Alih
Bahasa Achmad Zainudun dan A. Ma’ruf Asrori. jilid 2. Surabaya: PT.

Bina IImu.

Udovitch, 1970, Partnership and Profit in Medieval Islam, New Jersey: Princeton
University Press.

Umar, Basyir Abu. 2004. Terjemah Figih Ekonomi Keuangan Islam Abdullah al-
Mushlih dan Shalah ash-Shawi. Jakarta: Darul al-Hag.

Wijono, Slamet. 2006. Cara Mudah Memahami Akuntansi Perbankan Syariah:
Berdasarkan PSAK Dan PAPSI Jakarta: Grasindo.

Zuhaili, Wahbah. 2002. Ai-Figih _Aldslomi_wa Adillatuhu. Damaskus: Dar Al-
Qalam.

Wawancara dan Dokumentasi
Bobby Ferdian Officer Gadai Emas PT. Bank Syari’ah Mandiri Cabang Batam,
tanggal 11 Mei 2012:
Fatwa Dewan Syari’ah Nasional,Nomer; 26/BDSN-MUI/111/2002

Mohamad Dipo Misnadi Penafsir Gadai Emas PT. Bank Syar’iah Mandiri Cabang
Batam, tanggal 14 Mei 2012.

Brosur Bank Syari’ah Mandiri Rahn Emas, Manfaatkan Emas Anda Untuk
Mendapatkan Dana Mudah Dan Cepat, 2012

Surat Bukti Gadai, 6 juni 2012, dalam mitra untuk dana cepat dan mudah Mandiri
Syari’ah.



Internet

http://www.scribd.com/doc/52974910/4/RISIKO-OPERASIONAL-
OPERATIONAL-RISK

http://www.republika.co.id/berita/syariah/keuangan/11/09/27/ls6bwl-perbankan-
syariah-tak-terpengaruh-penurunan-harga-emas

http://www.waspada.co.id/index.php?option=com_content&view=article&id=19284
4:bsm-target-gadai-emas-capai-rp5-mé&catid=18:bisnis& [temid=9



LAMPIRAN

A. Daftar Pertunyaan Interview

Officer gadai

1. Bagaimana cara bank syariah mandiri cabang batam mendapatkan calon nasabah pada
produk gadai emas (rakn emas) ?

2. Petugas atau pegawai apa saja yang mengurusi produk gadai emas?

3. Barang apa saja yang bisa menjadi jaminanh pada produk gadai emas ?

4. Siapakah yang berwenang memutuskafi penyaluran pinjaman kepada calon nasabah ?

5. Apa saja syarat yang perlu di| bawa fasabah untuk mengajukan pinjaman dengan
produk gadai emas ?

6. Apakah surat bukti pembelian emas/perlu/di bawa pada saat menyerahan barang
jaminan ?

7. Biasanya Apa saja yang menjadi tujuan nasabah mengambil produk gadai emas ?

8. Akad apa saja yang digunakan dalam produk gadai emas ini ?

9. Bagaimana cara penyelesaian pinjaman yang bermasalah/?

10. Bagaimana cara memperpanjang pinjaman ?

11. Bagaimana cara pembayaran pinjaman ?

12. Apa yang menjadi Tempat penyimpanan barang jaminan ?

13. Bagaimana solusi bank syari’ah mandiri cabang Batam jika terkadi kerusakan atau
barang jaminan yang hilang ?

14. Apa cara bank syari’ah mandiri cabang Batam untuk meminimalkan risiko yang

disebabkan oleh karyawannya?



Peénaksir gadai

1. Apa saja tugas dan wewenang penaksir gadai emas ?
2. Berapa nilai taksiran pada emas ?

3. Bagaimanakah cara menguji kadar dan berat emas yang di bawa oleh calon nasabah ?
4. Bagaimana cara perhitungan besarnya uang pinjaman yang akan diterima nasabah?

5. Biaya-biaya apa saja yang menjadi kewajiban nasabah membayarnya?
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C. Brosur BSM Rahn Emas

Periode Gadai Mei s/d Juni 2012
bsm call (021) 5299 7755 el

enenteramkan

mandiri
M AYOu s syariah
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